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BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
A. Pengertian Judul 
1. Islamic Center 
Dalam Buku Petunjuk Pelaksanaan Proyek Islamic Center di seluruh Indonesia 
oleh Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama Republik 
Indonesia tahun 1976, Islamic Center adalah sebuah lembaga keagamaan yang 
fungsinya sebagai pusat pembinaan dan pengembangan agama Islam, yang berperan 
sebagai mimbar pelaksanaan dakwah dalam era pembangunan. 
Sedangkan menurut Rupmoroto (dalam Muis, 2010:11) menyatakan bahwa 
Islamic Center merupakan sebuah pusat kegiatan keislaman, semua kegiatan 
pembinaan dan pengembangan manusia atas dasar ajaran agama Islam berlangsung 
berdasarkan inti atau dasar ajaran yang meliputi: ibadah, muamalah, taqwa, dan 
dakwah.  
Islamic Center juga merupakan sebuah wadah yang menjadi pusat pengkajian, 
pendidikan dan penyiaran agama serta kebudayaan Islam (Muis, 2010). Batasan dalam 
pengertian tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Pusat, dalam arti koordinasi, sikronisasi, dan dinamisasi kegiatan dakwah, tanpa 
mengikat ataupun mengurangi integritas suatu badan atau lembaga. 
b. Pengkajian, studi disertai penelitian terhadap bahan-bahan kepustakaan maupun 
terhadap segi-segi amallah yang hidup dan berkembang di masyarakat. 
c. Pendidikan yang terdapat di dalam Islamic Center adalah bentuk pendidikan 
nonformal, yaitu: forum temu pandapat serta pendidikan dan pelatihan. 
d. Penyiaran adalah usaha mewujudkan dan menyebarluaskan nilai-nilai ajaran Islam 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 
e. Kebudayaan, adalah kebudayaan Islam yang menjadi milik dan merupakan bagian 
yang integral dalam kebudayaan Indonesia. 
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Islamic 
Center adalah sebuah pusat pembinaan, pengembangan agama dan kebudayaan Islam. 
Selain itu Islamic Center juga berperan sebagai koordinator dan fasilitator dalam 
keberlangsungan dakwah Islam. Kegiatan-kegiatan yang diwadahi dalam Islamic 
Center secara garis besar adalah kegiatan peribadatan, pendidikan, pelatihan, dakwah 
dan muamallah. Kegiatan peribadatan meliputi sholat berjamaah, dzikir, i’tikaf, dan 
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tadarus Al-Qur’an. Kegiatan pendidikan meliputi TPA, kursus-kursus, tahsin, tahfidz, 
dll. Kegiatan pelatihan meliputi manasik haji dan umroh, seminar, diskusi, penataran, 
training, dll. Kegiatan dakwah meliputi kajian agama, tabligh akbar, dan peringatan 
hari besar Islam. Kegiatan muamallah meliputi pengumpulan dan penyaluran zakat, 
infaq, dan sedekah (ZIS). 
2. Kabupaten Brebes 
Kabupaten Brebes merupakan salah satu kabupaten yang berada di pesisir 
pantai utara provinsi Jawa Tengah, secara geografis terletak di antara koordinat 6º 45’–
7º 2’LS dan 108º 41’-109º 11’  BT. Mayoritas penduduk Kabupaten Brebes adalah 
pemeluk agama Islam dengan presentase 99% (BPS Kab. Brebes, 2015). Selain itu di 
Kabupaten Brebes terdapat pondok pesantren yang berjumlah 201 buah dan tersebar di 
setiap kecamatan. 
Dengan penganut agama Islam yang mencapai 99% membuat kebudayaan dan 
kegiatan keislaman berkembang di masyarakat. Kebudayaan-kebudayaan tersebut 
meliputi maulidan, nyadran, nisfu sya’ban, dll. Di kalangan masyarakat Kabupaten 
Brebes juga terdapat kegiatan keislaman lainnya yang dahulu sering diadakan seperti: 
festival bedug, rebana/qosidah, bazar, sholawatan, tabligh akbar, kesenian wayang, dll. 
3. Islamic Center di Kabupaten Brebes 
Berdasarkan pada pengertian Islamic Center dan Kabupaten Brebes di atas, 
maka Islamic Center di Kabupaten Brebes memiliki pengertian sebuah tempat yang 
dapat mewadahi kegiatan pembinaan dan pengembangan agama serta kebudayaan 
Islam yang berkembang di Kabupaten Brebes. Lingkup kegiatan di dalam Islamic 
Center di Kabupaten Brebes berupa kegiatan pendidikan dan pengembangan sumber 
daya muslim seperti seminar, penataran, diklat, dan training. Selain itu Islamic Center 
di Kabupaten Brebes akan menjadi wadah bagi kegiatan seni budaya Islam yang dahulu 
sering diadakan namun sekarang sudah tiada lagi. 
B. Latar Belakang 
1. Berkurangnya Fungsi Masjid 
Masjid adalah sebuah tempat yang memiliki fungsi utama sebagai wadah bagi 
umat Islam untuk menjalankan ibadah mahdhah atau ibadah ritual seperti sholat, dzikir, 
maupun membaca Al-Qur’an. Selain itu, masjid juga berfungsi sebagai wadah kegiatan 
muamallah dan sosial kemasyarakatan lainnya. Namun dewasa ini pemahaman 
masyarakat muslim terhadap masjid justru terkekang pada pengertian tentang masjid 
sebagai tempat untuk melakukan ibadah ritual saja seperti sholat, dzikir, maupun 
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membaca Al-Qur’an. Kegiatan-kegiatan lain di luar sholat tidak diperkenankan untuk 
dilakukan di dalam masjid. Sering kita jumpai larangan untuk istirahat di dalam masjid, 
tidur di dalam masjid, anak-anak bermain di dalam masjid dengan alasan dapat 
mengganggu kekhusyukan ibadah. Akibatnya keberadaan masjid hanya dikunjungi 
umat Islam pada waktu-waktu sholat saja, di luar waktu-waktu tersebut masjid hanyalah 
sebuah bangunan kosong yang sepi kegiatan di dalamnya. Sebagai gambaran, menurut 
hasil riset yang dilakukan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia, sebanyak 
89,9% masjid di Indonesia sepi dari kegiatan keagamaan. Bahkan ada beberapa masjid 
yang hanya buka di waktu sholat saja, selepas itu masjid akan kembali ditutup. Ada 
pula sebuah masjid yang hanya mengadakan kegiatan sholat berjamaah di waktu 
maghrib, isya dan subuh saja. Hal ini akhirnya berdampak pada umat muslim yang 
enggan untuk mengunjungi masjid. 
Menurut Masjiddarrulizzah (dalam Astari, 2014), terdapat dua faktor yang 
menyebabkan umat muslim enggan untuk mengunjungi masjid, di antaranya: pertama, 
pengelolaan masjid yang konvensional dengan ruang lingkup masjid terbatas pada 
dimensi vertikal yakni hubungan manusia dengan Tuhan dan mengesampingkan 
dimensi horizontal yang berhubungan dengan sosial dan kemasyarakatan. Kedua, 
pengelolaan masjid yang mementingkan dimensi horizontal namun melampaui batas-
batas syariat Islam. Faktor yang kedua ini merupakan kebalikan dari faktor yang 
pertama, dimana pengelolaan masjid juga menekankan pada fungsi sosial 
kemasyarakatan akan tetapi justru melampaui batas-batas yang telah diatur dalam 
Islam. Sebagai contoh sebuah masjid yang memiliki berbagai macam fasilitas tambahan 
seperti gedung pertunjukan, sarana olahraga, sentra perbelanjaan, yang justru dapat 
melalaikan umat Islam dan semakin menggerus fungsi utama masjid sebagai tempat 
ibadah. Hal ini sering kita jumpai pada fenomena sebuah masjid yang justru dijadikan 
sebuah obyek wisata. 
Pada zaman Rasulullah SAW, masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
ibadah ritual seperti sholat atau berdzikir akan tetapi lebih daripada itu, masjid menjadi 
sebuah pusat kegiatan umat Islam. Di masjid Rasulullah SAW mendiskusikan persoalan 
umat dan solusinya, membina dan mendidik para sahabat, mengatur perekonomian, 
hingga menjadi tempat untuk menerima tamu delegasi negara lain, selain itu masjid 
juga menjadi tempat untuk mengatur strategi perang dan latihan memanah. Oleh 
karenanya masjid di zaman Rasulullah SAW senantiasa dikunjungi oleh umat Islam 
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dikarenakan semaraknya kegiatan di dalamnya yang dapat mencerminkan masjid 
sebagai pusat kegiatan umat Islam.  
Suyudi (dalam Kurniawan, 2014:174) menjelaskan bawa  fungsi  masjid  pada  
masa  Rasulullah  SAW  adalah  sebagai  tempat  berkumpulnya umat  Islam,  yang  
tidak  terbatas  pada  waktu  sholat  saja,  melainkan  juga digunakan  untuk  menunggu  
informasi  turunnya  wahyu.  Di  samping  itu,  masjid  juga berfungsi sebagai tempat 
musyawarah untuk menyelesaikan berbagai macam permasalahan sosial di masyarakat. 
Beberapa fungsi masjid pada zaman Rasulullah SAW (Kurniawan, 2014:174-176) 
adalah sebagai berikut: 
a. Tempat umat Islam melaksanakan ibadah ritual seperti sholat, dzikir dan lainnya. 
b. Tempat umat Islam menuntut ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu umum. 
c. Tempat memberikan fatwa terhadap suatu permasalahan umat. 
d. Tempat untuk mengadili sebuah perkara. 
e. Tempat menyambut tamu, rombongan, atau utusan dari negara lain. 
f. Tempat untuk melangsungkan akad pernikahan. 
g. Tempat pelayanan sosial dan kemasyarakatan. 
h. Tempat untuk latihan perang baik secara fisik, mental, maupun ketrampilan. 
i. Tempat pelayanan medis atau kesehatan. 
Dari beberapa fungsi masjid pada zaman Rasulullah SAW yang telah 
disebutkan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa masjid bukan hanya sekedar sebagai 
tempat untuk melaksanakan ibadah ritual saja, namun juga menjadi sebuah pusat 
kegiatan umat Islam, pelayanan sosial dan kemasyarakatan serta sebagai tempat untuk 
menuntut ilmu. Hal ini tentu sangat bertolak belakang dengan fungsi masjid pada saat 
ini, dimana masjid hanya diperuntukan sebagai tempat melaksanan ibadah ritual saja 
seperti sholat berjamaah maupun berdzikir. 
2. Persepsi Keliru tentang Memakmurkan Masjid 
Memakmurkan masjid menjadi sebuah kewajiban dan tanggung jawab 
bersama bagi setiap umat Islam. Perintah untuk memakmurkan masjid terdapat dalam 
Al-Qur’an surat At-Taubah ayat 18 sebagai berikut: “Hanyalah yang memakmurkan 
masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, 
serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) 
selain kepada Allah. Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk 
golongan orang-orang yang mendapat petunjuk” (QS. At-Taubah: 18). 
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Pengertian tentang memakmurkan masjid terbagi menjadi dua macam, yakni 
pengertian secara hissiyah dan maknawiyah (Jannah, 2016). Pengertian secara hissiyyah  
berarti  memakmurkan masjid dengan  cara  membangun fisiknya dan memeliharanya.  
Sedangkan  secara  maknawiyyah  berarti memakmurkan masjid dengan cara 
mengisinya dengan  kegiatan-kegiatan  di dalamnya seperti sholat berjamaah dan  
kegiatan lain yang lebih luas seperti pembinaan jamaah dan pemberdayaan umat Islam. 
Namun terdapat persepsi yang keliru di kalangan masyarakat tentang 
memakmurkan masjid. Dewasa ini sering kita jumpai usaha dari umat Islam untuk 
berlomba-lomba membangun masjid di wilayah masing-masing. Mulai dari 
memperindah tampilan fisiknya, menambahkan daya tampung masjid, hingga 
merenovasi total masjid agar lebih terlihat megah. Dampaknya adalah terdapat masjid-
masjid yang besar dengan keindahan fisiknya, akan tetapi sepi dari kegiatan-kegiatan 
umat Islam di dalamnya. 
Selain itu dapat kita jumpai pula sebuah masjid yang memiliki simpanan dana 
infaq yang berlimpah dan hanya sekedar menjadi dana simpanan belaka, dikarenakan 
minimnya penggunaaan dana untuk kepentingan umat Islam. Di dalam pengelolaan 
dana infaq, pengelola masjid cenderung menggunakan dana tersebut hanya untuk 
kepentingan pemeliharaan fisik masjid dan peyelenggarakan peringatan hari-hari besar 
Islam. Hal ini tentu menjadi sebuah kekeliruan dikarenakan dana infaq yang bersumber 
dari umat Islam sudah seharusnya dipergunakan untuk kepentingan pemberdayaan 
umat Islam dan bukan hanya untuk kepentingan pemeliharaan masjid saja. 
Sebuah masjid dapat dikatakan makmur apabila keberadaannya dapat 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat sekitar pada umumnya dan umat Islam pada 
khususnya. Dengan begitu masjid akan menjadi sebuah tempat yang spesial dan ramai 
dikunjungi masyarakat yang ingin mengambil manfaat dari masjid. Menurut Sarwono 
(dalam Jannah, 2016) di dalam setiap  kehidupannya, manusia dapat mengambil 
manfaat dari kemakmuran masjid melalui 5 segi sebagai berikut: 
a. Imaniyah, yakni umat Islam dibina tentang aqidah yang benar dan dijauhkan dari 
segala bentuk kemusyrikan. 
b. Ubudiyah, yakni umat Islam dibina untuk menjalankan ibadah yang benar yang 
sesuai tuntunan dari Rasulullah SAW dan dijauhkan dari segala bentuk amalan yang 
menyesatkan. 
c. Muamallah, yakni umat Islam dapat terbantu dalam hal permasalahan sosial maupun 
perekonomian yang sedang dialami. 
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d. Adabal Mua’syarah, yakni umat Islam dibina dan diarahkan untuk menciptakan  
masyarakat  yang  berperadaban  tinggi yang saling menghormati dan memuliakan. 
e. Akhlak, yakni umat Islam dibina untuk senantiasa berperilaku dan bertindak secara 
terpuji dan dijauhkan dari sifat-sifat tercela. 
Oleh karena itulah memakmurkan masjid berarti upaya untuk menghidupkan 
kegiatan-kegiatan keislaman yang terdapat di dalam masjid baik kegiatan peribadatan 
maupun kegiatan pendidikan. Selain itu, kegiatan sosial dan kemasyarakatan juga perlu 
diadakan agar keberadaan masjid dapat dirasakan manfaatnya bagi masyarakat sekitar 
pada umumnya serta umat Islam pada khususnya. 
3. Mengembalikkan Fungsi Masjid seperti Zaman Rasulullah SAW 
Melihat  fenomena  yang  terjadi pada masjid dewasa ini,  maka diperlukan 
sebuah upaya untuk mengembalikan fungsi masjid seperti zaman Rasulullah SAW 
yakni sebagai pusat peribadatan dan kegiatan umat Islam. Oleh karena  itu,  diperlukan 
langkah-langkah yang inovatif  sehingga masjid  dengan  fungsi  strategis  dapat  
menjadi  pusat  peradaban masyarakat.  Keberadaan sebuah masjid  sejatinya  harus  
mampu menjadi solusi dari permasalahan sosial kemasyarakatan yang ada. Untuk 
mengembalikan fungsi masjid sebagai pusat peribadatan dan kegiatan umat Islam, 
maka perlu dilakukan beberapa hal sebagai berikut (Astari, 2014): 
a. Menggerakan Majelis Taklim di dalam Masjid 
b. Mengikutsertakan Remaja 
c. Mengadakan Berbagai Jenis Pelatihan dan Seminar 
d. Menjadikan Masjid sebagai Pusat Ilmu 
e. Melakukakan Kerja Sama dengan Pemerintah dan Masyarakat 
f. Memberdayakan Fakir Miskin di Sekitar 
g. Menumbuhkan Kemandirian Masjid dalam Hal Pendanaan 
Selain itu, untuk mengembalikan fungsi masjid seperti di zaman Rasulullah 
SAW maka manajemen dari sebuah masjid juga harus diperbaiki dan dikelola secara 
profesional. Menurut Keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam No. DJ. II/802 
Tahun 2004 tentang Standar Pembinaan Manajemen Masjid (dalam Hentika, 2016), 
menyatakan bahwa manajemen masjid dibagi ke dalam tiga aspek, yaitu:  
a. Idarah, yaitu kegiatan pengelolaan menyangkut perencanaan pengorganisasian, 
pengadministrasian, keuangan, pengawasan dan pelaporan. 
b. Imarah, yaitu kegiatan memakmurkan masjid seperti: penyelenggaraan kegiatan-
kegiatan peribadatan, majlis taklim, pembinaan remaja masjid, pengadaan 
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perpustakaan, pengadaan taman kanak-kanak, pengadaan madrasah diniyah, 
pembinaan ibadah sosial, peringatan hari besar Islam dan hari besar nasional, 
pembinaan wanita, koperasi, dan layanan kesehatan. 
c. Ri’ayah, yaitu kegiatan pemeliharaan bangunan, peralatan, lingkungan, kebersihan, 
keindahan, dan keamanan masjid termasuk penentuan arah kiblat.  
Ide untuk menghidupkan kembali fungsi masjid seperti pada zaman Rasulullah 
SAW pun mulai bermuncullan, salah satunya adalah sebuah gagasan tentang wadah 
yang disebut Islamic Center. Pada mulanya Islamic Center merupakan sebuah fasilitas 
yang menjadi wadah bagi umat Islam untuk melakukan kegiatan keislaman. Fungsi 
Islamic Center dahulu hanyalah sebagai wadah bagi umat Islam berkumpul dan 
beribadah dikarenakan jumlah umat Islam yang minoritas di negara dengan mayoritas 
penduduk nonmuslim. Seiring dengan berjalannya waktu, fungsi Islamic Center 
menjadi lebih luas dibandingkan sebelumnya. Hal ini dilatarbelakangi oleh fungsi 
masjid yang semakin berkurang dan hanya menjadi wadah untuk kegiatan ibadah ritual 
seja seperti sholat, dzikir, dan i’tikaf. Padahal pada zaman Rasulullah masjid bukan 
hanya sekedar sebagai tempat untuk melaksanakan ibadah ritual saja, namun juga 
menjadi sebuah pusat kegiatan umat Islam, pelayanan sosial dan kemasyarakatan serta 
sebagai tempat untuk menuntut ilmu. 
Keberadaan Islamic Center dapat menjadi sebuah representasi dari masjid di 
zaman Rasulullah SAW di era modern seperti saat ini. Hal ini tercermin dari fungsi 
Islamic Center sebagai sebuah pusat pembinaan, pengembangan agama dan 
kebudayaan Islam. Kegiatan-kegiatan yang terdapat di dalam Islamic Center meliputi 
kegiatan peribadatan, pendidikan, dan pelatihan. Di samping itu, Islamic Center juga 
menjadi sebuah wadah untuk melakukan kegiatan muamallah dan sosial 
kemasyarakatan lainnya. 
Islamic Center dikelola secara professional dengan sistem pengurus yang 
terbagi dalam beberapa bidang kerja yang terdiri dari unsur pemerintah dan masyarakat. 
Melihat dari fungsi dan kegiatan di dalamnya, Islamic Center telah sesuai dengan 
Keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam No. DJ. II/802 Tahun 2004 tentang 
Standar Pembinaan Manajemen Masjid yang dibagi ke dalam tiga aspek yakni Idarah, 
Imarah, dan Ri’ayah  yang telah disebutkan di atas. Oleh karena itulah keberadaan dari 
sebuah Islamic Center dapat disebut sebagai representasi masjid pada zaman Rasulullah 
yang dibutuhkan oleh umat Islam di zaman modern seperti saat ini. 
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4. Kondisi Islam di Kabupaten Brebes 
Kabupaten Brebes memiliki jumlah penduduk terbanyak di Provinsi Jawa 
Tengah yakni dengan jumlah lebih dari 1,78 juta jiwa dengan Kecamatan Brebes 
sebagai ibukota kabupaten. Penduduk Kabupaten Brebes mayoritas memeluk agama 
Islam dengan jumlah pemeluk sebanyak 1,77 juta jiwa (99%), Pada urutan kedua adalah 
agama Kristen yakni dengan jumlah penganut 3.826 jiwa, ketiga adalah agama Katholik 
dengan jumlah penganut 2.192 jiwa. Jumlah penganut agama di Kabupaten Brebes 
dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini: 
Tabel 1. Jumlah Penduduk Brebes Menurut Agama yang dianut 
No. Kecamatan Islam Kristen Katholik Hindu  Budha Lainnya 
1 Salem 59.264 16 6 1 1 - 
2 Bantarkawung 88.913 30 18 5 6 2 
3 Bumiayu 97.510 140 103 9 11 4 
4 Paguyangan 99.609 92 131 7 4 4 
5 Sirampog 63.619 10 23 6 1 - 
6 Tonjong 66.201 14 84 - 1 1 
7 Larangan 139.034 226 79 7 16 52 
8 Ketanggungan 136.930 72 38 4 16 9 
9 Banjarharjo 120.995 50 34 13 10 3 
10 Losari 121.741 303 152 10 119 3 
11 Tanjung 94.421 374 269 18 89 42 
12 Kersana 58.350 378 115 6 21 20 
13 Bulakamba 168.095 269 137 6 5 6 
14 Wanasari 147.983 177 83 6 10 - 
15 Songgom  69.444 27 15 4 - 1 
16 Jatibarang 84.831 332 298 5 38 13 
17 Brebes 157.621 1.316 607 28 90 57 
Jumlah 1.774.561 3.826 2.192 135 438 227 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Brebes, 2015 
Dengan penganut agama Islam yang mencapai 99% membuat kebudayaan 
Islam berkembang di dalam masyarakat Kabupaten Brebes. Tradisi seperti maulidan, 
nyadran, nisfu sya’ban, mitoni, tedhak siten, sinoman masih sering diadakan di 
lingkungan masyarakat. Selain itu di Kabupaten Brebes juga berkembang kesenian 
Islam lainnya seperti tari burokan, sintren, rebana/qosidah, wayang dan sebagainya. 
Kegiatan-kegiatan seni budaya Islam, seperti festival bedug, rebana/qosidah, tabligh 
akbar, sholawatan, pawai obor, bazar, dan berbagai macam perlombaan dahulu sering 
diadakan di alun-alun dan pelataran Masjid Agung Brebes. Namun, semenjak 
dilakukannya renovasi besar-besaran terhadap alun-alun  dan Masjid Agung Brebes, 
kegiatan-kegiatan tersebut jarang sekali diadakan. Hal ini dikarenakan renovasi 
membuat masjid Agung tidak memiliki pelataran lagi karena telah dipakai untuk 
menambah kapasitas masjid. Sementara posisi alun-alun menjadi sebuah taman kota 
yang steril dari kegiatan-kegiatan tersebut. 
9 
 
Selain tradisi dan kebudayaan Islam, Kabupaten Brebes juga mempunyai 
pondok pesantren yang berjumlah 201 buah yang tersebar di 17 kecamatan. Sebagian 
besar pondok pesantren berada di wilayah Brebes bagian selatan dengan jumlah 
terbanyak berada di Kecamatan Bantarkawung dengan jumlah 39 pondok pesantren. 
Situasi sebaliknya terjadi pada kecamatan yang berada di sekitar jalan arteri primer 
pintura, seperti Kecamatan Brebes yang hanya memiliki 4 pondok pesantren, 
Kecamatan Wanasari 3 pondok pesantren dan Kecamatan Tanjung 4 pondok pesantren, 
padahal kawasan tersebut merupakan kawasan strategis yang memiliki perkembangan 
informasi, teknologi maupun perekonomian yang pesat.  Daftar lengkap jumlah pondok 
pesantren di Kabupaten Brebes dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah: 
Tabel 2. Persebaran Pondok Pesantren di Kabupaten Brebes 
No. Kecamatan 
Pondok 
Pesantren 
Santri 
Bermukim 
Santri Tidak 
Bermukim 
Jumlah 
Santri 
1 Salem 33 986 1.904 2.890 
2 Bantarkawung 39 1.783 2.237 4.020 
3 Bumiayu 21 2.089 856 2.945 
4 Paguyangan 7 250 737 987 
5 Sirampog 16 8.852 741 9.593 
6 Tonjong 7 119 301 420 
7 Larangan 8 390 954 1.344 
8 Ketanggungan 20 682 800 1.482 
9 Banjarharjo 11 402 329 731 
10 Losari 11 192 806 998 
11 Tanjung 4 222 682 904 
12 Kersana 1 33 108 141 
13 Bulakamba 11 2.078 2.427 4.505 
14 Brebes 4 123 380 503 
15 Wanasari 3 252 4 256 
16 Songgom 4 132 80 212 
17 Jatibarang 1 138 20 158 
Jumlah 201 18.723 13.366 32.089 
Sumber: Kementerian Agama Kab Brebes, 2015 
Di sisi lain minat orang tua untuk menyekolahkan anaknya di sekolah agama 
jauh lebih rendah dibandingkan dengan sekolah umum. Menurut hasil survei dari Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Brebes tahun 2015 menunjukkan bahwa sebanyak 267.255 
siswa memilih sekolah umum, sementara siswa yang memilih sekolah agama sebanyak 
76.483 orang. Hal ini perlu menjadi perhatian khusus bagi pemerintah, khususnya 
Kementerian Agama dikarenakan anak-anak yang bersekolah di sekolah umum tidak 
mendapat pendidikan agama yang cukup. Pendidikan Agama yang diberikan di sekolah 
umum hanya memiliki alokasi dua jam mata pelajaran setiap minggunya sehingga  
anak-anak kurang mendapatkan pemahaman terhadap ilmu agama. Data lengkap 
tentang jumlah perbandingan murid di sekolah umum dan sekolah agama dapat dilihat 
pada Gambar 1 sebagai berikut:  
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Gambar 1. Perbandingan Jumlah Murid di Sekolah Umum dan Sekolah Agama di Kab. Brebes 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Brebes, 2015 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah disebutkan di atas, maka keberadaan 
Islamic Center menjadi sebuah wadah yang sangat dibutuhkan di Kabupaten Brebes. 
Hal ini dikarenakan Islamic Center merupakan representasi dari masjid zaman 
Rasulullah SAW yang memiliki fungsi sebagai pusat pembinaan, pengembangan agama 
dan kebudayaan Islam. Selain itu Islamic Center juga memiliki peran sebagai 
koordinator dan fasilitator dakwah Islam.  
Ruang lingkup kegiatan di dalam Islamic Center Brebes berupa kegiatan 
peribadatan, pendidikan dan pengembangan sumber daya muslim seperti TPA, kajian, 
seminar, penataran, diklat, dan training. Selain itu Islamic Center di Kabupaten Brebes 
juga akan menjadi wadah bagi kegiatan seni budaya Islam yang dahulu sering diadakan 
di alun-alun dan pelataran Masjid Agung. Diharapkan Islamic Center dapat menjadi 
representasi dari masjid di zaman Rasulullah SAW sebagai wadah pembinaan dan 
pengembangan agama dan kebudayaan Islam. 
C. Permasalahan dan Persoalan 
1. Permasalahan 
Permasalahan dalam proyek ini adalah bagaimana konsep perencanaan dan 
perancangan Islamic Center di Kabupaten Brebes yang dapat menjadi wadah kegiatan 
peribadatan, pendidikan dan pengembangan sumber daya muslim serta dapat menjadi 
wadah kegiatan seni budaya Islam di Kabupaten Brebes. 
2. Persoalan 
a. Bagaimana konsep peruangan yang dapat mewadahi kegiatan peribadatan, 
pendidikan, dan kegiatan seni dan budaya Islam? 
b. Bagaimana konsep pengolahan tapak yang dapat memberikan kenyamanan kegiatan 
di tiap-tiap fungsi dan menerapkan nilai-nilai dalam Islam? 
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c. Bagaimana konsep penataan massa bangunan yang dapat memberikan kemudahan 
kegiatan di tiap-tiap fungsi dan mengingatkan pengguna untuk senantiasa beribadah? 
d. Bagaimana konsep bentuk dan tampilan bangunan yang dapat menceminkan nilai-
nilai Islami? 
D. Tujuan dan Sasaran 
1. Tujuan 
Tujuan dalam proyek ini adalah menghasilkan konsep perencanaan dan 
perancangan Islamic Center di Kabupaten Brebes yang dapat menjadi wadah kegiatan 
peribadatan, pendidikan dan pengembangan sumber daya muslim seperti TPA, kajian, 
seminar, penataran, dan pelatihan serta dapat menjadi wadah kegiatan seni budaya 
Islam di Kabupaten Brebes. 
2. Sasaran 
a. Menghasilkan konsep peruangan yang dapat mewadahi kegiatan peribadatan, 
pendidikan, dan kegiatan seni budaya Islam. 
b. Menghasilkan konsep pengolahan tapak yang dapat memberikan kenyamanan 
kegiatan di tiap-tiap fungsi dan menerapkan nilai-nilai dalam Islam. 
c. Menghasilkan konsep penataan massa bangunan yang dapat memberikan 
kemudahan kegiatan di tiap-tiap fungsi dan mengingatkan pengguna untuk 
senantiasa beribadah. 
d. Menghasilkan konsep bentuk dan tampilan bangunan yang dapat menceminkan 
nilai-nilai Islami. 
E. Lingkup dan Batasan 
1. Lingkup 
Lingkup dari proyek tugas akhir ini adalah segala aspek dan elemen yang 
berkaitan dengan disiplin ilmu arsitektur, disiplin ilmu lain akan digunakan seperlunya  
sebagai pendukung dalam tahap pengerjaan proyek tugas akhir. 
2. Batasan 
Batasan dari proyek tugas akhir ini adalah untuk memenuhi fungsi Islamic 
Center di Kabupaten Brebes sebagai pusat pembinaan, pengembangan agama dan 
kebudayaan Islam 
F. Sistematika 
1. Sistematika Konsep 
Sistematika dalam penyusunan Konsep Perencanaan dan Perancangan yaitu: 
a. BAB I. PENDAHULUAN 
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Berisi tentang pengertian judul, latar belakang, permasalahan dan persoalan, tujuan 
dan sasaran, lingkup dan batasan, metode penyelesaian, serta sistematika. 
b. BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi tentang eksplorasi data dan tinjauan teoritik mengenai Islam, dakwah dalam 
Islam, pendidikan dan pembinaan dalam Islam, tinjauan preseden mengenai 
bangunan yang sejenis yang memiliki fungsi sebagai tempat peribadatan dan 
pengembangan agama Islam serta konsep arsitektur masjid yang akan menjadi 
landasan dalam penyusunan konsep perencanaan dan perancangan. 
c. BAB III. METODE PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Berisi tentang langkah per langkah yang diambil dalam proses perencanaan dan 
perancangan dalam proyek tugas akhir ini. 
d. BAB IV. TINJAUAN KABUPATEN BREBES 
Berisi tentang latar belakang lokasi, potensi, dan data-data yang diperlukan dalam 
proses perencanaan dan perancangan proyek tugas akhir ini. 
e. BAB V. ANALISIS PERENCANAAN 
Berisi analisis tentang deskripsi proyek, visi, misi, tujuan, kelembagaan, lokasi, 
kegiatan, dan kebutuhan ruang. 
f. BAB VI. ANALISIS PERANCANGAN 
Berisi analisis tentang peruangan, tapak, tampilan bangunan, struktur, dan system 
unilitas yang akan digunakan.  
g. BAB VII. KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
Berisi tentang rumusan penyelesaian desain yang meliputi konsep pengolahan site, 
konsep zonasi ruang, konsep program ruang, besaran ruang dan organisasi ruang, 
konsep pengolahan massa dan tampak, konsep struktur, dan konsep utilitas. 
2. Sistematika Studio 
Sistematika dalam pengerjaan studio desain yaitu: 
a. Transformasi Desain 
Merupakan konsep perencanaan dan perancangan yang diterjemahkan kedalam 
gambar-gambar. 
b. Gambar Desain Arsitektural 
Merupakan hasil akhir dari konsep perencanaan dan perancangan yang telah 
dirumuskan sebelumnya yang berupa gambar desain arsitektural yang berupa: 
gambar lokasi, situasi, site plan, denah, tampak, potongan, detail arsitektural, 
rencana sstruktur, rencana utilitas, perspektif interior, dan perspektif eksterior. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Islamic Center 
1. Definisi Islamic Center 
Islamic Center mulai dikenal di negara-negara barat seperti Eropa dan 
Amerika sebagai tempat untuk mewadahi kegiatan ibadah seperti sholat, kajian, 
maupun kegiatan-kegiatan keislaman yang lainnya.  
Dalam sejarah Islam sejak zaman Rasulullah SAW belum pernah dikenal 
istilah Islamic Center sebelumnya. Awal mula munculnya Islamic Center disebabkan 
karena keresahan umat muslim yang bermukim di negara dengan mayoritas penduduk 
non-muslim, sehingga muslim di negara tersebut menjadi minoritas dan mengalami 
kesulitan untuk melaksanakan ibadah, belajar, maupun untuk berkumpul dan 
bersilaturahim dengan sesama muslim lainnya. Masyarakat muslim minoritas tersebut 
kemudian berkumpul dan mendirikan Islamic Center sebagai wadah untuk beribadah 
dan melakukan kegiatan keislaman lainnya.  
Kemunculan Islamic Center berawal dari Amerika Serikat tepatnya dari 
Washington DC yang merupakan sebuah wadah bagi umat Islam untuk beribadah dan 
belajar agama. Menurut Lukman Harun (dalam Muis, 2010), bahwa di Amerika Serikat 
keberadaan Islamic Center cenderung sebagai media pengembangan (penyiaran) 
agama. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya undangan bagi pimpinan Islamic Center di 
Washington DC untuk memberikan ceramah tentang Islam kepada kalangan 
masyarakat Islam, bahkan organisasi gereja pun banyak yang meminta ceramah tentang 
Islam.  
Dalam Buku Petunjuk Pelaksanaan Proyek Islamic Center di seluruh 
Indonesia oleh Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Departemen Agama 
RI, Islamic Center merupakan lembaga keagamaan yang fungsinya sebagai pusat 
pembinaan dan pengembangan agama Islam, yang berperan sebagai mimbar 
pelaksanaan dakwah dalam era pembangunan. 
Rupmoroto (dalam Muis, 2010:11) menyatakan bahwa Islamic Center 
merupakan sebuah wadah pusat kegiatan keislaman, semua kegiatan pembinaan dan 
pengembangan manusia atas dasar ajaran agama Islam berlangsung berdasarkan inti 
atau dasar ajaran yang meliputi: ibadah, muamalah, taqwa, dan dakwah. Sedangkan 
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Islamic Center sebagai wadah fisik berperan sebagai wadah dengan berbagai kegiatan 
yang begitu luas dalam suatu area. 
Rupmoroto (dalam Muis, 2010:11) juga menyatakan bahwa pengertian Islamic 
Center di Indonesia cenderung sebagai kegiatan di samping masjid, sehingga dapat 
dikatakan bahwa Islamic Center di Indonesia merupakan pusat aktivitas kebudayaan 
Islam. Saat ini keberadaannya cenderung berfungsi menampung kegiatan-kegiatan 
Islam yang murni tanpa mengesampingkan sarana-sarana Islam lainnya yang sedang 
berkembang. 
Islamic Center juga merupakan sebuah wadah yang menjadi pusat pengkajian, 
pendidikan dan penyiaran agama serta kebudayaan Islam (Muis, 2010). Batasan dalam 
pengertian tersebut adalah sebagai berikut:  
a. Pusat, dalam arti koordinasi, sikronisasi, dan dinamisasi kegiatan dakwah, tanpa 
mengikat ataupun mengurangi integritas suatu badan atau lembaga. 
b. Pengkajian, studi disertai penelitian terhadap bahan-bahan kepustakaan maupun 
terhadap segi-segi amallah yang hidup dan berkembang di masyarakat. 
c. Pendidikan yang terdapat di dalam Islamic Center adalah bentuk pendidikan 
nonformal, yaitu: forum temu pandapat serta pendidikan dan pelatihan. 
d. Penyiaran adalah usaha mewujudkan dan menyebarluaskan nilai-nilai ajaran Islam 
dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 
e. Kebudayaan, adalah kebudayaan Islam yang menjadi milik dan merupakan bagian 
yang integral dalam kebudayaan Indonesia. 
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Islamic 
Center adalah sebuah pusat pembinaan, pengembangan agama dan kebudayaan Islam. 
Selain itu Islamic Center juga berperan sebagai koordinator dan fasilitator dalam 
keberlangsungan dakwah Islam. Kegiatan-kegiatan yang diwadahi dalam Islamic 
Center secara garis besar adalah kegiatan peribadatan, pendidikan, pelatihan, dakwah 
dan muamallah.  
2. Fungsi Islamic Center  
Sesuai dengan buku petunjuk pelaksanaan proyek Islamic Center di seluruh Indonesia 
tahun 1976 fungsi Islamic Center adalah sebagai berikut: 
a. Pusat penampungan, penyusunan, perumusan hasil dan gagasan mengenai 
pengembangan kehidupan agama dan kebudayaan Islam.  
b. Pusat penyelenggaraan program latihan pendidikan non-formal. 
c. Pusat penelitian dan pengembangan kehidupan agama dan kebudayaan Islam.  
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d. Pusat penyiaran agama dan kebudayaan Islam.  
e. Pusat koordinasi, sikronisasi kegiatan pembinaan dan pengembangan dakwah Islam.  
f. Pusat informasi, komunikasi masyarakat luas pada umumnya dan pada masyarakat 
muslim pada khususnya. 
3. Tujuan Islamic Center 
Sesuai dengan buku petunjuk pelaksanaan proyek Islamic Center di seluruh Indonesia 
tahun 1976 tujuan Islamic Center adalah sebagai berikut: 
a. Mengembangkan kehidupan beragama Islam yang meliputi aspek aqidah, ibadah, 
maupun muamalah dalam lingkup pembangunan nasional.  
b. Sebagai lembaga pendidikan nonformal keagamaan sehingga dapat menjadi salah 
satu mata rantai dari seluruh sistem pendidikan nasional dengan Allah SWT, cakap, 
cerdas, terampil, tangkas, berwibawa dan berguna bagi masyarakat dan Negara.  
c. Ikut serta meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta keterampilan 
untuk membangun masyarakat dan Negara Indonesia. 
4. Sifat dan Status Kelembagaan Islamic Center  
Sesuai dengan buku petunjuk pelaksanaan proyek Islamic Center di seluruh Indonesia 
tahun 1976 sifat dan status kelembagaan Islamic Center adalah sebagai berikut: 
a. Koordiantif Partisipatif dalam arti penanganan serta pengelolaannya bersifat 
koordinatif inter departemen tingkat pusat maupun daerah seluruh masyarakat 
Kanwil dan Kantor Agama setempat, serta partisipasi dalam arti seluruh masyarakat 
digerakkan untuk melaksanakan proyek ini, baik dana partisipasi langsung maupun 
dana sosial keagamaan serta tenaga untuk menyelesaikan proyek ini. 
b. Dana dari pemerintah dapat berbentuk subsidi inpres atau dana kerohanian 
Presiden, PELITA, B.K.M, dana dari daerah APBD, BAZIs, dan sebagainya. 
c. Kantor Kemenag dibantu lembaga dakwah sosial dan pendidikan keagamaan 
setempat adalah pengelola Islamic Center tersebut yang diangkat/dikukuhkan oleh 
pejabat setempat tiap periode kurang lebih tiga tahun  
d. Dikaitkan dengan Dirjen Bimas Islam, Islamic Center merupakan Puspenag (Pusat 
Penerangan Agama) bagi wilayah yang bersangkutan 
e. Bentuk dan struktur organisasi Islamic Center adalah organisasi/professional 
dengan sistem pengurus dan Anggaran Rumah Tangga yang seragam. 
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5. Struktur Organisasi Islamic Center 
Sesuai dengan buku petunjuk pelaksanaan proyek Islamic Center di seluruh Indonesia 
tahun 1976 struktur organisasi Islamic Center adalah sebagai berikut: 
a. Pembina 
Pembina berfungsi untuk memberikan bimbingan, arahan, dan saran kepada 
organisasi baik diminta maupun tidak diminta dalam menjalankan program kerja 
organisasi. Pembina diambil dari tokoh-tokoh masyarakat maupun unsur pemerintah 
seperti ulama, guru agama, dan kepala daerah. 
b. Pengurus Harian 
Pengurus harian berfungsi untuk menjalankan tugas organisasi sehari-hari serta 
menyusun dan melaksanakan program kerja. Pengurus harian diambil dari tokoh-
tokoh masyarakat, ulama, pengajar, serta pelaksana langsung kegiatan di Islamic 
Center. Pengurus harian sekurang-kurangnya terdiri dari 20 orang anggota yang 
terdiri dari: Ketua Umum, Wakil Ketua, Sekretaris, Bendahara, dan Kepala Bidang 
yang terdiri dari: bidang takmir masjid, bidang sosial dan budaya, bidang pengkajian 
dan pendidikan, serta bidang informasi dan komunikasi. Susunan pengurus dan 
jumlahnya dapat berubah sesuai dengan kebutuhan dan lingkup pelayanannya. 
6. Lingkup Kegiatan Islamic Center 
Sesuai dengan buku petunjuk pelaksanaan proyek Islamic Center di seluruh Indonesia 
tahun 1976 lingkup kegiatan Islamic Center adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Ubudiyah/Ibadah Pokok 
1) Kegiatan  Sholat,  meliputi:  Sholat  wajib  lima  waktu  dan  sholat sunnat baik 
yang dilakukan secara individu maupun berkelompok. 
2) Kegiatan Zakat, meliputi: penerimaan zakat, pengumpulan zakat dan 
penyimpanan, serta pengolahan/pembagian zakat. 
3) Kegiatan Ramadhan, meliputi: sholat tarawih, kegiatan pesantren kilat/mental 
training, dan membaca Al-Qur’an. 
b. Kegiatan  Naik  Haji,  meliputi:  pendaftaran,  pemeriksaan kesehatan,  
penataran/penyuluhan,  latihan  manasik  haji, mengkoordinasi keberangkatan 
jamaah haji. 
c. Upacara Peringatan Hari Besar Islam 
1) Kegiatan Idul Fitri, meliputi: zakat fitrah dan pelaksanaan sholat idul fitri. 
2) Kegiatan Idul Adha, meliputi: sholat idul adha, penyembelihan dan 
pendistribusian hewan qurban. 
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3) Kegiatan Maulid  Nabi  Muhammad  SAW,  meliputi  kegiatan tabligh akbar, 
perayaan dengan dilengkapi acara kesenian. 
4) Kegiatan Isra’  Mi’raj,  meliputi  kegiatan  perayaan,  seminar,  dan tabligh akbar. 
5) Kegiatan Nuzulul Qur’an, meliputi kegiatan tabligh akbar, perayaan dan lomba 
membaca Al-Qur’an. 
d. Kegiatan Muamallah/Kemasyarakatan 
1) Kegiatan Penelitian dan Pengembangan, meliputi: penerbitan dan percetakan, 
seminar, diskusi, ceramah, training dan penataran, kursus bahasa arab dan bahasa 
inggris, siaran radio islam, serta pameran-pameran. 
2) Kegiatan Sosial Kemasyarakatan, meliputi: kursus ketrampilan, konsultasi 
hukum/jiwa, bantuan fakir miskin dan yatim piatu, pelayanan pembinaan 
ceremony, pelayanan penasehat perkawinan, bantuan pelayanan khitanan massal, 
bantuan santunan kematian dan pengurusan jenazah. 
3) Pelayanan Kebutuhan Umat, meliputi: buku-buku, kitab,  baju dan  perlengkapan  
muslim,  makanan,  kebutuhan  sehari-hari dan sebagainya. 
4) Pelayanan  pendidikan,  meliputi  taman  kanak-kanak  dan madrasah diniyah 
5) Pelayanan kesehatan, meliputi bantuan kesehatan, Poliklinik dan BKIA. 
e. Kegiatan Pengelola,meliputi  kegiatan  administrasi  dan koordinasi. 
f. Kegiatan Penunjang, meliputi: Pelayanan kafetaria dan pelayanan 
pemondokan/guest house 
B. Tinjauan Arsitektur Islam 
1. Definisi Arsitektur Islam 
Menurut Utaberta (2007) Arsitektur Islam adalah sebuah pendekatan arsitektur 
dengan berusaha melihat ke dalam sistem nilai yang ada dalam Islam untuk kemudian 
diterapkan ke dalam perancangan bangunan. Arsitektur Islam merupakan sebuah 
pemikiran untuk mengimplementasikan ajaran Islam dalam bentuk arsitektural. Konsep 
pemikiran Arsitektur Islam didasarkan dari Al-Quran, Hadits, Keluarga Nabi, Khalifah, 
Ulama, dan Cendikiawan Muslim.  
Dalam perkembangannya, Arsitektur Islam mengandung faktor fisik dan 
faktor metafisik. Faktor fisik yaitu wujud fisik arsitektur harus sesuai dengan ajaran 
agama Islam. Faktor metafisik berarti arsitektur dapat membuat penggunanya 
senantiasa mengingat Allah, merasakan keamanan, kenyamanan dan kedamaian, serta 
mendorong semangat umat Islam menjalankan ibadah kepada Allah.   
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Fikriani (2010) menyatakan bahwa Arsitektur Islam merupakan wujud 
perpaduan antara kebudayaan manusia dan proses penghambaan diri seorang manusia 
kepada Tuhannya, yang berada dalam keselarasan hubungan antara manusia, 
lingkungan dan Penciptanya. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Arsitektur 
Islam menjadi sebuah perantara yang dapat menjembatani hubungan antara manusia 
dan lingkungan yang dapat mendekatkan diri kepada Tuhan (lihat gambar 2). 
 
Gambar 2. Peran Arsitektur Islam dalam Hubungan antara Manusia, Lingkungan dan Tuhan 
Arsitektur Islam merupakan salah satu gaya arsitektur yang banyak tersirat 
makna di dalamnya. Setiap detailnya mengandung unsur simbolisme dengan makna 
yang sangat dalam. Salah satu makna yang terbaca pada Arsitektur Islam itu adalah 
bahwa rasa kekaguman kita terhadap keindahan dan estetika dalam arsitektur tidak 
terlepas dari kepasrahan dan penyerahan diri kita terhadap kebesaran dan keagungan 
Allah sebagai Dzat yang memiliki segala keindahan (Fikriarini, 2010). 
2. Prinsip-prinsip dalam Arsitektur Islam 
Konsep Arsitektur Islam didasarkan pada system nilai yang ada dalam Islam 
dan bertujuan untuk membangun hubungan antara manusia dengan Tuhan 
(habbluminallah), manusia dengan manusia (habbluminannas), serta manusia dengan 
lingkungan (habblumminal’alamin) yang memiliki tujuan untuk meningkatkan ibadah 
dan mendekatkan diri kepada Allah. Untuk mewujudkan hubungan tersebut, Utaberta 
(2011) menginterpretasikan sistem nilai Islam tersebut ke dalam delapan prinsip 
Arsitektur Islam sebagai berikut: 
a. Prinsip Pengingatan kepada Tuhan 
Sebagai umat Islam sudah seharusnya kita untuk selalu mengingat kepada 
Allah dengan banyak memperhatikan dan mengagumi ciptaan-Nya. Dalam beberapa 
ayat  di dalam Al-Qur’an, Allah mengajak kita untuk senantiasa memperhatikan dan 
19 
 
memahami penciptaan alam serta mengambil pelajaran dari makhluk ciptaan-Nya 
tersebut sebagaimana disebutkan dalam QS. Ar-Ra’d ayat 3-4 berikut ini: 
“Dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua 
buah-buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam kepada 
siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.  Dan di bumi ini terdapat 
bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur, tanaman-
tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak bercabang, 
disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-
tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berfikir.” (QS. Ar-Ra’d: 3-4) 
Oleh karena itu, kita harus memperhatikan alam sebagai ciptaan langsung 
dari Allah jika dibandingkan dengan bangunan atau produk ciptaan manusia. 
Perancangan bangunan dan perkotaan haruslah berusaha mendekatkan 
penghuninya dengan suasana yang lebih alami dan dekat dengan alam. Makhluk 
ciptaan Allah seperti pepohonan, rerumputan maupun bunga haruslah bisa 
mendominasi perancangan bangunan, perumahan atau perkotaan yang Islami.  
Selain itu, unsur-unsur alam lainnya seperti cahaya matahari, aliran udara, 
suara-suara alam dan gemericik air perlu diintegrasikan ke dalam bangunan. 
Bangunan sedapat mungkin harus menggunakan sumber energi yang ramah dengan 
lingkungannya. Penggunaan pencahayaan dan pengudaraan buatan yang dapat 
merusak lingkungan perlu dihindari dan efek negatifnya perlu diminimalisir 
sehingga tercipta hubungan yang serasi antara manusia dengan alam sekitarnya 
sebagai sarana pembentukan kecintaan kita kepada Tuhan. 
Dalam perancangan bangunan, prinsip ini dapat diterapkan dengan 
menghadirkan suasana lingkungan yang alami di sekitar bangunan. Salah satu 
contoh yang dapat dilakukan adalah dengan membiarkan keberadaan vegetasi pada 
tapak dan memasukkannya ke dalam unur perancangan. Selain itu lingkungan yang 
alami juga dapat dihadirkan dengan membuat taman dengan menghadirkan 
berbagai macam vegetasi di sekitar bangunan..  
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Gambar 3. Contoh Bangunan yang Menyatu dengan Alam Karya Frank Lloyd Wright 
Sumber: Utaberta, 2011 
b. Prinsip Pengingatan pada Ibadah dan Perjuangan 
Prinsip ini cukup kompleks karena tidak hanya berbicara tentang aspek 
ibadah saja namun juga berbicara mengenai muamalat dan perjuangan serta 
perbaikan kehidupan manusia. Hal ini terjadi karena konsep ibadah dalam Islam 
menyatu dengan keseharian kehidupan Muslim itu sendiri. Hal ini disebutkan di 
dalam QS. Al-Baqarah ayat 1-5 sebagai berikut: 
“Alif laam miim. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya, 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. (yaitu) mereka yang beriman 
kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian 
rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman 
kepada  Kitab (Al Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-
kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 
(kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari 
Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung.”                     
(QS. Al-Baqarah: 1-5) 
Dalam dunia Arsitektur Islam, hal ini merupakan suatu prinsip yang 
membawa pengaruh besar. Salah satu contohnya adalah dalam perancangan masjid, 
ide tentang prinsip ibadah dan perjuangan menjadikan masjid bukan sekedar tempat 
sholat dan ibadah ritual saja. Namun juga berperan sebagai pusat kegiatan sehari-
hari dan pusat interaksi serta aktivitas dari komunitas muslim di kawasan tersebut.  
Dalam perancangan bangunan khususnya sebuah masjid, prinsip ini dapat 
diterapkan dengan mewadahi kegiatan di luar kegiatan ibadah ritual seperti sholat, 
dzikir atau i’tikaf. Kegiatan seperti olahraga, seminar, diskusi keagamaan, 
pendidikan, perpustakaan, aktivitas perniagaan dan kegiatan yang dapat memperkuat 
ukhuwah dan silaturahmi seharusnya mendapat porsi perhatian yang cukup 
sebagaimana aktivitas ritual tadi. 
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Gambar 4. Lingkungan masjid sebagai tempat latihan memanah 
Sumber: bidiktangsel.com 
c. Prinsip Pengingatan pada Kehidupan Setelah Kematian 
Kematian dan kehidupan setelahnya menjadi salah satu hal yang penting 
dari prinsip hidup, filosofi, dan keimanan dalam Islam. Seringkali sebagai seorang 
manusia kita terlena dengan kesibukkan di dunia ini lalu melupakan bahwa kematian 
pasti akan datang dan menghampiri setiap makhluk yang bernyawa. Dalam prinsip 
keimanan Islam dinyatakan bahwa setelah kematian setiap orang akan mendapatkan 
balasan dari perbuatan yang telah dilakukannya di dunia. Allah banyak 
mengingatkan manusia agar mempersiapkan bekal untuk menghadapi kehidupan 
setelah mati dengan memperbanyak amal dan ibadah di dunia ini, seperti yang 
terdapat pada berikut: 
 “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada 
hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, maka sungguh ia telah 
beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan.” (QS. Al-Imran: 185) 
Pemakaman merupakan salah satu bentuk arsitektur dari prinsip ini. Agak 
sulit menemukan literatur berkenaan dengan teori dan konsep pemakaman dalam 
konteks Arsitektur Islam karena biasanya dianggap tabu atau tidak penting. Di sisi 
lain pemakaman perlu dirancang dan didesain sehingga memudahkan orang untuk 
datang dan berziarah. Perlu juga disediakan fasilitas yeng mendukung fungsi utama 
ini seperti toilet dan ruang-ruang untuk bersitirahat. Perlu juga disediakan ruang-
ruang yang dapat digunakan secara khusyuk bagi orang-orang untuk mengingat 
kematian dan meningkatkan ketaqwaan. 
d. Prinsip Pengingatan akan Kerendahan Hati 
Sikap rendah hati merupakan salah satu akhak terpuji yang seharusnya 
dimiliki oleh setiap manusia. Sikap rendah hati bukan berarti merendahkan diri 
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sendiri akan tetapi sebuah sikap menghormati orang lain dan memposisikan dirinya 
sama dengan orang lain walaupun dirinya memiliki kelebihan. Hal ini seperti 
disebutkan di dalam Al-Qur’an surat Al-Furqan ayat 63 sebagai berikut: 
“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-
orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang 
mengandung) keselamatan.” (QS. Al-Furqan:63) 
Manusia yang bersikap rendah hati adalah mereka yang berjalan di muka 
bumi dengan tenang, ikhlas dan tidak menyombongkan diri. Apabila dia mememiliki 
kekayaan maka dia tidak memamerkannya. Apabila dia memiliki ilmu yang tinggi 
maka dia tidak menyombongkan diri dengan ilmunya. Apabila dia memiliki jabatan 
tinggi maka tidak membuatnya merendahkan/meremehkan orang lain. Dalam hal ini 
Rasulullah mengingatkan kita untuk bersikap rendah hati, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya Allah telah mewahyukan kepadaku untuk menyuruh kalian 
bersikap rendah hati, sehingga tidak ada seorang pun yang membanggakan 
dirinya di hadapan orang lain, dan tidak seorang pun yang berbuat aniaya 
terhadap orang lain.” (HR. Muslim) 
Dalam dunia arsitektur prinsip ini menunjukkan bagaimana seharusnya kita 
meletakkan dan menyusun massa bangunan dalam konteks lingkungannya. Ukuran 
bangunan sebagaimana kita belajar dari penampilan Rasulullah tidak seharusnya 
berdiri terlalu besar dan terlihat sangat kontras dibandingkan dengan bangunan 
sekitarnya. Pemilihan bahan dan material bangunan pun harus dibuat sedemikian 
rupa sehingga tidak terkesan terlalu mewah dan menimbulkan pemborosan. 
Dalam perancangan bangunan, prinsip ini dapat diterapkan dengan 
membuat desain bangunan yang efisien dan tidak berlebihan. Sebagai contoh adalah 
dengan tidak terlalu menonjolkan bangunan  seperti membuat ukuran yang 
monumental dibandingkan dengan ukuran bangunan sekitar sehingga akan 
memberikan kesan kesombongan dan keangkuhan. Bangunan seyogyanya dirancang 
berdasarkan dengan kebutuhan serta tidak berlebihan dalam menambahkan 
ornamentasi agar tidak menimbulkan pemborosan.  
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Gambar 5. Masjid Jogokariyan tidak Monumental dan Minim Ornamentasi 
Sumber: www.nanasuryana.com 
e. Prinsip Pengingatan akan Wakaf dan Kesejahteraan Publik 
Islam mengajarkan kepada umatnya untuk berinteraksi dan saling tolong-
menolong dalam masyarakat. Islam tidak pernah memerintahkan umatnya untuk 
hidup sendiri dan mencari keshalehan untuk dirinya sendiri. Dalam Islam terdapat 
beberapa amalan pribadi seperti I’tikaf dan sholat sunnah namun kesemuanya 
dibingkai oleh kerangka kehidupan bermasyarakat. Karenanya aktivitas dan fasilitas 
sosial merupakan suatu elemen penting dalam kehidupan masyarakat Muslim. 
Dalam dunia arsitektur prinsip ini membawa implikasi yang sangat besar. 
Yang pertama, bahwa fasilitas umum dan fasilitas sosial perlu mendapatkan prioritas 
yang utama. Berbeda dengan perancangan bangunan dewasa ini yang seringkali 
mengutamakan aspek komersial dari suatu bangunan dengan menepikan fasilitas dan 
kebutuhan umum untuk masyarakat. Oleh karena itu, kita perlu merekonstruksi pola 
pikir dan pemahaman tentang pola perancangan yang berorientasi kepada 
materialistik ke pemikiran yang lebih sosial dan mengutamakan kepentingan publik. 
Dalam perancangan bangunan khususnya masjid, prinsip ini dapat 
diterapkan dengan menambahkan fasilitas sosial dan kemasyarakatan. Sebagai 
contoh adalah dengan membuat fasilitas pelayanan kesehatan, penerimaan dan 
penyaluran zakat, infaq, sedekah, dan wakaf. 
f. Prinsip Pengingatan terhadap Toleransi Kultural 
Islam merupakan agama yang sangat menjunjung tinggi toleransi dalam hal 
apapun terutama toleransi antar umat beragama selama tidak melanggar aturan yang 
telah ditetapkan Allah dan Rasul-Nya. Sebagai contoh di negara-negara dimana 
Islam menjadi umat mayoritas, toleransi dan kerjasama antara satu agama dengan 
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agama yang lain berjalan dengan baik dan berkembang. Hal ini telah disebutkan di 
dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat ayat 13 sebagai berikut: 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa 
dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujurat:13) 
Dalam Arsitektur, hal ini menjadi kewajiban kita untuk menghormati 
kebudayaan dan kehidupan sosial masyarakat di lingkungan bangunan tersebut akan 
didirikan. Selama tidak bertentangan dengan syariat Islam kita diperbolehkan 
mempergunakan bahasa arsitektur masyarakat setempat dengan memanfaatkan 
sesuatu yang ada di tempat tersebut, seperti potensi lingkungan, keunikan, hingga 
penggunaan bahan-bahan dan material. Hal ini tentu menjadi prinsip yang menjamin 
fleksibilitas perancangan bangunan dalam Islam. 
Dalam perancangan bangunan khususnya masjid, prinsip ini dapat 
diterapkan dengan mengaplikasikan kebudayaan setempat ke dalam unsur 
perancangan bangunan sehingga akan didapatkan berbagai macam variasi dan kreasi 
bentuk arsitektural. Masjid dibuat dengan teknologi, biaya dan sumber daya yang 
disesuaikan dengan kondisi regional dimana masjid didirikan tanpa memaksakan 
untuk menggunakan elemen tertentu. Dari sini perancangan masjid yang bercorak 
Timur Tengah di negara yang beriklim tropis seperti Indonesia dan Malaysia tentu 
harus dikaji kesesuainnya. 
 
Gambar 6. Unsur Kebudayaan Jawa pada Desain Atap Masjid Agung Demak 
Sumber: kompas.id 
g. Prinsip Pengingatan akan Kehidupan yang Berkelanjutan 
Kehidupan berkelanjutan yang dimaksud adalah bahwa setiap 
pembangunan yang dilakukan saat ini hendaknya memperhatikan kebutuhan 
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generasi penerus. Kelestarian alam harus terus dijaga demi kehidupan generasi yang 
akan dating, oleh karena itu diperlukan sebuah perencanaan tentang dampak 
lingkungan hidup yang ditimbulkan dari setiap pembangunan. Hal ini terlihat dari 
sikap Rasulullah  ketika perang pun beliau melarang tentara Islam merusak 
lingkungan sekitar.  
Kelestarian secara alami mengajarkan kepada kita untuk memperhatikan 
betul-betul kondisi lahan dan lingkungan sekitar kita sebelum merancang sebuah 
bangunan. Pemilihan bahan dan penggunaan teknologi perlu diperhatikan dengan 
seksama sebelum melakukan suatu perubahan dan pengolahan terhadap tapak.  
h. Prinsip Pengingatan tentang Keterbukaan 
Prinsip akuntabilitas publik berbicara tentang proses tranparansi atau 
keterbukaan dari suatu pemerintahan kepada rakyat yang dipimpinnya. Prinsip ini 
juga berbicara tentang kewajiban pemerintah untuk menghilangkan dan menghindari 
apa-apa yang dapat mengganggu serta mengancam keselamatan umum demi 
kesejahteraan bersama. Dalam upaya memenuhi ide akuntabilitas yang pertama 
diperlukan kritik terhadap penguasa dalam upaya meluruskan jalannya pemerintahan 
oleh rakyat. 
Dalam dunia arsitektur prinsip ini memberikan sebuah implikasi yang luar 
biasa terutama dalam perancangan bangunan pemerintahan. Bangunan parlemen 
Jerman yang telah diperbaharui dari bangunan lamanya yang berarsitek klasik dapat 
menjadi kasus yang menarik. Pada bangunan ini masyarakat dapat berjalan di bagian 
atapnya dan dapat melihat bagaimana wakil rakyatnya bersidang. Perancangan ini 
menunjukkan supremasi sekaligus pengawasan dari masyarakat kepada 
pemimpinnya.  
Ide akuntabilitas yang kedua berhubungan dengan usaha pemerintah dan 
masyarakat untuk bersama-sama menghilangkan hal-hal yang dapat membahayakan 
kepentingan bersama. Dari hadith yang disebutkan sebelumnya bahwa kita dituntut 
untuk secara aktif merespon kemungkaran atau hal-hal yang negatif dalam 
masyarakat dengan segala potensi yang ada pada diri kita. 
Dalam dunia arsitektur ide kedua dari prinsip keterbukaan ini berimplikasi 
terhadap perancangan minimum dari bangunan untuk keselamatan anak. Pada 
bangunan tinggi seperti apartemen dan rumah susun aspek keamanan bagi anak-anak 
seringkali diabaikan, padahal ketika kita dapat menghilangkan bahaya dari 
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masyarakat yang lain maka kita akan mendapatkan pahala selama usaha yang kita 
lakukan tersebut masih dapat melindungi orang lain.  
Penggunaan ornamentasi pada bangunan-bangunan umum apalagi 
bangunan pemerintahan yang pada akhirnya menghabiskan banyak uang untuk 
pembuatan dan pemeliharaannya perlu dihindari, dana yang ada sebaiknya 
disalurkan untuk kesejahteraan orang banyak dan usaha-usaha perlindungan di masa 
depan. Ornamen dapat digunakan untuk membahasakan slogan atau ide-ide yang 
membangun kepada masyarakat namun hendaknya tidak keluar dari koridor diatas. 
C. Tinjauan Preseden 
1. Jakarta Islamic Center (JIC) 
a. Profil 
Jakarta Islamic Center (JIC) merupakan sebuah pusat pengkajian dan peng 
embangan Islam di Jakarta. Kompleks bangunan Jakarta Islamic Center ini didirikan 
di atas lahan seluas 109.435 m2 yang merupakan lahan bekas lokalisasi resosialisasi 
(Lokres) Kramat Tunggak, Tanjung Priok, Jakarta Utara. Pembangunan Islamic 
Center ini merupakan realisasi dari SK Gubernur DKI Jakarta dengan nomor:  
6485/1998  tentang  penutupan  Lokalisasi  Kramat Tunggak. Selepas ditutupnya 
lokalisasi kramat tunggak maka muncullah gagasan untuk “membersihkah” kawasan 
bekas Lokalisasi Kramat Tunggak tersebut, ada yang memberikan usulan untuk 
dibangunnya pusat perdagangan, perkantoran dan lain sebagainya. Namun Gubernur 
DKI Jakarta pada waktu itu yakni H. Sutiyoso memiliki ide lain yaitu untuk 
membangun Islamic Center. Ide ini ternyata disambut baik oleh pihak-pihak yang 
pada awalnya berbeda pendapat. Kemudian pada tahun 2002 diwujudkanlah 
masterplan pembangunan Jakarta Islamic Center. 
b. Visi dan Misi 
1) Visi Jakarta Islamic Center adalah Menjadi Pusat Peradaban Islam. 
2) Misi Jakarta Islamic Center yaitu: 
a) Mewujudkan Pusat Pengembangan Sumberdaya Muslim, Pengkajian, Data 
dan Informasi serta Budaya Islam di Jakarta yang bertaraf Internasional. 
b) Mewujudkan Pusat Pengembangan Islam Jakarta sebagai landmark dengan 
sosok fisik yang monumental, bernuansa Islami dimana Masjid sebagai 
sentrumnya. 
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c. Tugas Pokok 
1) Tugas pokok Jakarta Islamic Center yaitu untuk menyelenggarakan kegiatan 
peribadatan, pengembangan SDM,  sosial budaya, informasi dan komunikasi serta 
pengembangan bisnis sesuai dengan tujuannya. 
2) Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Jakarta Islamic Centre bersifat  obyektif 
dan terbuka. 
3) Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Jakarta Islamic Centre melaksanakan: 
a)  Penyusunan program kerja untuk melaksanakan tugas-tugas pokoknya. 
b)  Pelaksanaan program kerja. 
c)  Penyelenggaraan koordinasi dan kerjasama dengan badan dan lembaga terkait 
lainnya dalam penyelenggaraan program kerja. 
d) Bimbingan dan Penyuluhan kepada masyarakat dalam upaya peningkatan 
kesadaran dan pengamalan ajaran Islam. 
e) Pengendalian atas pelaksanaan program kerja. 
d. Fungsi Jakarta Islamic Center 
1) Jakarta Islamic Center menjalankan fungsi utama dan fungsi pendukung Islamic 
Center. 
2) Fungsi utama yang dijalankan Jakarta Islamic Center adalah fungsi takmir masjid, 
pendidikan dan latihan, sosial budaya, informasi dan komunikasi serta 
pengembangan bisnis. 
3) Fungsi takmir masjid menjabarkan tugas pokok menyelenggarakan kegiatan 
peribadatan, fungsi pendidikan dan latihan menjabarkan tugas pokok 
pengembangan SDM, fungsi sosial budaya menjabarkan tugas pokok  sosial 
budaya, fungsi informasi dan komunikasi menjabarkan tugas pokok informasi dan 
komunikasi serta fungsi pengembangan bisnis menjabarkan tugas pokok 
pengembangan bisnis. 
4) Fungsi Pendukung yang dijalankan Jakarta Islamic Center mencakup sub-sub 
fungsi penelitian dan pengembangan, manajemen properti, keamanan, teknologi 
informasi, personalia, humas, administrasi dan keuangan. 
e. Kegiatan pada Jakarta Islamic Center 
Jakarta  Islamic  Center,  disiapkan  di  atas  lahan seluas sekitar 10,9 hektar 
dengan kontur tanah yang relatif datar. Dalam proses perancagan Islamic Center, 
setidaknya terdapat empat kebutuhan fasilitas yang harus dipenuhi di antaranya 
yaitu: fasilitas peribadatan,  fasilitas  sosial-budaya, fasilitas penunjang dan fasilitas 
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pendukung. Keempat kebutuhan fasilitas tersebut merupakan urutan skala prioritas 
dalam pembangunan Islamic Center. Oleh karena itu, fasilitas yang pertama 
dibangun adalah fasilitas peribadatan yang merupakan kegiatan utama, maka masjid 
lebih dahulu dibangun dan fasilitas-fasilitas lain akan mengikuti. 
Jakarta Islamic Center diharapkan dapat menjadi pusat perkembangan Islam 
di Jakarta, dimana dalam proses perencanaannya akan difokuskan untuk mewadahi 
tiga kegiatan, yaitu: 
1) Kegiatan Peribadatan 
Peribatadan merupakan kegiatan utama pada kawasan Jakarta Islamic Center. 
Oleh karena itu masjid menjadi yang paling pertama untuk dibangun,  dimana 
masjid akan menjadi pusat kegiatan di kawasan ini serta akan menampung 
kegiatan sehari-hari. Di dalam masjid sendiri terbagi ke dalam dua zona sebagai 
berikut: 
a) Zona Peribadatan, zona ini diperuntukan sebagai kegiatan sholat dan ibadah 
lainnya, zona ini dapat dipergunakan oleh masyarakat umum. 
b) Zona Perkantoran, zona ini diperuntukan bagi takmir masjid dan pegawai yang 
menjadi pengurus dari masjid maupun Islamic Center. 
2) Kegiatan Sosial Budaya dan Pendidikan 
Zona ini berkaitan dengan kegiatan sosial, budaya, studi Islam, pendidikan, dan 
sebagainya yang masih berkaitan dengan keagamaan. Untuk menampung 
kagiatan social budaya dan Pendidikan maka dibagi ke dalam dua zona di 
antaranya sebagai berikut: 
a) Zona Sosial-Budaya, zona ini dipergunakan untuk mewadahi kegiatan sosial-
budaya. 
b) Zona Pendidikan dan Pelatihan, zona ini dipergunakan untuk mewadahi 
kegiatan pendidikan dan pelatihan. 
  
Gambar 7. Fasilitas yang terdapat pada Jakarta Islamic Center 
Sumber: islamic-center.or.id 
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Kegiatan dalam Jakarta Islamic Center terbagi menjadi dua, yaitu kegiatan 
rutin dan kegiatan tidak rutin. Kegiatan rutin di antaranya adalah sholat berjamaah 
dan kajian rutin. Kegiatan tidak rutin di antaranya adalah diklat, seminar, perayaan 
hari besar Islam, kuliah umum, tabligh akbar, talkshow, diskusi umum, dan 
pesantren kilat. Untuk mewadahi kegiatan-kegiatan tersebut Jakarta Islamic Center 
memiliki beberapa fasilitas meliputi: masjid, gedung pendidikan dan pelatihan, 
ruang serba guna, gedung pertemuan, kantor, penginapan, area manasik haji, area 
pemotongan hewan kurban, plaza, perpustakaan, dan museum. 
2. Pusat Dakwah Islam (Pusdai) Bandung 
a. Profil 
Pusat Dakwah Islam atau biasa disingkat Pusdai, merupakan pusat 
pengembangan dan pemberdayaan umat Islam milik pemerintah provinsi Jawa 
Barat. Lokasinya berada di Jln. Diponegoro 63 Bandung, tak jauh dari Gedung Sate 
dan Lapaangan Gasibu Bandung, dan Kompleks Pusdai bersebelahan dengan 
Gedung RRI Bandung. 
 
Gambar 8.  Lokasi Pusdai berada di Pusat Kota Bandung 
Sumber: Pusdai, 2018 
Masjid Pusdai adalah bangunan utama di Kompleks Pusdai. Di sekeliling 
masjid terdapat berbagai ruang termasuk ruang seminar, perpustakaan, dan 
sebagainya sebagai kantor pengurus dan aktivis Pusdai. Penataan massa pada 
bangunan Pusdai mengikuti arah orientasi kiblat pada tapak. 
Gagasan pendirian Pusdai dicetuskan di tahun 1978 dan disetujui 
pembangunannya sendiri tahun 1982 melalui SK Gubernur No. 593.82/SK.133-
Pem/82. Rumitnya faktor pembebasan tanah seluas 4,5 Ha membuat pembangunan 
Pusdai baru bisa dimulai sekitar tahun 1992. Setelah sempat terhenti beberapa kali, 
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pada akhirnya pembangunan kompleks Islamic Center Jawa Barat disepakati untuk 
dilanjutkan dan selesai dibangun dan diresmikan pada tahun 1997 oleh HR. Nuriana, 
gubernur Jawa Barat pada waktu itu. Pusdai mengemban dua fungsi utama, yakni 
sebagai berikut: 
1) Sebagai pusat pengembangan serta penyebaran agama dan kebudayaan Islam di 
Provinsi Jawa Barat. 
2) Sebagai pusat pemberdayaan umat Islam yang berdaya cipta dan berdaya 
pembaharuan yang beriman, bertaqwa dan berilmu pengetahuan. 
b. Fasilitas 
Kompleks Pusat Dakwah Islam Jawa Barat ini dibangun di atas lahan seluas 
4,5 hektar dengan menelan biaya sebesar 49 miliar rupiah dan memakan waktu 5 
tahun dalam pembangunannya yang diarsiteki oleh Slamet Wira Sondjaya. 
Kompleks Pusdai menjadi salah satu daya Tarik tersendiri bagi warga Jawa Barat 
khususnya warga Kota Bandung. Hal ini dikarenakan Kompleks Pusdai merupakan 
masjid terpopuler kedua setelah Masjid Raya Bandung. Beberapa fasilitas yang 
terdapat pada Pusdai yaitu: 
1) Masjid dengan kapasitas 4.600 jamaah. 
2) Bale Asri (ruang serba guna) dengan kapasitas 2000 orang.  
3) Ruang Mutimedia dengan kapasitas 60 orang. 
4) Ruang Seminar Besar dengan kapasitas 100 orang. 
5) Ruang Seminar Kecil dengan kapasitas 50 orang. 
6) Ruang Pameran Mushaf Sundawi 
7) Ruang Perkantoran 
8) Perpustakaan 
9) Ruang Penunjang (Kafetaria, Galeri, dll) 
10) Balai Pengobatan 
11) Area Manasik Haji 
c. Fungsi Pusdai Jawa Barat 
1) Sebagai media silaturahim antar umat Islam, ulama, umaro, dan masyarakat. 
2) Menyediakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan dalam rangka pemberdayaan  
maupun berbagai aktivitas umat Islam lainnya sesuai dengan program kerja. 
3) Inovator dalam rangka pengembangan pemikiran dan aktualisasi ajaran Islam. 
4) Koordinator aktivitas Lembaga umat Islam di Jawa Barat. 
5) Sebagai ujung tombak pergerakan dakwah Islam di Jawa Barat 
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d. Arsitektur Pusdai Jawa Barat 
Pusat Dakwah Islam (Pusdai) Jawa Barat dirancang oleh arsitek Slamet 
Wirasonjaya. Konsep rancangan bangunan ini mengacu pada model bangunan Islam 
di wilayah timur tengah yang identik dengan pola-pola geometris dan lengkung yang 
dipadukan dengan nuansa kearifan lokal jawa, khususnya Jawa Barat. 
 
Gambar 9. Perpaduan Nuansa Lokal dan Timur Tengah di Kompleks Pusdai 
Sumber: Pusdai.or.id 
Perpaduan gaya arsitektur ini menghasilkan sebuah keunikan tersendiri 
dari desain bangunan. Hal ini dapat dilihat dari bentuk kubah masjid yang umumnya 
berbentuk setengah, namun bentuk kubah pada masjid Pusdai berbeda dari biasanya, 
yakni kubah masjid berbentuk atap kayu simpang susun bertingkat. Rangka atapnya 
menggunakan struktur baja dengan mengadopsi bentuk atap atap limasan. Interior 
masjid Pusdai didominasi oleh marmer dan kayu serta dihiasi tulisan kaligrafi 
dengan hiasan motif etnis di beberapa bagian.  
 
Gambar 10. Bentuk Kubah Masjid Pusdai Mengadaptasi Bentuk Atap Limasan 
Sumber: Pusdai.or.id 
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Gambar 11. Motif Etnis pada Interior Masjid Pusdai 
Sumber: kompasiana, 2015 
3. Islamic Center Bekasi 
a. Profil 
Islamic Center Bekasi terletak di jalan Ahmad Yani, Nomor 22, Kota Bekasi, 
Jawa Barat. Pusat dakwah Islam yang didirikan 25 tahun lalu itu dibangun saat kota 
Bekasi masih merupakan bagian dari pemerintahan Kabupaten Bekasi, atas usulan 
tokoh pahlawan nasional, KH. Noer Ali kepada Bupati Bekasi, Suko Martono. 
Gagasan tersebut disambut dengan baik oleh Bupati Bekasi serta disetujui oleh 
berbagai kalangan, termasuk para ulama, tokoh masyarakat hingga anggota DPRD. 
 
Gambar 12. Kesan Lokal pada Tampak Luar Islamic Center Bekasi 
Sumber: bimasislam.kemenag.go.id 
Pembangunan Islamic Center Bekasi terbagi kedalam tiga tahap. Tahap 
pertama dimulai akhir tahun 1990, dimulai dengan pembangunan Gedung 
serbaguna, ruang-ruang kantor, dan gedung perpustakaan. Pembangunan tahap 
kedua dimulai tahun 1991 dengan pembangunan gedung asrama dan ruang makan. 
Pembangunan tahap ketiga lebih difokuskan pada area parker, sirkulasi, gapura, 
selasar, taman dan masjid. Islamic Center Bekasi kemudian diresmikan langsung 
33 
 
oleh Gubernur Jawa Barat, H.R. Nuriana pada tanggal 15 Agustus 1993 bertepatan 
dengan hari ulang tahun Kabupaten Bekasi ke 45. 
b. Visi dan Misi Islamic Center Bekasi 
1) Visi Islamic Center Bekasi adalah Ukhuwah, Wihdah, dan Syiar. 
2) Misi Islamic Center Bekasi yaitu: 
a) Mengupayakan pengamalan ajaran Islam dalam segala bentuk kegiatan. 
b) Bertekad menjadi uswatun khasanah di dalam menciptakan ukhuwah 
Islamiyah. 
c) Berupaya menghindari hal-hal yang bersifat khilafiyah furu’iyah di kalangan 
umat Islam. 
d) Bahu membahu Bersama saudara seiman untuk mencapai kejayaan Islam dan 
umatnya. 
e) Mewujudkan terciptanya persatuan dan kesatuan umat Islam dan sesame umat 
beragama lainnya. 
f) Menempatkan diri sebagai penggerak dan fasilitator kegiatan-kegiatan 
keislaman. 
c. Program Kegiatan Islamic Center Bekasi 
Dalam mewujudkan visi dan misinya Islamic Center Bekasi memiliki beberapa 
program kerja unggulan, di antaranya adalah sebagai berikut: 
1) Bekasi Diaspora, program yang akan mengumpulkan warga Bekasi yang 
merupakan alumni dari universitas timur tengah. Kemudian dibentuklah sebuah 
forum diskusi diantara mereka untuk mengembangkan materi-materi keislaman 
dalam kajian. Selain itu, forum ini merupakan upaya untuk melakukan regenerasi 
dan pengembangan sumber daya muslim.  
2) Pembentukan Lembaga Formal 
Lembaga formal yang terdapat di Islamic Center Bekasi di antaranya yaitu: 
a) Lembaga Bimbingan Konseling, yang terdiri dari konseling pernikahan dan 
konseling keluarga. 
b) Lembaga Hafalan Al-Qur’an. 
c) Baitul Maal wa Tanwail (BMT). 
d) Pusat Pengembangan Ekonomi Syariah. 
e) Lembaga Bimbingan Haji dan Umroh. 
3) Lembaga Sosial 
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Lembaga sosial dibentuk untuk memaksimalkan fungsi pelayanan sosial pada 
Islamic Center Bekasi. Lembaga sosial tersebut di antaranya sebagai berikut: 
a) Sarana kesehatan khusus kaum dhuafa. 
b) Penyediaan ambulans gratis. 
c) Klinik donor darah. 
d) Lembaga penerimaan dan penyaluran zakat, infaq, dan sedekah. 
4) Pengembangan Keagamaan 
Pengembagan keagamaan di Islamic Center Bekasi adalah sebagai berikut: 
a) Meningkatkan pemahaman keagamaan dengan mengadakan dan memasilitasi 
kegiatan-kegiatan diskusi, seminar, taklim, dan ceramah keagamaan bekerja 
sama dengan ormas-ormas Islam di kota Bekasi. 
b) Memaksimalkan peran Islamic Center sebagai pusat syiar Islam di kota Bekasi 
dengan melakukan inovasi dalam mengadakan kegiatan keislaman yang 
menarik dan bermanfaat. 
c) Menulis dan menerbitkan buku-buku keagamaan yang bermanfaat untuk 
kepentingan umat Islam. 
d. Fasilitas Islamic Center Bekasi 
Islamic Center Bekasi memiliki beberapa fasilitas sebagai berikut: 
1) Masjid Nurul Islam dengan luas mencapai 860 m2 dan mampu menampung para 
jamaah hingga 900 jamaah. 
2) Gedung Serba Guna KH. Noer Ali, dua lantai dengan luas 1.330 m2 yang dapat 
menampung 1100 orang. 
3) Gedung Asrama A (Arafah) dua lantai dengan luas 1.971 m2 terdiri dari 32 kamar 
tidur dan 8 di antaranya berpredikat kamar utama. 
4) Gedung Asrama B (Mina) dua dengan luas 954 m2 terdiri dari 14 kamar biasa dan 
8 kamar utama. Jumlah seluruh kamar di gedung asrama dapat menampung 
hingga 500 orang. Penyediaan gedung asrama ini dimaksudkan untuk 
menampung keberangkatan dan pemulangan jamaah haji Bekasi. 
5) Gedung Makan dua lantai dengan luas 1.675 m2 dengan kapasitas 500 orang. 
Gedung ini dilengkapi dengan meja kursi makan bekapasitas 500 orang, ruang 
dapur kering, meja pelayanan, dan kamar kecil. 
6) Gedung Perpustakaan dua lantai dengan luas 620 m2. 
7) Gedung Perkantoran dua lantai dengan luas 1.548 m2. Lantai satu digunakan 
sebagai ruang kantor, seperti ICMI, IPHI, DMI, LPPA, MUI, dan beberapa 
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lembaga lain yang bekerja sama dengan Islamic Center. Sementara lantai dua 
digunakan sebagai ruang-ruang pertemuan. 
4. Masjid Salman ITB 
a. Profil 
Masjid Salman terletak di Jalan Ganesha, berseberangan dengan kompleks 
Institut Teknologi Bandung (ITB). Lahan masjid sebelah utara berbatasan dengan 
jalan Ganesha, timur  dengan  Jalan  Ciung  Wanara, selatan  dengan  Jalan  Gelap  
Nyawang,  dan sebelah  barat  dengan  Taman  Ganesha.  Penataan  site  plan  Masjid  
Salman  mempunyai kesatuan antara fungsi-fungsi dan bersikap terhadap  kampus 
ITB sebagai salah satu sarana penunjang  kampus  dengan  grid  tapak  berdasarkan  
arah  kiblat.   
Berkapasitas sekitar seribu orang, Masjid Salman ITB tercatat sebagai masjid 
pertama di Indonesia yang berada di lingkungan kampus. Masjid yang dirancang 
pada tahun 1964 oleh Achmad Noe’man ini dapat dikatakan sebagai masjid pertama 
dengan arsitektur masjid modern. Namun, jika dilihat dari lokasinya yang berada di 
sekitar kampus yang memang sarat akan dinamika dan semangat pembaharuan, hal 
tersebut merupakan hal yang wajar. 
b. Landasan Perancangan 
Masjid Salman ITB merupakan manifestasi dari gagasan Ahmad Noe’man. 
Selaku perancangnya, beliau menentang sikap taqlid (meniru) dalam pembangunan 
masjid tanpa pemahaman akan kaidah-kaidah yang seharusnya. Menurut Ahmad 
Noe’man, hal ini berlandaskan firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 170:  
“Dan apabila dikatakan pada mereka: ‘Ikutilah apa yang telah 
diturunkan Allah’, mereka menjawab ‘(Tidak), tetapi kami hanya 
mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang 
kami’. ‘(Apakah mereka akan mengikuti juga) walaupun nenek moyang 
mereka itu tidak mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat 
petunjuk?” (QS. Al-Baqarah: 170) 
Ahmad Noe’man menyampaikan bahwa tidak ada yang disebut sebagai 
Arsitektur Islam sepanjang suatu ide atau karya tidak sesuai disiplin ilmu arsitektur. 
Landasan beliau adalah hadits berikut: “Dan apabila sesuatu itu merupakan urusan 
duniamu, maka engkaulah yang lebih mengetahuinya (berhak menentukannya)”. 
Bisa dibilang para arsitek yang berhak mewujudkan gagasan dalam perancangan 
suatu bangunan, sepanjang tidak menyalahi tuntunan Rasulullah SAW, tanpa harus 
terikat budaya-budaya yang telah ada. 
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c. Rancangan Bangunan Masjid 
Pemahaman Ahmad Noe’man di bidang arsitektur dan syariah secara Islam, 
telah melahirkan gagasan baru dalam Arsitektur Masjid. Ide dan gagasannya 
kemudian diterapkan kedalam perancangan bangunan Masjid Salman ITB yang 
dapat dilihat pada elemen-elemen Masjid Salman ITB sebagai berikut: 
1) Bentuk Bangunan 
Masjid  Salman  ITB  mengambil  bentuk dasar  persegi  panjang, bentuk  
ini  diambil  karena  menurut  Achmad Noeman  sendiri  bahwa  kedudukan  
semua  manusia  adalah  sama,  tidak  tergantung  pangkat, jabatan  atau  status  
sosial.  Setiap  orang  berhak  untuk  menempati  barisan  terdepan  jika  ia datang 
terlebih dahulu, sehingga di dalam masjid tidak ada hirarki ruang berdasarkan 
status jamaah  tertentu. Bentuk  denah  bagi  sebuah  masjid  yang  baik  
menurutnya  adalah  persegi panjang atau bujur sangkar, karena setiap baris shaf 
akan menampung jumlah jamaah yang sama.  
2) Atap Bangunan 
Dapat  dilihat  atap  pada  Masjid  Salman ITB  bebentuk  atap  datar.  
Bentuk  dasar  dari  atap  ini adalah  persegi  mengikuti  bentuk  dari  ruang  dalam  
masjid  ini,  dimana  dari  atap  datar  ini menciptakan suatu kedudukan yang sama 
diantara masyarakat jika ingin beribadah di masjid tanpa memandang jabatan dari 
orang yang beribadah tersebut. Penggunaan bentuk ini juga mengajarkan  bahwa  
persepsi  masyarakat  mengenai  atap  masjid  yang  berbentuk  kubah hanyalah 
dogmatis semata dan tidak ada ketentuannya di dalam Al-Quran. 
 
Gambar 13.  Bentuk Atap Datar pada Masjid Salman ITB 
Sumber: Utami, 2013 
3) Ruang Sholat 
Selain bentuk atap yang unik, salah satu ciri khas masjid rancangan 
Achmad Noe’man adalah ketiadaan kolom (tiang penyangga) di tengah bangunan 
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masjid. Beliau menghindari kolom pada setiap rancangannya atas dasar dua hal. 
Pertama, beliau meyakini bahwa shaf yang sempurna adalah saf yang tidak 
terputus. Adanya kolom tentu saja akan merusak kesempurnaan ini. Kedua, 
kolom seperti yang terdapat di masjid Istiqlal dapat mengganggu pemandangan 
jamaah saat khatib berkhutbah pada shalat Jum’at atau Shalat ‘Id. Sehingga besar 
kemungkinannya mengurangi kekhusyuan jemaah dalam beribadah. 
 
Gambar 14. Ruang Sholat Bebas Kolom 
Sumber: Google Images 
4) Material dan Warna 
Pada  dinding  bidang  selatan  dan  utara  memakai  bahan  yang  lebih  
ringan  yaitu  beton krawang  yang  juga  berfungsi  sebagai  ventilasi  silang.  Hal  
itu  bisa  terjadi  karena  keadaan fisik  material  yang  berlubang-lubang,  kondisi   
tersebut  dapat  memberi  kesan  ringan  pada proses pengamatan sehingga sejalan 
dengan konsep perancangan. Lantai pada ruang dalam bangunan menggunakan 
parket kayu tanpa dilapisi dengan karpet seperti pada masjid lainnya. Karpet tidak 
digunakan agar perawatan dan pembersihan dapat dilakukan  dengan  maksimal,  
selain  itu  tidak  digunakannya  karpet  juga  mengurangi  biaya dalam hal 
maintenance pada bangunan ini. 
Penggunaan  material  alami  seperti  kayu  dan  batu  pada  Masjid  Salman  
ITB  memberikan kesan presence kepada sang pencipta alam semesta, Allah SWT 
hal ini dilakukan agar para pengguna bangunan dapat lebih merasakan kehadiran-
Nya saat menggunakan bangunan ini. Dinding  tampak  depan  pada  sisi  timur  
bangunan  Masjid  Salman  ITB  dicat  dengan  gradasi warna-warna pastel. 
Penggunaan warna-warna pastel yang tidak terlalu tebal dan cenderung netral 
dapat memberi kesan sederhana dan tidak telihat angkuh. 
 
 
38 
 
D. Kesimpulan 
1. Islamic Center 
Berdasarkan pada tinjauan Islamic Center dan Tinjauan Preseden yang telah 
disebutkan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan tentang Islamic Center sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Kesimpulan tentang Islamic Center 
No. Aspek Tinjauan Kesimpulan 
1.. Definisi Pusat pembinaan umat, pengembangan agama dan kebudayaan Islam. 
2. Fungsi • Wadah peribadatan umat Islam. 
• Wadah pengembangan dan syiar agama Islam. 
• Wadah pembinaan dan pemberdayaan umat Islam. 
• Pelayanan sosial dan kemasyarakatan. 
• Koordinator dalam keberjalanan dakwah Islam. 
• Wadah Silaturahim umat Islam. 
3. Kegiatan • Sholat wajib lima waktu. 
• Pelayanan zakat, infaq, dan sedekah. 
• Kajian atau ceramah agama. 
• Pendidikan dan pelatihan. 
• Kegiatan pertemuan. 
• Pendaftaran, penyuluhan dan pelatihan ibadah haji. 
• Peringatan Hari Besar Islam. 
• Kegiatan Penunjang 
4. Ruang • Masjid. 
• Ruang untuk kegiatan pengelola. 
• Ruang untuk kegiatan pertemuan. 
• Ruang serba guna. 
• Ruang untuk kegiatan pendidikan dan pelatihan. 
• Perpustakaan 
• Area Manasik Haji. 
• Penginapan. 
• Penunjang. 
2. Arsitektur Islam 
Berdasarkan pada tinjauan Arsitektur Islam yang telah disebutkan di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa Arsitektur Islam adalah pendekatan konsep perancangan 
arsitektur yang didasarkan pada nilai-nilai yang ada dalam Islam untuk 
terselenggaranya hubungan antara manusia dengan Tuhan (habbluminallah), hubungan 
manusia dengan manusia (habluminannas), dan hubungan antara manusia dengan alam 
(habbluminalalamin). 
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BAB III 
METODE PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 
A. Identifikasi Masalah dan Eksplorasi 
Tahap pertama yang dilakukan adalah dengan mengidentifikasi permasalahan 
yang berkenaan dengan isu-isu keagamaan dewasa ini baik secara makro maupun mikro. 
Selain itu juga dilakukan eksplorasi tentang objek yang akan dirancang dengan melakukan 
studi awal yang meliputi: pengertian objek rancangan, latar belakang masalah, 
permasalahan dan persoalan, serta tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. 
B. Pengumpulan Data 
Tahap kedua dalam proses perencanaan dan perancangan Islamic Center di 
Kabupaten Brebes adalah pengumpulan data yang meliputi: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari lapangan yang menjadi acuan bagi 
proses perancangan yang meliputi data tentang kondisi tapak, dimensi ruang, kebutuhan 
ruang, karakterisk pengguna, serta kondisi wilayah Kabupaten Brebes. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pendukung untuk menunjang data primer dalam 
perencanaan dan perancangan objek. Data sekunder diperoleh dari studi literatur yang 
berkaitan dengan data primer seperti tinjauan tentang Islamic Center dan tinjauan 
tentang Arsitektur Islam. Selain studi literatur juga dilakukan studi preseden terhadap 
bangunan serupa sebagai acuan dalam proses perencanaan dan perancangan. 
C. Pengolahan Data 
Tahap ketiga dalam proses perencanaan dan perancangan Islamic Center di 
Kabupaten Brebes adalah tahap pengolahan data. Data yang telah diperoleh dari data 
primer maupun data sekunder kemudian diolah dengan menganalisisnya sebagai berikut: 
1. Analisis Perencanaan 
Tahap ini merupakan analisis terhadap data yang telah diperoleh yang disintesiskan 
dengan tinjauan dari pustaka untuk mendapatkan pemrograman fungsional dari 
bangunan yang akan dirancang. Dalam tahap ini terdapat beberapa sub-pembahasan 
yang meliputi: deskripsi proyek, visi dan misi, tujuan, kelembagaan, kegiatan, dan 
kebutuhan ruang. 
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2. Analisis Perancangan 
Tahap ini merupakan lanjutan dari tahap analisis perencanaan dengan tujuan untuk 
menemukan komponen fisik yang tepat untuk menghasilkan suatu bentuk tertentu. 
Dalam tahap analisis perancangan terbagi menjadi beberapa bagian di antaranya yaitu:  
Analisis Peruangan, Analisis Tapak, Analisis Tampilan Bangunan, Analisis Struktur, 
dan Analisis Utilitas. 
D. Penyusunan Konsep 
Tahap ini merupakan tahap akhir dari proses penyusunan konsep perencanaan dan 
perancangan Islamic Center di Kabupaten Brebes dengan Pendekatan Arsitektur Islam. 
Dalam tahap ini akan ditentukan keputusan desain yang akan diambil setelah melalui proses 
analisis sebelumnya. Penyusunan konsep disajikan dengan menggunakan deskripsi, sketsa, 
diagram, maupun gambar yang kemudian akan menjadi acuan dalam proses desain. 
E. Transformasi Desain 
Tahap ini merupakan pengantar untuk menuju tahap desain, dimana hasil dari 
pembahasan dalam konsep perencanaan dan perancangan disusun menjadi desain 
programatik dan skematik. Dalam tahap ini akan disajikan desain kasar yang akan menjadi 
gambaran umum dari bangunan dan akan digunakan untuk menyusun gambar desain 
arsitektural. 
F. Studio Tugas Akhir 
Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam proyek tugas akhir ini, dimana hasil dari 
transformasi desain sebelumnya akan disusun menjadi gambar desain arsitektural yang 
meliputi gambar kerja (situasi, site plan, denah, tampak, potongan, gambar detail, sistem 
struktur, sistem utilitas), gambar perspektif (interior dan eksterior), serta maket atau 
pemodelan dari bangunan yang telah dirancang.  
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BAB IV 
TINJAUAN WILAYAH KABUPATEN BREBES 
  
A. Kondisi Fisik Kabupaten Brebes 
1. Letak Geografis 
Kabupaten Brebes merupakan salah satu kabupaten yang berada di pesisir pantai 
utara Pulau Jawa, secara geografis terletak di antara koordinat 6º 45’–7º 2’LS dan 108º 
41’-109º 11’  BT. Sedangkan  secara  administratif  Kabupaten Brebes  merupakan  
salah  satu  kabupaten  di Provinsi  Jawa  Tengah  yang  terletak  di  sebelah barat  dan  
berbatasan  dengan  Provinsi  Jawa Barat.  Sementara  itu  di  sebelah  timur berbatasan  
dengan  Kabupaten  Tegal  dan  Kota Tegal,  sebelah  selatan  berbatasan  dengan 
Kabupaten Cilacap dan Kabupaten Banyumas. 
 
Gambar 15. Peta Administratif Kabupaten Brebes 
Sumber: Bappeda Kab. Brebes, 2010 
Kabupaten Brebes merupakan kabupaten terluas kedua di Provinsi Jawa Tengah 
setelah Kabupaten Cilacap. Luas wilayah Kabupaten Brebes adalah sekitar 
1.662,96  km2 dengan  bentuk memanjang  dari  utara  ke selatan sepanjang 87 km dan 
dari barat ke timur sepanjang 50 km  dan  memiliki  garis  pantai  sepanjang 55 km. 
Wilayah administrasi Brebes dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini: 
Tabel 4. Pembagian Wilayah Administrasi Kab. Brebes 
No. Kecamatan Desa Kelurahan RW RT 
Jarak ke Ibukota 
Kabupaten (Km) 
1. Salem 21 - 75 257 4 
2. Bantarkawung   18 - 103 434 10 
3. Bumiayu   15 - 75 581 26 
4. Paguyangan   12 - 95 577 21 
5. Sirampog   13 - 65 305 26 
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No. Kecamatan Desa Kelurahan RW RT 
Jarak ke Ibukota 
Kabupaten (Km) 
6. Tonjong   14 - 83 323 32 
7. Larangan   11 - 131 583 24 
8. Ketanggungan   21 - 113 593 29 
9. Banjarharjo   25 - 79 367 11 
10. Losari   22 - 139 691 24 
11. Tanjung   18 - 119 681 70 
12. Kersana   13 - 77 386 89 
13. Bulakamba   19 - 58 268 85 
14. Wanasari   20 - 84 392 77 
15. Songgom   10 - 104 579 91 
16. Jatibarang   22 - 86 718 111 
17. Brebes   18 5 86 418 4 
Jumlah 292 5 1.537 8.153 - 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kab. Brebes 
2. Topografi 
Kondisi  topografi  Kabupaten Brebes,  meliputi  daerah pegunungan  atau  
dataran  tinggi yang  berada  di  3  kecamatan, dataran  rendah  yang  berada  di  9  
kecamatan,  dan  daerah pesisir/pantai berada di 5 kecamatan, dengan ketinggian antara 
0-2.000 m  di  atas  permukaan  laut. Kemiringan  lahan  di Kabupaten Brebes bervariasi, 
meliputi lahan dengan kemiringan 0-2º sebesar 43%, lahan dengan kemiringan 2-15º 
sebesar 18%, lahan  dengan  kemiringan  15-40º sebesar  23%,  dan  lahan dengan  
kemiringan  lebih  dari 40º sebesar  15%. Kemiringan lahan  dapat  menjadi dasar  
pertimbangan  untuk  kesesuaian pemanfaatan  dan  fungsi  penggunaan  lahan. 
3. Keadaan Iklim dan Cuaca 
Iklim di Kabupaten Brebes termasuk dalam kategori iklim tropis  basah.  Pada  
Tahun  2015, suhu  udara  di  Kabupaten Brebes  berkisar  25ºC - 33ºC  dengan  
kelembaban  udara  berada pada  kisaran  60% - 95%. Menurut  data  dari  Dinas  
Pengairan,  Energi  dan  Sumber  Daya  Mineral  Kabupaten  Brebes,  untuk Tahun  
2015  rata-rata  curah  hujan  tertinggi tercatat  di Kecamatan  Paguyangan  yaitu  270  
mm,  sedangkan  jumlah  hari hujan  tertinggi  di  Kecamatan  Bumiayu  yaitu  15  hari  
hujan. Dan rata-rata curah hujan menurut bulan tertinggi terjadi pada bulan Januari 2015 
yaitu mencapai 449 mm dengan hari hujan tertinggi  terjadi  pada Bulan  Januari  dan  
Bulan  Maret  2015 yaitu mencapai 19 hari hujan. 
B. Tinjauan Non-Fisik Kabupaten Brebes 
1. Potensi Kabupaten Brebes 
Kabupaten Brebes merupakan daerah yang dilalui oleh banyak masyarakat dari 
luar kota ini menjadi salah satu tempat strategis untuk potensi pendidikan, 
perekonomian, pertanian dan pengelolaan sumber daya alam. Brebes berada di pesisir 
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utara pulau jawa dan menjadi daerah yang dilalui jalur penghubung antara provinsi 
Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. 
Kabupaten Brebes juga memiliki potensi untuk perkembangan syiar agama 
Islam, hal ini dikarenakan Brebes merupakan daerah dengan jumlah penduduk 
terbanyak di provinsi Jawa Tengah yakni dengan jumlah 1,78 juta jiwa. Dari jumlah 
tersebut sebanyak 1,77 juta jiwa atau sekitar 99% jumlah penduduk Kabupaten Brebes 
memeluk agama Islam.  
Di lingkungan masyarakat Kabupaten Brebes terdapat tradisi Islam yang masih 
dipegang erat seperti maulidan, nyadran, nisfu sya’ban, mitoni, tedhak siten, dan 
sinoman. Kesenian Islam seperti tari burokan, sintren, rebana/qosidah, wayang, festival 
bedug, tabligh akbar, sholawatan dan pawai obor juga berkembang di lingkungan 
masyarakat Kabupaten Brebes. Selain itu, Kabupaten Brebes juga terdapat  fasilitas 
keagamaan yang terdiri dari 1.169 masjid, 5.334 mushola, dan 201 pondok pesantren 
yang tersebar di tiap kecamatan. 
Umat Islam di Kabupaten Brebes juga memiliki antusias yang tinggi untuk 
melaksanakan ibadah haji. Alhasil jumlah pendaftar calon haji bisa mencapai dafttar 
tunggu selama 19 tahun. Pada tahun 2018 jumlah calon jamaah haji dari Kabupaten 
Brebes mencapai 1.133 orang dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 5. Jumlah Calon Jamaah Haji Kabupaten Brebes Tahun 2018 
No. Kecamatan Jumlah 
1. Salem 55 
2. Bantarkawung   48 
3. Bumiayu   67 
4. Paguyangan   42 
5. Sirampog   43 
6. Tonjong   48 
7. Larangan   45 
8. Ketanggungan   92 
9. Banjarharjo   48 
10. Losari   29 
11. Tanjung   45 
12. Kersana   46 
13. Bulakamba   147 
14. Wanasari   104 
15. Songgom   31 
16. Jatibarang   53 
17. Brebes   190 
Jumlah 1.133 
Sumber: brebesnews.co 
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2. Rencana Tata Ruang Wilayah 
Berdasarkan  Peraturan  Daerah  Nomor  2  Tahun  2011 tentang  Rencana  Tata  
Ruang  Wilayah  Kabupaten  Brebes  Tahun 2010-2030, pola pengembangan wilayah 
dibagi menjadi tiga Satuan Wilayah Pengembangan (SWP) yaitu sebagai berikut: 
a. Satuan Wilayah Pembangunan Utara (SWP Utara) 
Satuan Wilayah Pembangunan Utara (SWP Utara) meliputi Kec. Brebes, 
Wanasari, Bulakamba, Tanjung, dan Losari yang berpusat di Kec. Brebes. 
Kecamatan-kecamatan tersebut merupakan daerah yang  mendapatkan  pengaruh  
langsung dari adanya jalan arteri primer pantura. Berdasarkan  karakter 
perkembangannya  kawasan  SWP  Utara  dibagi  menjadi  2 Sub Satuan Wilayah 
Pembangunan (SSWP), yaitu : 
1) SSWP Utara-Timur (Kec. Brebes, Kec. Wanasari dan Kec. Bulakamba)  
Pengembangan  kawasan  ini diarahkan  pada  usaha  keterpaduan  antar  fungsi 
(terutama  pemerintahan,  perdagangan-jasa,  permukiman industri,  permukiman  
perkotaan,  pertanian,  dan pelestarian  kawasan  pesisir)  dalam  kawasan  
perkotaan. Pusat  pelayanan  SSWP  Utara-Timur  adalah  di  Perkotaan Brebes. 
2) SSWP Utara-Barat (Kec. Tanjung dan Kec. Losari) 
Pengembangan kawasan ini diarahkan pada kegiatan perdagangan-jasa,  
transportasi,  pengelolaan-konservasi kawasan  pesisir  dan  pertanian.  Pusat  
pelayanan  SSWP Utara-Barat adalah di Perkotaan Tanjung. 
b. Satuan Wilayah Pembangunan Tengah (SWP Tengah) 
Satuan Wilayah Pembangunan Tengah (SWP Tengah) meliputi Kecamatan  
Jatibarang, Songgom, Larangan, Ketanggungan, Kersana, dan Banjarharjo yang 
berpusat di Kec. Ketanggungan. Berdasarkan  karakter perkembangannya kawasan  
SWP  Tengah  dibagi  menjadi  2  Sub  Satuan Wilayah Pembangunan (SSWP), 
diantaranya sebagai berikut: 
1) SSWP Tengah-Timur (Kec. Jatibarang, Songgom, dan Larangan) 
Pengembangan kawasan ini diarahkan pada kegiatan pertanian lahan basah, 
agrobisnis,  industri  kecil,  hutan  produksi.  Pusat pelayanan  SSWP  Tengah-
Timur  adalah  di  Perkotaan Jatibarang. 
2) SSWP Tengah-Barat (Kec. Ketanggungan, Kersana, dan Banjarharjo) 
Pengembangan kawasan ini diarahkan pada kegiatan perdagangan-jasa, 
transportasi, industri kecil, pertanian lahan basah, hutan produksi, konsevasi  
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sumberdaya air.  Pusat pelayanan SSWP Tengah-Barat adalah di Perkotaan 
Ketanggungan. 
c. Satuan Wilayah Pembangunan Selatan (SWP Selatan) 
Satuan Wilayah Pembangunan Selatan (SWP Selatan) meliputi Kec.  Tonjong,  
Bumiayu,  Sirampog,  Paguyangan, Bantarkawung,  dan  Salem yang berpusat di 
Kec. Bumiayu. Berdasarkan karakter perkembangannya kawasan SWP Selatan 
dibagi  menjadi  2  Satuan Wilayah Pembangunan (SSWP), yaitu : 
1) SSWP Selatan-Timur (Kec. Tonjong,  Bumiayu,  Sirampog, dan Paguyangan) 
Pengembangan kawasan ini diarahkan pada kegiatan perdagangan-jasa,  
transportasi,  konservasi  alam, konservasi  sumber  daya  air,  pertanian  lahan  
basah, pertanian lahan kering, perkebunan, agribisnis, hutan rakyat, industri dan  
konservasi alam.  Pusat  pelayanan SSWP Selatan-Timur  adalah  di Perkotaan 
Bumiayu. 
2) SSWP Selatan Barat (Kec. Bantarkawung dan Salem) 
Pengembangan kawasan ini diarahkan pada kegiatan  pertanian  lahan  kering, 
agro  industri,  konservasi  alam,  konsevasi  sumberdaya air.  Pusat  pelayanan  
SSWP  Selatan-Barat  adalah  di Perkotaan Salem. 
 
Gambar 16. Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Kab. Brebes 2010-2030 
Sumber: Bappeda Kab. Brebes, 2010 
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BAB V 
ANALISIS PERENCANAAN 
 
A. Deskripsi Proyek 
Islamic Center yang akan dirancang di Kabupaten Brebes merupakan sebuah 
tempat yang dapat mewadahi kegiatan pembinaan dan pengembangan agama serta 
kebudayaan Islam yang berkembang di Kabupaten Brebes. Selain itu Islamic Center di 
Kabupaten Brebes akan menjadi wadah bagi kegiatan seni budaya Islam. Oleh karena itu 
keberadaan Islamic Center di Brebes akan memiliki peran besar dalam proses 
perkembangan dakwah Islam di Kabupaten Brebes. Islamic Center di Kabupaten Brebes 
akan direncanakan sebagai berikut: 
1. Tempat Kaderisasi Penerus Dakwah Islam 
Islamic Center sebagai tempat kaderisasi generasi penerus dakwah dapat 
berkaca pada program kerja di Islamic Center Bekasi yang mengumpulkan alumni dari 
universitas timur tengah dan membentuk sebuah forum diskusi diantara mereka untuk 
mengembangkan materi-materi keislaman dalam kajian. Sementara itu pada Islamic 
Center Brebes dapat dilakukan dengan mengumpulkan para santri dari lulusan pondok 
pesantren dan para pengurus masjid yang ada di Kabupaten Brebes. Kemudian para 
santri dari pondok pesantren dan para pengurus masjid tersebut diberikan sebuah 
pendidikan dan pelatihan sebagai upaya kaderisasi pendakwah yang akan diterjunkan 
ke dalam lingkungan masyarakat. 
2. Koordinator Dakwah di Kabupaten Brebes 
Islamic Center selain sebagai pusat peribadatan, pembinaan, pengembangan 
agama dan kebudayaan Islam juga berperan sebagai koordinator jalannya dakwah di 
Kabupaten Brebes. Islamic Center menjadi koordinator bagi lembaga-lembaga 
keagamaan seperti pondok pesantren, masjid, serta ormas-ormas Islam di Kabupaten 
Brebes. 
3. Fasilitator Kegiatan Seni Budaya Islam dan Kegiatan Keislaman Lainnya 
Kabupaten Brebes terdapat kesenian Islam yang berkembang di lingkungan 
masyarakat, kesenian tersebut di antaranya adalah tari burokan, sintren, rebana/qosidah, 
wayang dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan seni budaya Islam seperti festival bedug, 
rebana/qosidah, tabligh akbar, sholawatan, pawai obor, bazar, dan berbagai macam 
perlombaan dulu sering diadakan di alun-alun dan pelataran Masjid Agung Brebes. 
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Islamic Center Brebes akan berperan dalam rangka memfasilitasi masyarakat untuk 
mengadakan kegiatan seni budaya tersebut maupun kegiatan keislaman lainnya yang 
diadakan oleh lembaga-lembaga agama maupun ormas-ormas Islam di Kabupaten 
Brebes. 
4. Pembinaan Anak dan Remaja 
Mayoritas orang tua lebih memilih menyekolahkan anaknya di sekolah umum. 
Hal ini perlu menjadi perhatian khusus bagi pemerintah, khususnya Kementerian 
Agama karena anak-anak yang bersekolah di sekolah umum tidak mendapat pendidikan 
agama Islam yang cukup. Pendidikan agama Islam yang diberikan di sekolah umum 
hanya memiliki alokasi dua jam mata pelajaran setiap minggunya sehingga  anak-anak 
kurang mendapatkan pemahaman terhadap ilmu agama Islam. Oleh karena itu, Islamic 
Center Brebes akan menjadi wadah pendidikan agama Islam yang ditujukan pada anak-
anak dan remaja yang bersekolah di sekolah umum melalui pendidikan nonformal. 
B. Fungsi Islamic Center Brebes 
Fungsi dari Islamic Center di Kabupaten Brebes mengacu pada petunjuk 
pelaksanaan proyek Islamic Center di seluruh Indonesia tahun 1976 fungsi Islamic Center 
adalah sebagai berikut: 
1. Pusat penampungan, penyusunan, perumusan hasil dan gagasan mengenai 
pengembangan kehidupan agama dan kebudayaan Islam.  
2. Pusat penyelenggaraan program latihan pendidikan non-formal. 
3. Pusat penelitian dan pengembangan kehidupan agama dan kebudayaan Islam.  
4. Pusat penyiaran agama dan kebudayaan Islam.  
5. Pusat koordinasi, sikronisasi kegiatan pembinaan dan pengembangan dakwah Islam.  
6. Pusat informasi, komunikasi masyarakat luas pada umumnya dan pada masyarakat 
muslim pada khususnya. 
C. Visi dan Misi Islamic Center Brebes 
1. Visi 
Menjadikan Islamic Center Brebes sebagai pusat syiar dan pengembangan agama 
Islam serta tempat kaderisasi penerus dakwah Islam di Kabupaten Brebes. 
2. Misi 
a. Menyelenggarakan konsolidasi dakwah di Kabupaten Brebes melalui kegiatan 
pertemuan dan forum diskusi.  
b. Menyelenggarakan pembinaan kepada anak-anak dan remaja melalui kegiatan 
pendidikan agama Islam. 
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c. Menyelenggarakan kegiatan peribadatan, tausyiah keagamaan dan perayaan hari-
hari besar Islam lainnya. 
d. Menyelenggarakan kegiatan pelatihan dakwah melalui kegiatan seminar, penataran, 
dan diskusi. 
e. Menyelenggarakan pelayanan informasi dan pelayanan sosial kepada masyarakat. 
D. Sasaran dan Skala Pelayanan 
Sasaran pelayanan Islamic Center Brebes secara umum diperuntukkan kepada 
seluruh masyarakat muslim di wilayah Kabupaten Brebes. secara khusus sasaran Islamic 
Center Brebes adalah untuk santri dari pondok pesantren sebagai kaderisasi penerus 
dakwah, para pengurus masjid, pondok pesantren, dan ormas Islam untuk program 
koordinasi dakwah, dan untuk anak-anak yang bersekolah umum sebagai pembinaan 
agama anak dan remaja. 
Skala pelayanan Islamic Center Brebes secara umum meliputi seluruh wilayah 
Kabupaten Brebes. sedangkan untuk kegiatan-kegiatan rutin skala pelayanannya adalah 
untuk masyarakat sekitar Islamic Center Brebes. 
E. Kelembagaan Islamic Center Brebes 
Status kelembagaan Islamic Center adalah organisasi setengah resmi yang terdiri 
unsur pemerintah daearah dan masyarakat sesuai dengan tujuan dan fungsinya untuk 
menggerakkan partisipasi masyarakat untuk membangun. Untuk tingkat 
kabupaten/kotamadya ditetapkan oleh Bupati/Walikota atas usul kepala Kantor 
Kementerian Agama setempat. Struktur organisasi Islamic Center di Kabupaten Brebes 
yang direncanakan dapat dilihat pada Gambar 23 di bawah ini: 
 
Gambar 17. Struktur Organisasi Islamic Center di Kabupaten Brebes 
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1. Pembina, bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan, arahan, dan saran kepada 
organisasi baik diminta maupun tidak diminta dalam menjalankan program kerja 
organisasi. 
2. Ketua Umum, bertanggung jawab untuk mengatur dan mengkoordinasi keberjalanan 
program kerja dari organisasi. 
3. Wakil Ketua, bertanggung jawab untuk membantu kerja dari ketua umum dan 
sekaligus sebagai wakil dari ketua umum apabila sedang tidak ada di tempat. 
4. Bagian Umum, bertanggung jawab untuk mengelola dan mengatur urusan 
keorganisasian dan kepegawaian. Bagian ini terbagi lagi menjadi tiga sub bagian 
sebagai berikut: 
a. Sub bagian Administrasi dan Kesekretariatan, bertanggung jawab dalam perekapan 
data, pengarsipan, surat menyurat serta melakukan penjadwalan. 
b. Sub bagian Tata Usaha, bertanggung jawab membantu ketua umum dalam 
penyelenggaraan kegiatan Islamic Center Brebes di bidang ketatausahaan yang 
meliputi urusan perencanaan, evaluasi dan pelaporan, administrasi umum dan 
kepegawaian serta hukum dan kehumasan. 
c. Sub bagian Bendahara dan Keuangan, bertanggung jawab mengelola keuangan, 
membuat pembukuan keuangan, memegang uang kas, membuat laporan 
pertanggungjawaban keuangan organisasi, mencatat seluruh transaksi keuangan. 
5. Divisi Takmir Masjid, bertanggung jawab untuk menyelenggarakan kegiatan 
keagamaan di lingkungan masjid. Divisi ini terbagi menjadi tiga unit sub divisi 
meliputi sub divisi peribadatan, sub divisi dakwah, serta sub divisi pembinaan remaja 
dan anak. 
6. Divisi Pengkajian dan Pendidikan, bertanggung jawab untuk menyelenggarakan 
kegiatan dalam rangka meningkatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan sumber 
daya muslim. Divisi ini terbagi menjadi dua unit sub divisi meliputi sub divisi 
pengkajian dan sub divisi Pendidikan dan pelatihan. 
7. Divisi Sosial dan Budaya, bertanggung jawab untuk menyelenggarakan pelayanan 
sosial maupun keagamaan kepada masyarakat serta mengenalkan dan melestarikan 
kebudayaan Islam maupun kebudayaan setempat. Divisi ini terbagi menjadi tiga unit 
sub divisi meliputi sub divisi seni budaya, sub divisi pengelolaan zis (zakat, infaq, dan 
sedeqah) dan waqaf, serta sub divisi pemberdayaan dan pelayanan umat.  
8. Divisi Informasi dan Komunikasi, bertanggung jawab dalam pengumpulan informasi, 
pemeliharaan  informasi, penyebaraluasan informasi, serta menjalin komunikasi baik 
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terhadap internal organisasi maupun masyarakat pada umumnya. Divisi ini terbagi 
menjadi dua unit sub divisi meliputi sub divisi perpustakaan dan penerbitan, dan sub 
divisi data dan informasi. 
9. Divisi Pengembangan Usaha, bertanggung jawab dalam hal pencarian sumber 
keuangan bagi organisasi serta mengembangkan kewirausahaan di lingkup Islamic 
Center sebagai sumber keuangan organisasi. Divisi ini terbagi menjadi tiga unit sub 
divisi meliputi sub divisi investasi, sub divisi pengelolaan usaha, dan sub divisi 
pengembangan usaha. 
10. Divisi Operasional, bertanggung jawab untuk melakukan kegiatan operasional serta 
pemeliharaan dan pengelolaan secara fisik terhadap peralatan maupun fasilitas yang 
ada pada Islamic Center. 
F. Kegiatan di Islamic Center Brebes 
Kegiatan yang terdapat pada Islamic Center Brebes mengacu pada Buku Petunjuk 
Pelaksanaan Proyek Islamic Center di Seluruh Indonesia yang meliputi: 
1. Kegiatan Ubudiyah/Peribadatan 
Kegiatan ubudiyah/peribadatan merupakan kegiatan yang berhubungan dengan 
aktivitas manusia dengan Allah SWT. Kegiatan ubudiyah/peribadatan di antaranya 
sebagai berikut: 
a. Sholat wajib lima waktu. 
b. Kajian 
c. I’tikaf. 
d. Membaca Al-Qur’an 
e. Dzikir 
2. Kegiatan Naik Haji 
Kegiatan naik haji merupakan kegiatan yang diperuntukkan bagi masyarakat muslim 
Kabupaten Brebes yang akan melaksanakan ibadah haji. Kegiatan naik haji di antaranya 
sebagai berikut: 
a. Pendaftaran. 
b. Penyuluhan. 
c. Penginapan Calon Jamaah Haji 
d. Manasik Haji. 
3. Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam 
Kegiatan peringatan hari besar Islam di antaranya sebagai berikut:  
a. Sholat Idul Fitri dan Idul Adha 
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b. Tabligh akbar. 
c. Sholawatan. 
d. Festival Bedug dan Rebana 
4. Kegiatan Muamallah/Kemasyarakatan 
Kegiatan muamallah/kemasyarakatan merupakan kegiatan untuk pelayanan dan 
pengembangan masyarakat. Kegiatan ini diantaranya sebagai berikut: 
a. Seminar, talkshow, diskusi, penataran, dan konvensi. 
b. Pelatihan tahsin dan tahfidz Al-Qur’an. 
c. Belajar dan membaca buku. 
d. TPA, madrasah diniyah, dan pesantren kilat. 
e. Kursus bahasa asing dan kursus keterampilan lainnya. 
f. Penyuluhan dan sosialisasi. 
g. Pelayanan zakat, infaq, sedekah, serta wakaf. 
5. Kegiatan Pengelola 
Kegiatan pengelola secara garis besar adalah untuk mengelola dan mengatur jalannya 
program kerja di Islamic Center Brebes. Beberapa kegiatan pengelola diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Bekerja sesuai dengan bidang pekerjaannya. 
b. Melakukan rapat atau pertemuan baik internal maupun eksternal. 
c. Menerima kunjungan dari tamu khusus. 
d. Melakukan pengarsipan data. 
e. Melakukan pelayanan sosial kemasyarakatan. 
6. Kegiatan Penunjang 
Kegiatan penunjang adalah kegiatan yang dapat menunjang jalannya kegiatan utama di 
Islamic Center Brebes. Selain itu kegiatan penunjang juga diperuntukkan sebagai daya 
tarik masyarakat untuk mengunjungi Islamic Center. Kegiatan pendukung di Islamic 
Center Brebes adalah sebagai berikut: 
a. Memanah dan olahraga. 
b. Bermain, bersantai, dan bersilaturahim 
c. Belanja, makan dan minum. 
d. Pameran, pertunjukkan kesenian dan kebudayaan Islam. 
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7. Kegiatan Servis 
Kegiatan servis merupakan kegiatan operasional serta pemeliharaan dan pengelolaan 
secara fisik terhadap peralatan maupun fasilitas yang ada pada Islamic Center. Kegiatan 
servis di Islamic Center Brebes adalah sebagai berikut: 
a. Parkir kendaraan 
b. Perawatan gedung 
c. Penyimpanan alat dan barang 
d. Menjaga keamanan 
e. Suplai Listrik 
f. Suplai Air Bersih 
G. Pelaku Kegiatan 
1. Pengelola 
Pengelola adalah orang-orang yang bertanggung jawab dalam keberjalanan dan 
keberlangsungan segala kegiatan dalam Islamic Center serta mengontrol pemeliharaan 
dan perawatan gedung. Dalam hal ini yang dimaksud dengan pengelola adalah pengurus 
dari Islamic Center yang telah disebutkan di atas. 
2. Pengunjung 
Pengunjung Islamic Center Brebes dibedakan ke dalam dua kelompok pengunjung 
sebagai berikut: 
a. Pengunjung Umum yang datang untuk menggunakan fasilitas umum yang ada atau 
hanya sekedar untuk berjalan-jalan di kompleks Islamic Center. 
b. Pengunjung Khusus yang datang untuk menggunakan salah satu fasilitas di Islamic 
Center, menghadiri undangan, melakukan kegiatan belajar, diklat, atau kegiatan-
kegiatan lain yang diadakan pada waktu-waktu tertentu.  
H. Pola Kegiatan 
1. Pengelola 
Pola kegiatan yang dilakukan pengelola dapat dilihat pada Gambar 28 di bawah ini: 
 
Gambar 18. Pola Kegiatan Pengelola Islamic Center 
2. Pengunjung Umum 
Pola kegiatan pengunjung umum dapat dilihat pada Gambar 29 di bawah ini: 
Datang
Parkir 
Kendaraan
Kegiatan 
Pengelola
Kegiatan 
Servis
kegiatan 
penunjang
Pulang
53 
 
 
Gambar 19. Pola Kegiatan Pengunjung Umum 
3. Pengunjung Khusus 
Pola kegiatan pengunjung khusus dapat dilihat pada Gambar 30 di bawah ini: 
 
Gambar 20. Pola Kegiatan Pengunjung Khusus 
I. Analisis Pendekatan Arsitektur Islam 
Tujuan di dalam konsep Arsitektur Islam adalah untuk terselenggaranya hubungan 
antara manusia dengan Tuhan (habbluminallah), hubungan manusia dengan manusia 
(habluminannas), dan hubungan antara manusia dengan alam (habbluminalalamin) serta 
menjadi perantara bagi manusia dalam menjalin hubungan dengan Tuhan dan lingkungan 
alam. Berdasarkan pada tinjauan teori tentang Arsitektur Islam pada bab 2, maka analisis 
konsep Arsitektur Islam yang akan diterapkan pada perancangan Islamic Center di Brebes 
dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini: 
Tabel 6. Kriteria Penerapan Konsep Arsitektur Islam 
No. 
Prinsip 
Arsitektur Islam 
Kriteria-Kriteria Aplikasi 
1 Pengingatan kepada 
Tuhan 
• Memanfaatkan unsur alam dalam proses 
perancangan. 
• Menghadirkan suasana alami pada bangunan. 
• Menghadirkan simbol-simbol keagamaan. 
• Pengolahan Tapak 
• Tampilan Bangunan 
2 Pengingatan pada 
Ibadah dan Perjuangan 
• Menghadirkan fungsi yang berkaitan dengan 
kegiatan sosial dan kemasyarakatan. 
• Integrasi antar fungsi dengan fungsi 
peribadatan. 
• Kemudahan akses menuju fungsi 
peribadatan. 
Penataan Massa 
Bangunan. 
3 Pengingatan terhadap 
Toleransi Kultural 
• Penggunaan bahasa arsitektur masyarakat 
sekitar. 
• Pemanfaatan potensi dan material sekitar. 
• Tidak menimbulkan kerugian pada 
masyarakat sekitar. 
Tampilan Bangunan 
4 Pengingatan akan 
Kerendahan Hati 
• Efisiensi 
• Multifungsi. 
• Tidak menimbulkan efek kontras atau 
dominasi terhadap lingkungan sekitar. 
• Tidak bermewah-mewahan. 
Tampilan Bangunan 
Datang
Parkir 
Kendaraan
Kegiatan 
Ubudiyah
Kegiatan 
Muamallah
Kegiatan 
Penunjang
Pulang
Datang
Parkir 
Kendaraan
Kegiatan 
Naik Haji
Kegiatan 
Peringatan 
Hari Besar 
Islam
Kegiatan 
Penunjang
Pulang
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No. 
Prinsip 
Arsitektur Islam 
Kriteria-Kriteria Aplikasi 
5 Pengingatan tentang 
Keterbukaan. 
• Menghadirkan ruang-ruang bersama. 
• Mudah diakses dari ruang luar. 
• Mudah dilihat dari ruang luar. 
• Tampilan Bangunan. 
• Pengolahan Tapak 
6. Pengingatan tentang 
Kematian 
• Orientasi makam menuju kiblat. 
• Makam jangan sampai terinjak. 
- 
7. Pengingatan tentang 
Wakaf dan 
Kesejahteraan Sosial 
• Menghadirkan fungsi kegiatan sosial dan 
fungsi pelayanan sosial. Kebutuhan Peruangan. 
8. Pengingatan tentang 
kehidupan 
berkelanjutan. 
• Penggunaan material ramah lingkungan. 
• Tidak melakukan eksploitasi lingkungan. 
• Pengolahan Tapak. 
• Tampilan Bangunan. 
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BAB VI 
ANALISIS PERANCANGAN 
 
A. Analisis Peruangan 
1. Analisis Kebutuhan Ruang 
Berdasarkan dari hasil analisis program kegiatan dan pelaku kegiatan, maka 
kebutuhan ruang akan dikelompokkan berdasarkan jenis kegiatan di dalamnya, yang 
meliputi kegiatan pengelola, peribadatan, pendididkan dan pelatihan, penunang, dan 
servis. Kebutuhan ruang dalam Islamic Center Brebes adalah sebagai berikut: 
a. Kelompok Ruang Pengelola 
Kebutuhan kelompok ruang pengelola adalah untuk mewadahi kegiatan pengurus 
Islamic Center di Brebes. Analisis kebutuhan kelompok ruang pengelola dapat 
dilihat pada Tabel 8 di bawah ini: 
Tabel 7. Kebutuhan Ruang Pengelola 
No. Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1. Bekerja Ruang Ketua Umum 
Ruang Wakil Ketua 
Ruang Bagian Umum 
Ruang Divisi Takmir Masjid 
Ruang Divisi Pengkajian & Pendidikan 
Ruang Divisi Sosial & Budaya 
Ruang Divisi Informasi & Komunikasi 
Ruang Divisi Pengembangan Usaha 
Ruang Divisi Operasional 
2. Rapat Ruang Rapat 
3. Menerima Tamu Ruang Tamu 
4. Penerimaan Hall 
5. Menyimpan Dokumen Ruang Arsip 
6. Menyimpan Peralatan dan 
Barang 
Gudang 
7. Pelayanan ZIS dan Wakaf Resepsionis 
8. BAK/BAB Toilet Laki-laki 
Toilet Perempuan 
9. Istirahat Ruang Istirahat Karyawan 
10. Makan dan Minum Pantry 
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b. Kelompok Ruang Peribadatan (Masjid) 
Kebutuhan kelompok ruang peribadatan adalah untuk mewadahi kegiatan 
peribadatan umat muslim di Islamic Center Brebes, khususnya kegiatan ibadah 
sholat berjamaah. Analisis kebutuhan kelompok ruang peribadatan dapat dilihat 
pada Tabel 9 di bawah ini: 
Tabel 8. Kebutuhan Ruang Peribadatan (Masjid) 
No. Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1. Penerimaan Hall 
2. Sholat Berjamaah 
Ruang Sholat Laki-laki 
Ruang Sholat Perempuan 
3. Memimpin Sholat Ruang Imam 
4. Khotbah/Ceramah/ Kultum Ruang Mimbar 
5. Penyimpanan Barang Gudang 
6. Menyimpan Mushaf Al-Quran 
Ruang Mushaf Al-Qur’an Jamaah Laki-laki 
Ruang Mushaf Al-Qur;an Jamaah Perempuan 
7. Menyimpan Perlengkapan 
Sholat 
Ruang perlengkapan sholat laki-laki. 
Ruang perlengkapan sholat perempuan. 
8. Berwudhu Ruang Wudhu Laki-laki 
Ruang Wudhu Perempuan 
9. 
 
BAB/BAK Toilet Laki-laki 
Toilet Perempuan 
10. Menitipkan Barang Ruang Loker Laki-laki 
Ruang Loker Perempuan 
11. Istirahat takmir masjid, 
persiapan imam/khotib. 
Ruang Takmir Masjid 
12. Tata Suara dan Kelistrikan Ruang Audio dan Elektrikal 
c. Kelompok Ruang Pendidikan dan Pelatihan 
Kebutuhan kelompok ruang pendidikan dan pelatihan adalah untuk mewadahi 
kegiatan pendidikan dan pelatihan bagi umat muslim di Islamic Center Brebes. 
Analisis kebutuhan kelompok ruang pendidikan dan pelatihan dapat dilihat pada 
Tabel 10 di bawah ini: 
Tabel 9. Kebutuhan Ruang Pendidikan dan Pelatihan 
No. Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1. Penerimaan Hall 
2. Manasik Haji dan Umroh Area Manasik Haji dan Umroh 
3. 
Pendidikan Agama Anak-anak 
(TPA) 
Ruang Kelas TPA 
4. Seminar/Talkshow/ Diskusi Ruang Seminar 
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No. Kegiatan Kebutuhan Ruang 
5. 
Diklat/Penataran/Kursus Bahasa 
Asing/ Madrasah Diniyah/ 
Pesantren Kilat 
Ruang Kelas Umum 
6. Membaca dan Belajar Perpustakaan 
7. BAK/BAB 
Toilet Laki-laki 
Toilet Perempuan 
8. Istirahat Pengajar Ruang Pengajar 
9. Pendaftaran dan Informasi Resepsionis 
10. Menyimpan Peralatan dan 
Barang 
Gudang 
11. Tata Suara dan Kelistrikan Ruang Audio dan Elektrikal 
d. Kelompok Ruang Pendukung 
Kebutuhan kelompok ruang pendukung adalah untuk mewadahi kegiatan seni dan 
budaya serta penunjang yang dapat menjadi daya tarik Islamic Center Brebes. 
Analisis kebutuhan ruang pendukung dapat dilihat pada Tabel 11 di bawah ini: 
Tabel 10. Kebutuhan Ruang Pendukung 
No. Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1. Olahraga/Memanah 
Lapangan Olahraga 
Jogging Track 
2. Menginap/ Beristirahat Asrama 
3. Makan/Minum Pujasera 
4. Berbelanja Minimarket 
5. 
Silaturahim/ Berkumpul/  
Bersantai Taman 
6. Pameran/ Pertunjukkan Seni 
Budaya/dsb 
Ruang Serbaguna 
Plaza 
e. Kelompok Ruang Servis 
Kebutuhan kelompok ruang servis adalah untuk mewadahi kegiatan pengelolaan dan 
pemeliharaan bangunan Islamic Center di Brebes Analisis kebutuhan ruang 
pendukung dapat dilihat pada Tabel 12 di bawah ini: 
Tabel 11. Kebutuhan Ruang Servis 
No. Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1. Parkir Kendaraan Tempat Parkir 
2. Suplai Listrik Ruang Generator 
Ruang Panel Utama 
3. Suplai Air Bersih Ruang Pompa Air 
4. Penjagaan Keamaan Pos Satpam 
Ruang CCTV 
5. Penyimpanan Alat dan Barang Gudang 
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2. Analisis Besaran Ruang 
Perhitungan besaran ruang pada Islamic Center Brebes didasarkan pada jumlah pengguna, standard luasan ruang, dan area sirkulasi. 
Jumlah pengguna ruang dihitung berdasarkan jenis kegiatan dan sasaran penggunanya, Sementara itu sirkulasi yang dibutuhkan mengacu pada 
beberapa kriteria berdasarkan tuntutan kriteria ruang (Wantemas, 2016). Berikut adalah kriteria sirkulasi berdasarkan tingkat kenyamanan di 
antaranya: Standar minimal (5-10%), kebutuhan keleluasaan sirkulasi (20%), kebutuhan kenyamanan fisik (30%), tuntutan kenyamanan 
psikologis (40%), tuntutan spesifik kegiatan (50 %), dan keterkaitan dengan banyak kegiatan (70 -80 %). 
Besaran ruang didapatkan dari hasil perhitungan jumlah pengguna, standard luasan ruang, dan sirkulasi. Besaran ruang yang 
dibutuhkan pada perancangan Islamic Center Brebes didasarkan pada buku pedoman tentang standard luasan ruang yang umum dipakai yakni 
Neufert Architect’s Data (NAD), Time Saver Standart for Building Type (TSS), Pedoman Pembinaan Masjid (PPM), dan  Human Dimension 
and Interior Space (HDIS). 
a. Kelompok Ruang Pengelola 
Perhitungan besaran ruang pada kelompok ruang pengelola dapat dilihat pada Tabel 24 di bawah ini: 
Tabel 12. Perhitungan Luasan Ruang Kelompok Ruang Pengelola 
No. Ruang 
Jumlah 
Pengguna 
Standard Sumber Sirkulasi 
Jumlah 
Ruang 
Luas Ruang (m2) Keterangan 
1 Ruang Ketua Umum 1 13,4 m2/orang NAD 5% 1 14,07 - 
2 Ruang Wakil Ketua 1 13,4 m2/orang NAD 5% 1 14,07 - 
3 Ruang Bagian Umum 7 4 m2 /orang NAD 20% 1 28,8 
• Bagian umum terdiri dari 3 subbagian. 
• Asumsi pengguna ruang terdiri dari 1 
kepala bagian, dan 2 orang karyawan 
per subbagian. 
4 
Ruang Divisi Takmir 
Masjid 
7 4 m2 /orang NAD 20% 1 28,8 
• Divisi ini terdiri dari 3 subdivisi. 
• Asumsi pengguna ruang terdiri dari 1 
kepala divisi, dan 2 orang karyawan 
per subdivisi. 
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No. Ruang 
Jumlah 
Pengguna 
Standard Sumber Sirkulasi 
Jumlah 
Ruang 
Luas Ruang (m2) Keterangan 
5 
Ruang Divisi Pengkajian 
& Pendidikan 
5 4 m2 /orang NAD 20% 1 24 
• Divisi ini terdiri dari 2 subdivisi. 
• Asumsi pengguna ruang terdiri dari 1 
kepala divisi, dan 2 orang karyawan 
per subdivisi. 
6 
Ruang Divisi Sosial & 
Budaya 
7 4 m2 /orang NAD 20% 1 28,8 
• Divisi ini terdiri dari 3 subdivisi. 
• Asumsi pengguna ruang terdiri dari 1 
kepala divisi, dan 2 orang karyawan 
per subdivisi. 
7 
Ruang Divisi Informasi 
& Komunikasi 
5 4 m2 /orang NAD 20% 1 24 
• Divisi ini terdiri dari 2 subdivisi. 
• Asumsi pengguna ruang terdiri dari 1 
kepala divisi, dan 2 orang karyawan 
per subdivisi. 
8 
Ruang Divisi 
Pengembangan Usaha 
7 4 m2 /orang NAD 20% 1 28,8 
• Divisi ini terdiri dari 3 subdivisi. 
• Asumsi pengguna ruang terdiri dari 1 
kepala divisi, dan 2 orang karyawan 
per subdivisi. 
9 Ruang Divisi Operasional 5 4 m2 /orang NAD 20% 1 24 
• Divisi ini terdiri dari 2 subdivisi. 
• Asumsi pengguna ruang terdiri dari 1 
kepala divisi, dan 2 orang karyawan 
per subdivisi. 
10 Ruang Rapat 10 2 m2/orang NAD 40% 1 28 
• Asumsi pengguna ruang terdiri dari 
pembina, ketua umum, wakil ketua 
umum, dan semua kepala bagian dan 
kepala divisi. 
• Kegiatan rapat membutuhkan 
konsentrasi tinggi, sehingga sirkulasi 
40% dibuat untuk kenyamanan 
psikologis. 
11 Ruang Tamu 5 1 m2/orang NAD 10% 1 5,5 - 
12 Hall 50 0,9  m2/orang HDIS 30% 1 58,5 - 
13 Ruang Arsip 7 2 m2/orang NAD 30% 1 18,2 - 
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No. Ruang 
Jumlah 
Pengguna 
Standard Sumber Sirkulasi 
Jumlah 
Ruang 
Luas Ruang (m2) Keterangan 
14 Gudang 2 10 m2/orang NAD 30% 1 26 - 
15 Resepsionis 2 1 m2/orang NAD 20% 1 2,4 - 
16 Toilet Laki-laki 3 
Wastafel: 0,54 
m2 
WC: 1,8 m2 
NMH 30% 1 8,74 
3 unit wastafel =  3 x 0,54 = 1,62 m2 
3 unit WC = 3 x 1,8 = 5,4 m2 
17 Toilet Perempuan 3 
Wastafel: 0,54 
m2 
WC: 1,8 m2 
NMH 30% 1 8,74 
3 unit wastafel =  3 x 0,54 = 1,62 m2 
3 unit WC = 3 x 1,8 = 5,4 m2 
18 
Ruang Istirahat 
Karyawan 
10 1,2 m2.orang NAD 40% 1 16,8 - 
19 Pantry 4 
25% ruang 
istirahat 
NAD 20% 1 5,04 
Dalam perancangan restauran luasan 
pantry adalah 25% ruang makan, 
sedangkan dalam kelompok ruang 
pengelola ruang istirahat diasumsikan 
sebagi ruang makan di restaurant. 
Total luasan ruang pada kelompok ruang peibadatan 393,26 - 
b. Kelompok Ruang Peribadatan 
Perhitungan besaran ruang pada kelompok ruang pengelola dapat dilihat pada Tabel 25 di bawah  ini: 
Tabel 13. Perhitungan Luasan Ruang Kelompok Ruang Pengelola 
No. Ruang 
Jumlah 
Pengguna 
Standard Sumber Sirkulasi 
Jumlah 
Ruang 
Luas Ruang (m2) Keterangan 
1 Ruang Sholat Laki-laki 1.120 0,72 m2/orang NAD 80% 1 1.451,52 
Perhitungan jumlah pengguna ruang sholat: 
• Jumlah Umat Islam di Kec. Brebes= 
157.000 
• Jumlah masjid di Kec. Brebes 
ditambahkan dengan masjid Islamic 
Center = 98  
• Rata-rata pengguna di tiap masjid: 
P = 157.000:98 = 1600 orang per masjid 
2 
Ruang Sholat 
Perempuan 
480 0,72 m2/orang NAD 80% 1 622,08 
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No. Ruang 
Jumlah 
Pengguna 
Standard Sumber Sirkulasi 
Jumlah 
Ruang 
Luas Ruang (m2) Keterangan 
• Perbandingan jumlah jamaah laki-laki dan 
perempuan diasumkan 70:30 
• Jamaah laki-laki = 0,7 x 1600 = 1.120 
orang 
• Jamaah perempuan = 0,3 x 1600 = 480 
orang 
• Sirkulasi 80% dikarenakan akan ada 
berbagai macam kegiatan yang 
dilangsungkan di dalam masjid. 
3 Hall 800 0,9  m2/orang HDIS 30% 1 936 
• Asumsi jumlah pengguna merupakan 
setengah dari jumlah pengguna ruang 
sholat. 
4 Ruang Imam 1 0,72 m2/orang NAD 10% 1 0,792 - 
5 Ruang Mimbar 1 
0,72 m2/orang + 
Mimbar: 0,495 
m2 
NAD, 
Asumsi 
10% 1 1,215 Dimensi mimbar : 1,1 m x 0,45 m 
6 Gudang 5 10 m2/orang NAD 30% 1 65 
• Tempat penyimpanan perlengkapan 
kegiatan di masjid, seperti hijab, 
tikar/karpet, kotak amal, dll. 
• Jumlah pengguna didasarkan untuk 
mempercepat mengeluarkan/menyimpan 
barang di Gudang. 
7 
Ruang Mushaf Al-
Qur’an Jamaah Laki-laki 
- 
Rak buku: 0,3 
m2 
NAD 10% 1 0,33 
• Rak buku 5 tingkat dengan dimensi 0,3  x 
1 m 
• Rata-rata tebal Mushaf: 0,04 m, dalam 
satu tingkat terdapat 1 : 0,04 = 25 mushaf. 
• Dalam satu rak terdapat 25 x 5 = 125 
mushaf 
8 
Ruang Mushaf Al-
Qur;an Jamaah 
Perempuan 
- 
Rak buku: 0,3 
m2 
NAD 10% 1 0,33 
• Rak buku 5 tingkat dengan dimensi 0,3  x 
1 m 
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No. Ruang 
Jumlah 
Pengguna 
Standard Sumber Sirkulasi 
Jumlah 
Ruang 
Luas Ruang (m2) Keterangan 
• Rata-rata tebal Mushaf: 0,04 m, dalam 
satu tingkat terdapat 1 : 0,04 = 25 mushaf. 
• Dalam satu rak terdapat 25 x 5 = 125 
mushaf 
9 
Ruang perlengkapan 
sholat laki-laki. 
- 
Lemari Pakaian: 
1,1 m2 
TSS 20% 1 1,32 
- 
10 
Ruang perlengkapan 
sholat perempuan. 
- 
Lemari Pakaian: 
1,1 m2 
TSS 20% 1 1,32 
- 
11 Ruang Wudhu Laki-laki 16 
0,9 m2/orang  
+ 1,62 m2 
PPM 30% 1 52,41 
• Asumsi jumlah pengguna ruang wudhu 
diambil 1% dari jumlah pengguna ruang 
sholat. 
• Di dalam satu tempat wudhu diberikan 
ruang antrian untuk 3 orang, dimensi untuk 
1 orang: 0,9 x 0,6 = 0,54 m2.  
• Ruang antrian: 3 x 0,54=1,62 m2 
12 
Ruang Wudhu 
Perempuan 
16 
0,9 m2/orang  
+ 1,62 m2 
PPM 30% 1 52,41 
• Asumsi jumlah pengguna ruang wudhu l 
1% dari jumlah pengguna ruang sholat. 
• Di dalam satu tempat wudhu diberikan 
ruang antrian untuk 3 orang, dimensi untuk 
1 orang: 0,9 x 0,6 = 0,54 m2.  
• Ruang antrian: 3 x 0,54=1,62 m2 
13 Toilet Laki-laki 8 1,8 m2 NMH 30% 1 18,72 - 
14 Toilet Perempuan 8 1,8 m2 NMH 30% 1 18,72 - 
15 Ruang Loker Laki-laki - 
2% dari ruang 
sholat 
NAD 30% 1 26,96 
• Jumlah luas ruang sholat: 1.451,52 + 
622,08 = 2.073,6 m2 
• 2% dari 2.073,6 = 41,472 m2, kemudian 
dibagi dua untuk laki-laki dan perempuan. 
16 Ruang Loker Perempuan - NAD 30% 1 26,96 
17 Ruang Takmir Masjid 4 4 m2/orang NAD 20% 1 19,2 - 
18 Ruang Audio & Elektrik 2 2 m2//orang NAD 80% 1 7,2 - 
Total luasan ruang pada kelompok ruang peibadatan 3.302,49 - 
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c. Kelompok Ruang Pendidikan dan Pelatihan 
Perhitungan besaran ruang pada kelompok ruang penndidikan dan pelatihan dapat dilihat pada Tabel 26 di bawah  ini: 
Tabel 14. Perhitungan Luasan Ruang Kelompok Ruang Pendidikan dan Pelatihan 
No. Ruang 
Jumlah 
Pengguna 
Standard Sumber Sirkulasi 
Jumlah 
Ruang 
Luas Ruang (m2) Keterangan 
1 Hall 100 0,9 m2/orang HDIS 30% 1 117 - 
2 
Area Manasik Haji dan 
Umroh 
1.200 0,9 m2/orang HDIS 30% 1 1.404 
• Jumlah pengguna didasarkan pada 
jumlah jamaah haji tahun 2018 yakni 
1.133 orang dibulatkan menjadi 1.200 
orang (antisipasi jamaah membludak). 
3 Ruang Kelas TPA 92 
2 m2/orang 
1 ruang kelas: 20 
orang siswa 
NAD 30% 5 260 
• Peserta TPA merupakan anak usia SD 
• Asumsi pengguna diambil dari jumlah 
siswa SD yang belajar di sekolah umum 
yakni 153.380 : 17 = 9.022.orang. 
• Diasumsikan setiap masjid memiliki 
kelas TPA, jadi 9.022 : 98 = 92 orang. 
• 1 ruang kelas ideal terdiri dari 1 guru dan 
20 siswa, maka jumlah ruang kelas  jadi: 
92 : 20 = 5 ruang (dibulatkan). 
• Luas 1 ruang kelas: 2 x 20 = 40 m2. 
Ditambahkan dengan sirkulasi 30% jadi 
luas 1 ruang kelas = 40 + 12 = 52 m2. 
4 Ruang Kelas Umum 68 
2 m2/orang 
1 ruang kelas: 20 
orang siswa 
NAD 30% 4 208 
• Salah satu kegiatannya adalah pesantren 
kilat dan madrasah diniyah pesertanya 
adalah anak usia smp - umum. 
• Asumsi pengguna diambil dari jumlah 
siswa SMP, SMA, SMK yang belajar di 
sekolah umum yakni 113.875 : 17 = 
6.698 orang. 
• Diasumsikan setiap masjid memiliki 
kelas madrasah diniyah, jadi 6.698 : 98 = 
68 orang. 
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No. Ruang 
Jumlah 
Pengguna 
Standard Sumber Sirkulasi 
Jumlah 
Ruang 
Luas Ruang (m2) Keterangan 
• 1 ruang kelas ideal terdiri dari 1 guru dan 
20 siswa, maka jumlah ruang kelas  jadi: 
68 : 20 = 4 ruang (dibulatkan). 
• Luas 1 ruang kelas: 2 x 20 = 40 m2. 
Ditambahkan dengan sirkulasi 30% jadi 
luas 1 ruang kelas = 40 + 12 = 52 m2. 
5 Ruang Seminar  300 2 m2/orang NAD 80% 1 1.080 
• Asumsi pengguna diambil dari jumlah 
pondok pesantren yakni 201 ditambahkan 
50% (antisipasi peserta membludak), jadi 
jumlah pengguna 300 orang. 
6 Perpustakaan - - Asumsi - 1 500 - 
7 Toilet Laki-laki 5 
Wastafel: 0,54 
m2 
WC: 1,8 m2 
NMH 30% 2 30,42 
• 3 unit wastafel =  3 x 0,54 = 1,62 m2 
• 3 unit WC = 3 x 1,8 = 5,4 m2 
• Asumsi jumlah pengguna adalah 1% dari 
jumlah pengguna ruang kelas dan ruang 
seminar yakni: 0,01 x (300+160) = 4,6 
dibulatkan menjadi 5. 
• Jumlah dua toilet untuk ruang-ruang 
kelas dan ruang seminar. 
8 Toilet Perempuan 5 
Wastafel: 0,54 
m2 
WC: 1,8 m2 
NMH 30% 2 30,42 
9 
Ruang 
Pengajar/Pemateri 
10 4 m2/orang NAD 20% 1 48 
• Jumlah pengguna didasarkan pada 
jumlah ruang kelas dan ruang seminar. 
10 Resepsionis 2 1 m2/orang NAD 20% 1 2,4 - 
11 Gudang 2 10 m2/orang NAD 30% 1 26 - 
12 
Ruang Audio dan 
Elektrikal 
2 2 m2//orang NAD 80% 1 7,2 - 
Total luasan ruang pada kelompok ruang peibadatan 3.713,44 - 
 
d. Kelompok Ruang Pendukung 
Perhitungan besaran ruang pada kelompok ruang penndidikan dan pelatihan dapat dilihat pada Tabel 26 di bawah  ini: 
65 
 
Tabel 15.  Perhitungan Luasan Ruang Kelompok Ruang Pendukung 
No. Ruang 
Jumlah 
Pengguna 
Standard Sumber Sirkulasi 
Jumlah 
Ruang 
Luas Ruang (m2) Keterangan 
1 Asrama Laki-laki • Asumsi jumlah pengguna didasarkan 
pada jamaah haji yang berasal dari 
kecamatan yang memiliki jarak safar 
munuju lokasi Islamic Center, yakni dari 
Kecamatan Brebes. 
• “Dahulu Ibnu ‘Umar dan Ibnu 
‘Abbas radhiyallahu ‘anhum mengqashar 
shalat dan tidak berpuasa ketika bersafar 
menempuh jarak 4 burud” (HR. Bukhari), 
jarak 4 burud sama dengan jarak 48 mil 
atau sekitar 85 Km. 
• Jumlah jamaah haji berjarak safar: 
Kersana (89 Km): 46 orang, Bulakamba 
(85 Km): 147 orang, Songgom (91 Km): 
31 orang, Jatibarang (111 Km): 53 orang. 
Total jamaah = 277 orang. 
• Asumsi jamaah laki-laki dan perempuan 
50:50. Maka 277:2 = 138,5. Dibulatkan 
menjadi 140 orang. 
• Kamar tidur standar untuk 2 orang 
(kamar mandi dalam). Maka 140:2=701 
Hall 70 0,9 m2/orang HDIS 30% 1 81,9 
Resepsionis 2 1 m2/orang NAD 20% 1 2,4 
Kamar Tidur 140 
24 m2/unit  
(2 Tempat tidur) 
NAD 30% 70 2.184 
Total luas asrama laki-laki 2.268,3 
Asrama Perempuan 
Hall 70 0,9 m2/orang HDIS 30% 1 81,9 
Resepsionis 2 1 m2/orang NAD 20% 1 2,4 
Kamar Tidur 140 
24 m2/unit  
(2 Tempat tidur) 
NAD 30% 70 2.184 
Total luas asrama perempuan 2.268,3 
2 Ruang Serbaguna 1.200 0,9 m2/orang HDIS 80% 1 1.944 
• Asumsi jumlah pengguna didasarkan 
pada jumlah jamaah haji yakni 1.200 
orang. 
• Sirkulasi 80% dikarenakan ruang serba 
guna digunakan untuk berbagai macam 
kegiatan. 
3 Lapangan Olahraga - 90 m x 45 m NAD 10% 1 4.455 
Ukuran lapangan menggunakan ukuran 
minal lapangan sepakbola, sehingga dapat 
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No. Ruang 
Jumlah 
Pengguna 
Standard Sumber Sirkulasi 
Jumlah 
Ruang 
Luas Ruang (m2) Keterangan 
dipakai untuk kegiatan olahraga lain seperti 
panahan yang memiliki jarak target 30 m, 
50 m, 70 m, dan 90 m. 
4 Jogging track 2 
1,22 m lebar 
lintasan untuk 
satu orang. 
NAD - 1 658,8 
K= 2 x (90+45) = 270 
L = 2 x 1,22 x 270 = 658,8 m2 
5 Plaza 5.200 0,72 m2/orang NAD 80% 1 6.739,2 
• Asumsi jumlah pengguna adalah saat 
sholat idul fitri/idul adha masyarakat satu 
desa sholat di Islamic Center Brebes. 
• Jumlah muslim kecamatan Brebes: 
157.000 dibagi menjadi 23 desa. Jadi 
157.000:23 = 6800 orang dikurangi 
jumlah pengguna ruang sholat, yakni 
6800-1600 = 5200. 
6 Minimarket - 100-250 m2 NAD - 1 250 - 
7 
Pusat Jajanan Serba Ada (Pujasera) 
- 
Stan Makanan 2 12 m2 - 30% 8 124,8 
Ruang Makan 280 
3,32 m2 
(4 orang) 
NAD 30% 1 302,12 
Total luasan ruang pada kelompok ruang pendukung 19.010,52 - 
e. Kelompok Ruang Servis 
Perhitungan besaran ruang pada kelompok ruang servis dapat dilihat pada Tabel 28 di bawah  ini: 
Tabel 16.  Perhitungan Luasan Ruang Kelompok Ruang Servis 
No. Ruang 
Jumlah 
Pengguna 
Standard Sumber Sirkulasi 
Jumlah 
Ruang 
Luas Ruang (m2) Keterangan 
1 Tempat Parkir 
500 motor 
50 mobil 
Motor: 2,1 m2 
Mobil: 12,5 m2 
NAD 100% 1 3.350 - 
2 Ruang Generator - - Asumsi - 1 40 - 
3 Ruang Pompa Air - - Asumsi - 1 40 - 
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No. Ruang 
Jumlah 
Pengguna 
Standard Sumber Sirkulasi 
Jumlah 
Ruang 
Luas Ruang (m2) Keterangan 
4 Ruang Panel Utama - - Asumsi - 1 40  
5 Pos Satpam 5 5 m2 - - 5 25 - 
6 Ruang CCTV 2 4 m2 /orang NAD 20% 1 9,6 - 
7 Gudang 2 10 m2/orang NAD 30% 1 26 - 
Total luasan ruang pada kelompok ruang servis 3.531 - 
f. Kebutuhan Luasan Tapak 
Kebutuhuan luasan tapak dihitung dari jumlah luasan lantai dasar dari setiap kelompok ruang. Ruang-ruang yang termasuk ke dalam ruang 
terbuka dihitung sebagai luas ruang tersendiri. Perhitungan kebutuhan luasan tapak dapat dilihat pada Tabel 28 di bawah ini: 
Tabel 17. Perhitungan Kebutuhan Luas Tapak 
No. Kelompok Ruang 
Luas 
Lantai Dasar 
(m2) 
Keterangan 
1 Pengelola 393,26 - 
2 Peribadatan 2.680 
Ruang sholat perempuan direncanakan berada di lantai 2, sehingg luas 
lantai dasar kelompok ruang peribadatan menjadi: 3.302,49 - 622,08 = 
2.680 m2 
3 Pendidikan dan Pelatihan 1.154,72 
• Area manasik haji dihitung sebagai lantai dasar, sehingga luas kelompok 
ruang pendidikan dan pelatihan menjadi: 3.713,44-1.404=2.309,44 
• Kelompok ruang Pendidikan dan pelatihan direncanakan menjadi dua 
lantai sehingga luas lantai dasar menjadi: 2.309,44 : 2 = 1.154,72 m2 
4 Area Manasik Haji 1.404 - 
5 Pendukung 16.742 
• Asrama direncanakan menjadi dua lantai, sehingga luas lantai 
dasarnyanya menjadi 2.268,3 m2 
• Sehingga luas lantai dasar kelompok ruang pendukung menjadi: 
19.010,52–2.268,3 = 16.742,22 m2 
6 Servis 3.531 - 
Total luas lantai dasar 25.904,98 
Kecamatan Brebes merupakan pusat dari Kabupaten, sehingga nilai KDB : 
0,6, sehingga luas tapak yang dibutuhkan: 25.904,98 : 0,6 = 43.173, 33  m2 
Luas tapak yang dibutuhkan 43.173,33 - 
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3. Analisis Pola Hubungan Ruang 
Analisis hubungan ruang dimaksudkan untuk mengetahui organisasi ruang 
dalam satu kelompok ruang, dan antar kelompok ruang. Dasar pertimbangan pada 
analisis hubungan antar ruang adalah prinsip pengingatan pada ibadah dan perjuangan. 
Dengan menggunakan kriteria tersebut, maka pola hubungan ruang dapat ditentukan 
sebagai berikut: 
a. Hubungan Mikro 
1) Kelompok Ruang Pengelola 
Analisis hubungan ruang dalam kelompok ruang pengelola dapat dilihat pada         
Tabel 13 di bawah ini: 
Tabel 18.  Matriks Hubungan Ruang Pengelola 
 
Berdasarkan hasil analisis hubungan ruang pengelola di atas, maka didapatkan 
pola organisasi dalam kelompok ruang pengelola sebagai berikut: 
 
Gambar 21. Bubbles Pola Organisasi Kelompok Ruang Pengelola 
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2) Kelompok Ruang Peribadatan 
Analisis hubungan ruang dalam kelompok ruang peribadatan dapat dilihat pada         
Tabel 14 di bawah ini: 
Tabel 19. Matriks Hubungan Ruang Peribadatan 
 
Berdasarkan hasil analisis hubungan ruang peribadatan, maka didapatkan pola 
organisasi ruang dalam kelompok ruang peribadatan sebagai berikut: 
 
Gambar 22. Bubbles Pola Organisasi Kelompok Ruang Peribadatan 
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3) Kelompok Ruang Pendidikan dan Pelatihan 
Analisis hubungan ruang dalam kelompok ruang pendidikan dan pelatihan dapat 
dilihat pada Tabel 15 di bawah ini: 
Tabel 20. Matriks Hubungan Kelompok Ruang Pendidikan dan Pelatihan 
 
Berdasarkan hasil analisis hubungan ruang dalam kelompok ruang pendidikan 
dan pelatihan di atas, maka didapatkan pola organisasi ruang dalam kelompok 
ruang pendidikan dan pelatihan sebagai berikut: 
 
Gambar 23. Bubbles Pola Organisasi Kelompok Ruang Pendidikan dan Pelatihan 
4) Kelompok Ruang Pendukung 
Kategori kelompok ruang pendukung merupakan sebuah klasifikasi ruang yang 
memiliki kesamaan fungsi, yakni sebagai pendukung dari Islamic Center Brebes. 
Oleh karena itu pola hubungan ruangnya adalah termasuk ke dalam pola 
hubungan makro. 
5) Kelompok Ruang Servis 
Kategori kelompok ruang servis merupakan sebuah klasifikasi ruang yang 
memiliki kesamaan fungsi, yakni sebagai fungsi pengelolaan dan pemeliharaan 
Islamic Center di Brebes. Oleh karena itu pola hubungan ruangnya adalah 
termasuk ke dalam pola hubungan makro. 
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b. Hubungan Makro 
Analisis hubungan ruang secara makro dapat dilihat pada Tabel 16 di bawah ini: 
Tabel 21. Matriks Hubungan Antar Kelompok Ruang
 
Berdasarkan hasil analisis hubungan makro di atas, maka didapatkan pola organisasi 
ruang secara makro sebagai berikut: 
 
Gambar 24. Bubbles Pola Organisasi Antar Kelompok Ruang 
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B. Analisis Pengolahan Tapak 
1. Analisis Pemilihan Tapak 
Pemilihan lokasi tapak berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
a. Luas Tapak Sesuai Kebutuhan 
Tapak yang akan dipilih memiliki luas lahan yang sesuai dengan kebutuhan yang 
telah dilakukan perhitungan sebelumnya yaitu yakni seluas 43.109,97 m2. Hal ini 
dilakukan agar nantinya sesuai dengan kebutuhan luasan ruang-ruang yang telah 
direncanakan serta untuk menghindari terhadap pemborosan ruang. 
b. Mudah Diakses 
Tapak yang akan dipilih memiliki kemudahan untuk diakses, baik dengan berjalan 
kaki, menggunakan kendaraan pribadi maupun kendaraan umum. Hal ini dilakukan 
agar nantinya keberadaan Islamic Center dapat dijangkau oleh masyarakat sekitar 
maupun dari berbagai kecamatan yang ada di Kabupaten Brebes.  
c. Dekat Dengan Kawasan Permukiman dan Keramaian 
Tapak yang akan dipilih berdekatan dengan kawasan permukiman dan keramaian. 
Hal ini dilakukan agar keberadaan Islamic Center dapat langsung dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat serta memudahkan pelayanan kepada masyarakat, di 
sisi lain keberadaan tapak yang dekat keramaian dimaksudkan sebagai promosi 
Islamic Center serta sebagai syiar terbuka kepada masyarakat luas. 
d. Kesesuaian dengan RTRW 
Pertimbangan RTRW bukan instrumen utama pada bangunan, namun tetap tidak 
dapat diabaikan. Kesesuaian dengan RTRW selain memudahkan penerbitan IMB 
(Izin Mendirikan Bangunan) juga menjadikan Islamic Center  berdiri dalam satu 
zona dengan bangunan lain yang memiliki fungsi berdekatan. Manfaat lain menaati 
aturan RTRW adalah meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan akibat tata 
ruang kota yang kurang terencana. 
e. Hasil 
Berdasarkan pada kriteria-kriteria pemilihan tapak yang telah disebutkan di atas, 
maka tapak yang dipilih sebagai lokasi perancangan Islamic Center di Kabupaten 
Brebes berada di Jalan Gajah Mada, Kelurahan Limbangan Wetan, Kecamatan 
Brebes, Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah. 
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Gambar 25. Lokasi Tapak Terpilih 
Sumber: google earth 
2. Analisis Arah Kiblat 
a. Kriteria: orientasi massa bangunan mengikuti arah kiblat, efisiensi pengolahan 
tapak. 
b. Analisis: Dalam menjalankan sholat, umat Islam harus menghadap ke arah kiblat. 
Kiblat umat Islam adalah ka’bah yang berada di kota Mekkah, Saudi Arabia. 
Orientasi arah kiblat dari lokasi tapak adalah menghadap barat dengan sudut 24,8° 
menuju utara. Analisis ini akan digunakan dalam menentukan orientasi, penataan 
bangunan dan penataan lasekap pada tapak. 
 
Gambar 26. Arah Kiblat pada Tapak 
c. Hasil: Orientasi dan penataan massa bangunan sejajar atau tegak lurus dari arah 
kiblat, pengolahan lansekap tapak mengikuti arah orientasi massa bangunan. 
3. Analisis Pencapaian Tapak 
a. Kriteria: Mudah diakses dari pusat keramaian, mudah diakses dari permukiman, 
keamanan akses bagi pelaku kegiatan. 
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b. Analisis: Pada sisi selatan tapak terdapat jalan arteri primer panturan yaitu jalan 
gajah mada yang memiliki lebar jalan 16 m dan terdapat empat lajur jalan. Selain 
itu, pada sisi utara dan timur tapak terdapat jalan lingkungan yaitu jalan bangka dan 
jalan timor yang memiliki lebar jalan 6 m dan dapat dilalui oleh dua buah mobil. 
 
Gambar 27. Pencapaian Tapak 
c. Hasil: meletakkan main entrance di sisi selatan tapak dan meletakkan side entrance 
di sisi timur dan sisi utara tapak. Memisahkan akses masuk bagi pengendara dan 
pejalan kaki. Meletakkan tempat parkir di dekat main entrance dan side entrance.  
4. Analisis Klimatologis 
a. Arah Edar Matahari 
1) Kriteria: pemanfaatan cahaya matahari sebagai sumber pencahayaan alami, 
kenyamanan jalannya kegiatan. 
2) Analisis: Brebes  merupakan  daerah  tropis  yang mendapatkan intesitas 
penyinaran matahari selama kurang lebih 12 jam sehari. Kondisi ini memberi 
dampak positif dan juga negatif  pada  bangunan  Islamic Center  yang  
direncanakan  ini.  Sinar matahari yang bersinar cukup lama dapat dimanfaatkan 
untuk pencahayaan alami pada  siang  hari  tetapi  juga  harus  memperhatikan  
intensitas  cahaya  yang masuk agar kegiatan tetap berjalan dengan nyaman. 
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Gambar 28. Arah Edar Matahari pada Tapak 
3) Hasil: memberikan vegetasi di sisi timur dan sisi barat tapak untuk mengurangi 
pencahayaan matahari yang berlebih. Massa bangunan ditata untuk mendapatkan 
pemerataan penyinaran matahari ke dalam bangunan. Penggunaan sun shading 
pada bangunan untuk mengurangi cahaya matahari yang masuk berlebih. 
b. Arah Angin 
1) Kriteria: pemanfaatan aliran angin sebagai sumber penghawaan alami, kenyamanan 
jalannya kegiatan. 
2) Analisis: Angin  yang  bertiup  di  Brebes  yaitu  angin  Muson  Barat  (OktoberApril) 
dan angina Muson Timur (April-Oktober). Hal  ini dikarenakan Indonesia berada di 
antara dua samudera, yaitu Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Kecepatan angin 
rata-rata di Brebes adalah 15 km/jam dengan suhu rata-rata 25o-33o C dan 
kelembapan udara berkisar 60%-95%. Sementara pada sisi selatan tapak kondisi 
udara mengandung polusi akibat dari emisi gas karbondiaoksida pada lalu lintas 
kendaraan. 
 
Gambar 29. Aliran Angin pada Tapak 
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3) Hasil: penataan massa bangunan yang dapat mengarahkan angin masuk ke dalam 
bangunan. Memberikan bukaan yang lebar pada bangunan. Memberikan vegetasi 
yang dapat menyerap gas karbondioksida di sisi selatan tapak.  
c. Curah Hujan 
1) Kriteria: antisipasi tampias air hujan, pencegahan air hujan masuk ke dalam ruang, 
pemanfaatan air hujan. 
2) Analisis: curah hujan yang terjadi di Kabupaten Brebes tergolong tinggi yakni 
dengan rata-rata curah hujan mencapai 449 mm tiap bulan dengan rata-rata hari 
hujan mencapai 19 hari hujan tiap bulan. Tingginya curah hujan di Kabupaten 
Brebes dapat menimbulkan genangan air dan kerusakan pada bangunan. 
3) Hasil: meninggikan lantai dasar pada bangunan. Pemilihan bentuk atap yang tepat. 
Penggunaan teritisan dan sun shading untuk mencegah tampias air hujan. Pemanfaat 
air hujan kebutuhan penyiraman tanaman. 
4. Analisis Kebisingan 
a. Kriteria: kenyamanan jalannya kegiatan, tidak mengganggu masyarakat sekitar. 
b. Analisis: sumber kebisingan tinggi pada tapak berasal dari sisi selatan tapak yang 
diakibatkan oleh keramaian lalu lintas kendaraan. Sementara pada sisi utara, timur, dan 
barat tapak sumber kebisingan tergolong rendah karena merupakan wilayah 
permukiman penduduk. 
 
Gambar 30. Kebisingan pada Tapak 
c. Hasil: pembagian zonasi pada tapakberdasarkan karakteristik kegiatan pada ruang. 
5. Analisis Zonasi Tapak 
Analisis zonasi tapak bertujuan untuk menentukan peletakkan ruang-ruang di 
dalam tapak sehingga dapat sesuai dengan fungsinya dan kegiatan di dalamnya dapat 
berjalan dengan lancar. Zonasi pada tapak terbagi menjadi empat macam yaitu zona 
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publik, zona privat, zona semi public, dan zona servis. Analisis peletakkan zona pada tapak 
dapat dilihat pada Tabel 22 di bawah ini: 
Tabel 22. Analisis Peletakan Zonasi dalam Tapak 
No. Zona Karakteristik Analisis Letak Zona 
1 Publik 
• Bersifat umum, yakni 
setiap orang dapat 
menggunakannya. 
• Mudah diakses dari luar 
tapak. 
Zona ini merupakan zona yang 
diperuntukkan untuk umum, setiap orang 
dapat menggunakan dan berkegiatan pada 
zona ini, oleh karena itu zona ini harus 
diletakkan pada area tapak yang 
berdekatan dengan area masuk 
Di sisi tapak 
dekat dengan 
main entrance 
dan side 
entrance. 
2 
Semi 
publik 
Bersifat umum,namun 
membutuhkan sedikit 
privasi dan ketenangan. 
Zona ini merupakan transisi dari umum ke 
khusus. Dimana setiap orang dapat 
menggunakannya namun membutuhkan 
sedikit privasi dan ketenangan di 
dalamnya. Oleh karena itulah letak zona ini 
di area tapak yang dapat diakses oleh 
setiap orang, namun sedikit menjauh dari 
kebisingan. 
Diletakan 
diantara zona 
publik dan 
zona privat. 
3 Privat 
• Bersifat khusus, yakni 
hanya orang-orang 
tertentu yang dapat 
menggunakannya. 
• Membutuhkan privasi 
dan ketenangan yang 
tinggi 
Zona ini merupakan zona khusus, yakni 
hanya orang-orang tertentu yang dapat 
mengaksesnya. Kegiatan di zona ini adalah 
tertutup karena membutuhkan privasi dan 
ketenangan yang lebih banyak. Oleh 
karena itulah zona ini diletakkan jauh dari 
sumber kebisingan, dan tidak berhubungan 
langsung dengan area masuk pada tapak. 
Diletakkan pada 
sisi utara tapak. 
4 Servis 
• Menimbulkan bising 
saat digunakan. 
• Mudah diakses dari luar 
tapak. 
Zona ini merupaka zona yang kegiatan di 
dalamnya dapat menimbulkan kebisingan. 
Oleh karena itulah zona ini diletakkan 
berdekatan dengan sumber kebisingan 
pada tapak. 
Diletakkan 
pada sisi 
selatan tapak. 
Berdasarkan pada analisis zona pada tabel di atas maka peletakkan zona pada tapak dapat 
ditentukan sebagai berikut: 
 
Gambar 31. Zonasi pada Tapak 
78 
 
C. Analisis Tampilan Bangunan 
1. Analisis Bentuk Ruang 
a. Kriteria: 1) Efisiensi penggunaan ruang. 2) Mudah dalam organisasi ruang. 3) 
Mudah dalam konfigurasi penataan perabot. 4) Mudah dalam pengolahan bentuk 
yang lebih lanjut 
b. Analisis: ruang-ruang yang dirancang harus dapat dimanfaatkan secara optimal dan 
tidak menimbulkan pemborosan, mudah dalam proses penataan layout ruang, selain 
itu peletakan perabot di dalamnya dapat ditata dengan rapi dan tidak menghasilkan 
ruang sisa yang tak terpakai. Pemilihan bentuk ruang dapat dilihat pada Tabel 29 di 
bawah ini: 
Tabel 23. Pemilihan Bentuk Ruang 
No. Bentuk Dasar Karakteristik 
Kriteria 
1 2 3 4 
1 Lingkaran 
 
• Kurang mampu memberikan ruang 
yang optimal. 
• Sulit dalam organisasi ruang. 
• Sulit dalam konfigurasi penataan 
perabot. 
• Sulit dalam pengolahan bentuk yang 
lebih lanjut. 
• Sulit dalam menentukan modul 
struktur 
X X X X 
2 Segitiga 
 
• Kurang mampu memberikan ruang 
yang optimal. 
• Mudah dalam organisasi spasial 
• Sulit dalam konfigurasi penataan 
perabot. 
• Sulit dalam pengolahan bentuk yang 
lebih lanjut. 
• Mudah dalam menentukan modul 
struktur 
X √ X X 
3 Segi empat 
 
• Mampu memberikan ruang yang 
optimal. 
• Mudah dalam organisasi ruang. 
• Mudah dalam konfigurasi penataan 
perabot. 
• Mudah dalam pengolahan bentuk yang 
lebih lanjut. 
• Mudah dalam menentukan modul 
struktur. 
√ √ √ √ 
c. Hasil: Bentuk ruang menggunakan bentuk segi empat, bentuk ini mampu 
memberikan ruang yang optimal, mudah dalam pengorganisasian, mudah untuk 
penataan perabot dikarenakan bentuk perabot yang dijual di pasaran didominasi oleh 
bentuk-bentuk segi empat dan bentuk ini juga dapat diolah ke dalam berbagai macam 
variasi bentuk.  
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Gambar 32. Bentuk segi empat dan Berbagai Varisainya 
Sumber: Ching, 2007 
2. Analisis Bentuk Massa 
a. Kriteria: 1) sesuai dengan bentuk dasar ruang, 2) bentuk yang efisien, 3) sederhana 
dan tidak menimbulkan kontras. 
b. Analisis: Islamic Center Brebes merupakan sebuah wadah yang diperuntukkan bagi 
umat Islam sehingga bentuk dari massa harus dapat mencerminkan nilai-nilai dalam 
Islam untuk bersikap sederhana dan tidak bersikap angkuh. Oleh karena itu bentuk 
massa dari Islamic Center Brebes dirancang agar dapat menyesuaikan dengan 
lingkungan sekitar dan tidak menimbulkan dominasi sehingga dapat terbuka bagi 
semua kalangan dan tidak menimbulkan kesan ekslusif bagi masyarakat tertentu 
yang dapat mengakibatkan masyarakat enggan untuk mengunjunginya. Selain itu, 
bentuk massa dari Islamic Center Brebes dirancang untuk dapat memudahkan 
jalannya kegiatan pada tiap-tiap fungsi ruang yang berbeda. 
Tabel 24. Pemilihan Bentuk Massa 
No. Bentuk Dasar Karakteristik 
Kriteria 
1 2 3 
1 Kubus, Balok 
 
• Memiliki kesesuaian dengan bentuk 
dasar ruang terpilih. 
• Memberikan volume ruang yang 
optimal. 
• Mudah dalam penataan ruang. 
• Mudah dalam konfigurasi struktur. 
√ √ √ 
2 Tabung 
 
• Memiliki kesesuaian dengan bentuk 
dasar ruang terpilih 
• Tidak memberikan volume ruang 
yang optimal 
• Sulit dalam penataan ruang. 
• Sulit dalam konfigurasi struktur 
 
X X X 
c. Hasil: bentuk massa yang dipilih adalah bentuk kubus dan balok, bentuk ini 
merupakan bentuk yang efisien, karena dapat diolah dengan mudah dan dapat 
mengoptimalkan penataan ruang di dalamnya. Bentuk ini merupakan bentuk yang 
sederhana, bentuk yang sering digunakan pada berbagai macam bangunan sehingga 
tidak akan menimbulkan kontras terhadap lingkungan sekitar. 
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Gambar 33. Bentuk Dasar Massa 
3. Analisis Jumlah Massa 
a. Kriteria: 1) Kemudahan akses pada tiap-tiap fungsi, 2) Fungsi mudah dipahami oleh 
pelaku kegiatan, 3) Kemudahan kegiatan pada tiap-tiap fungsi. 
b. Analisis: penentuan jumlah massa pada bangunan bertujuan agar kegiatan yang 
terdapat di Islamic Center Brebes dapat berjalan dengan lancar dan tidak 
mengganggu antar fungsi dengan fungsi yang lain. 
Tabel 25. Pemilihan Jumlah Massa Bangunan 
No. 
Jumlah 
Massa 
Kelebihan Kekurangan 
Kriteria 
1 2 3 
1. Tunggal • Dimensi bangunan besar dan 
tinggi. 
• Hubungan kegiatan kompak. 
• Kebutuhan luas tanah kecil. 
• Pemeliharaan lebih mudah. 
• Pengontrolan kegiatan lebih 
mudah. 
• Terdapat ruang yang 
kurang mendapatkan 
pencahayaan dan 
penghawaan alami. 
• Sulit mengatur 
peletakkan kegiatan yang 
berbeda. 
• Sulit menyesuaiakan 
dengan kontur tapak. 
√ X X 
2. Majemuk • Dimensi bangunan menjadi 
lebih kecil. 
• Mudah menampung kegiatan 
yang berbeda dengan jelas. 
• Cocok dikembangkan pada 
tapak yang luas terbatas dan 
hargga mahal. 
• Mudah melakukan 
pengaturan. 
• Mudah menyesuaikan dengan 
kontur tapak. 
• Membutuhkan lahan yang 
luas. 
• Pemeliharaan lebih sulit. 
• Pengontrolan lebih sulit. 
√ √ √ 
c. Hasil: berdasarkan pada analisis di atas maka jumlah massa bangunan pada Islamic 
Center Brebes menggunakan massa majemuk. Pemilihan massa majemuk 
dikarenakan Islamic Center Brebes memiliki beragam fungsi, untuk memudahkan 
akses ke tiap fungsi dan kegiatan maka massa majemuk dipilih untuk diterapkan 
pada Islamic Center Brebes. 
4. Analisis Tata Massa Bangunan 
a. Kriteria: 1) menjadikan fungsi peribadatan sebagai pusat, 2) Integrasi antar fungsi, 
dan 3) Kemudahan akses ke tiap-tiap fungsi ruang. 
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b. Analisis: Islamic Center Brebes merupakan sebuah wadah pembinaan dan 
pengembangan Islam yang terdiri berbagai macam fungsi kegiatan. Akibat dari 
kompleksitas kegiatan di dalamnya, maka massa bangunan Islamic Center Brebes 
direncanakan bermassa majemuk. Penataan massa ini dimaksudkan untuk 
mempermudah kegiatan di setiap ruang serta tidak mengganggu kegitan di ruang 
yang lain. Pertimbangan pola penataan massa yang dapat diterapkan dalam Islamic 
Center Brebes dapat dilihat pada Tabel 32 di bawah ini: 
Tabel 26. Pemilihan Pola Tata Masa Bangunan 
No. Pola Tata Masa Kelebihan Kekurangan 
Kriteria 
1 2 3 
1 Memusat 
 
• Memiliki orientasi 
yang jelas terhadap 
ruang utama. 
• Memiliki zona 
penghubung yang 
kuat sebagai 
pemersatu ruang 
lainnya. 
• Apabila tidak 
diantisipasi dengan 
baik, akan terjadi 
pemusatan kegiatan 
yang berlebihan. √ √ √ 
2 Linier 
 
• Susunan ruang yang 
sederhana 
memudahkan 
pengunjung untuk 
menemukan pola 
sirkulasi. 
• Memungkinkan 
penggunaan 
penghawaan alami 
di dalam ruang.  
• Pola sirkulasi yang 
memangjang dapat 
menimbulkan 
kebosanan. 
X √ X 
3 Grid 
 
• Sususnan ruang 
akan menjadi lebih 
efektif dan rapi. 
• Sesuai digunakan 
untuk kelompok 
ruang yang terkait 
antar satu dengan 
yang lain tanpa ada 
hubungan. 
• Susunan dan sirkulasi 
terlihat monoton. 
X √ X 
4 Radial 
 
• Dapat menerima dan 
mengalirkan 
pengguna ke ruang-
ruang yang dituju 
secara maksimal. 
• Sesuai digunakan 
pada bangunan yang 
memiliki fungsi-
fungsi ruang yang 
berbeda tetapi masih 
• Orientasi ke segala 
arah. 
X √ √ 
82 
 
No. Pola Tata Masa Kelebihan Kekurangan 
Kriteria 
1 2 3 
saling terkait satu 
sama lain. 
5 Kluster 
 
• Perbedaan antar 
kelompok ruang 
sangat jelas. 
• Sesuai digunakan 
pada kelompok 
ruang yang berbeda 
satu sama lain tanpa 
adanya hubungan. 
• Dapat 
membingungkan 
pengguna yang 
belum terbiasa atau 
belum hafal dengan 
kondisi tersebut. 
X X X 
c. Hasil: Berdasarkan pada analisis tata massa di atas, maka pola tata massa yang akan 
digunakan pada Islamic Center Brebes adalah pola tata massa secara memusat, 
keberadaan pusat tidak selalu berada di tengah-tengah akan tetapi bisa diwujudkan 
dengan dominasi massa serta arah orientasi fungsi-fungsi lain yang mengarah 
menuju pusat. 
5. Analisis Fasad Bangunan 
a. Kriteria: Tanggap terhadap kondisi iklim sekitar. Mencerminkan sebagai fungsi 
bangunan Islami. Menimbulkan kesan kearifan lokal. Penggunaan material 
setempat. Tidak menimbulkan kemubaziran. 
b. Analisis: Elemen  yang  digunakan pada fasad Islamic Center Brebes  akan 
merepresentasikan sebagai bangunan umat Islam yang mencerminkan nilai 
kerendahan hati dan menimbulkan kesan kearifan lokal. Dalam menampilkan 
estetika bangunan sudah seharusnya tidak mengesampingkan sisi fungsionalnya dan 
tidak berlebihan/dipaksakan sehingga akan menimbulkan kemubaziran. Oleh 
karenanya perancangan fasad Islamic Center Brebes untuk menanggapi kondisi 
iklim sekitar lokasi tapak. 
c. Hasil: Berdasarkan pada analisis di atas maka elemen yang digunakan dalam 
pengolahan fasad pada bangunan Islamic Center Brebes adalah sebagai berikut: 
1) Penggunaan bentuk atap lokal. 
Atap adalah elemen yang paling menonjol pada bangunan, penggunaan bentuk 
atap lokal adalah untuk menampilkan kesan kearifan lokal. Bentuk atap yang akan 
83 
 
digunakan adalah bentuk atap tenda pada bangunan masjid dan bentuk atap 
limasan pada bangunan pengelola, pendidikan dan pelatihan, serta asrama. 
 
Tabel 27. Bentuk Atap Lokal yang akan digunakan pada Islamic Center Brebes 
Sumber: https://upload.wikimedia.org/wikipedia/id/d/db/Pola_Atap 
2) Pemberian bukaan yang lebar. 
Bukaan yang lebar pada fasad bangunan untuk memaksimalkan pencahayaan 
alami dan penghawaan alami pada ruang. Untuk meminimalisir radiasi panasi 
matahari maka penggunaan kaca anti radiasi. Bukaan lebar juga untuk 
menampilkan kesan terbuka pada bangunan. 
 
Gambar 34. Bukaan Lebar untuk Memaksimalkan Penggunaan Cahaya Matahari dan Angin 
Sumber: https://probohindarto.wordpress.com 
3) Penggunaan sun shading 
Penggunaan sun shading adalah untuk mencegah panas matahari berlebih masuk 
ke dalam ruang serta sebagai tampias air hujan. Terdapat dua jenis sun shading 
yani horizontal dan vertikal. 
 
Gambar 35. Variasi Bentuk Sun Shading 
Sumber: http://autodesk.typepad.com/bpa/2013/08/more-fun-with-dynamo-for-bpa-automatic-
shading-design.html 
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4) Penggunaan ornamentasi yang mencirikan bangunan Islami. 
Terdapat beberapa ornamentasi yang sering digunakan pada bangunan untuk 
kegiatan umat Islam sehingga ornamen tersebut identik dengan ciri khas 
bangunan Islam yakni ornamen kaligrafi dan ornamen geometri. 
a) Ornamen Kaligrafi 
Seni tulis kaligrafi berisikan ayat-ayat Al-Qur’an maupun asmaul husna, oleh 
karenanya sebisa mungkin ornamen kaligafi dapat dibaca dan dimengerti oleh 
pengguna. Contoh ornamentasi kaligrafi sederhana dapat dilihat pada Gambar  
34 di bawah ini: 
 
Gambar 36. Bentuk Ornamen Kaligrafi Sederhana 
Sumber:https://design.tutsplus.com/id/tutorials/creative-arabic-calligraphy-
ornamentation-and-symmetry--cms-23784 
b) Ornamen Geometris 
Ornamen geometris merupakan elemen dekoratif  yang terdiri dari dekorasi 
permukaan (berdasarkan pola linier bergulir dan berirama) atau pun bentuk 
pola-pola garis lurus secara vertikal maupun horisontal. Ornamen semacam ini 
sering kali digabungkan dengan elemen lain. Biasanya terdiri dari pola tunggal 
yang bisa disusun berpetak atau disusun secara berulang dan sebanyak yang 
dikehendaki. Contoh ornamen geometri dapat dilihat pada Gambar 37 berikut: 
 
Gambar 37. Contoh Bentuk Ornamen Geometris 
Sumber: https://www.gudangart.com/mengenal-seni-geometris-ornamen-islam/ 
5) Penggunaan material lokal yang sesuai dengan fungsi dan karakteristik ruang. 
Penggunaan material lokal yang dimaksud adalah material yang akan digunakan 
mudah ditemukan di Kabupaten Brebes. Material yang digunakan juga material 
yang tidak merusak lingkungan sekitar bangunan Islamic Center Brebes. 
Pemilihan material pada bangunan Islamic Center Brebes dapat dilihat pada 
Tabel 34 di bawah ini: 
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Tabel 28. Pemilihan Material Bangunan 
No. Elemen Material Karakteistik 
1 Lantai Keramik 
 
• Memiliki  sifat  tahan  terhadap  
korosi. 
• Memiliki berbagai macam variasi 
pola, tekstur, dan warna. 
• Memberikan efek sejuk pada 
bangunan. 
• Prosedur perawatan yang relatif 
mudah. 
Batu Alam 
 
• Memberikan kesan natural/alami. 
• Bebas dari jamur dan lumut. 
• Prosedur perawatan yang mudah. 
• Tekstur kasar sehingga tidak 
menimbulkan licin. 
• Ukurannya fleksibel, dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan. 
Paving Block 
 
• Dapat menyerap air ke dalam tanah 
melalui celah di setiap susunannya. 
• Memiliki bobot yang ringan. 
• Pemeliharaan yang mudah. 
• Mempunyai berbagai macam variasi 
pola, tekstur, dan warna. 
• Digunakan untuk ruang luar. 
2 Dinding Batu bata merah 
 
• Bentuk dan ukurannya kecil. 
• Tahan terhadap panas. 
• Mudah dalam proses pemasangannya. 
• Tidak memerlukan perekat khusus. 
Kayu 
 
• Memiliki bobot yang ringan. 
• Memberikan suasana alami dan sejuk 
pada ruang. 
• Mudah untuk dibentuk sesuai 
keinginan. 
• Mudah dalam proses finishing. 
Kaca 
 
• Memberikan kesan luas pada ruang. 
• Memberikan kesan keterbukaan. 
• Mampu memaksimalkan 
pencahayaan alami pada ruang. 
• Memiliki sifat kedap air. 
• Mudah dalam proses perawatan. 
3 Atap Genteng Tanah Liat 
 
• Memiliki bobot yang ringan. 
• Kuat terhadap gaya tekan. 
• Dapat mereduksi panas matahari. 
• Tidak menimbulkan bising saat hujan. 
• Memiliki daya tahan yang lama. 
6) Penggunaan warna-warna natural dan berkesan sederhana. 
Pemilihan warna pada bangunan sangat berpengaruh terhadap persepsi manusia 
pada bangunan itu sendiri, sehingga dapat mempengaruhi tingkat kenyamanan 
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pengguna. Hal ini dikarenakan warna dapat mempengaruhi psikologi manusia 
karena warna memiliki karakteristik masing-masing. Karakteristik tentang warna 
dapat dilihat pada Tabel 41 di bawah ini: 
Tabel 29. Karakteristik Warna 
No. Warna Karakteristik 
1 Merah 
Kuat, dominan, dinamis, agresif, bersemangat, gairah, kekuatan, dan 
mengacu kegembiraan. Warna ini cocok untuk bentuk penegasan.   
2 Kuning 
Kehangatan, bahagia, senang, dan gemar bermain. Secara psikologis, 
warna ini menimbulkan hasrat bersemangat, optimis, terbuka, supel, 
dan menarik perhatian.  
3 Hijau 
Pada sebuah desain warna ini cocok untuk objek perantara. Warna ini 
memberi kesan tenang, sejatera, dan seimbang. Warna ini termasuk 
warna natural atau alami. 
4 Biru 
Warna ini dapat menyembuhkan gangguan tidur karena dapat 
memberikan efek tenang dan santai. Warna biru memberi makna 
kebesaran, kebebasan, dan kepercayaan. Dilihat dari sisi psikologis 
warna ini cenderung memberi rasa tenang, percaya diri, dan introvert. 
Warna biru muda memberi ketenangan, sedangkan biru tua dapat 
merangsang pikiran. 
5 Ungu 
Warna ini menurut psikologi bermakna imajinasi, kemewahan, 
kreativitas dan kesenangan. 
6 Oranye 
Warna ini memberi kesan hangat dan semangat. Warna ini juga 
merupakan simbol dari sebuah petualangan,  percaya  diri,  dan  
optimisme.  Warna  ini  sifatnya  lebih  menenangkan  tidak setajam 
warna merah. 
7 Abu-abu Warna ini menampilkan kesan tenang, teduh, dan elegan. 
8 Putih 
Warna ini memberi kesan suci, bersih, sederhana, kenyamanan dan 
luas pada sebuah bangunan. Pada sebuah bangunan medis warna putih 
dipilih karena berarti steril, sedangkan untuk bangunan rumah tinggal 
atau komersil lainnya warna putih berkesan minimalis. 
9 Hitam 
Warna ini  memang  memberi  kesan  gelap  dan  suram  tetapi  warna  
ini dikenal  dengan  sifat elegannya. Hitam memiliki arti keanggunan, 
kemakmuran, kecangguhan, dan penuh misteri 
10 Krem Warna ini menampilkan kesan protagonis, lembut, dan klasik. 
   Sumber: Frank H. Mahnke (1996) 
Berdasarkan pada tabel karakteristik warna di atas, maka warna yang termasuk 
ke dalam warna alami adalah warna hijau, sedangkan warna yang dapat 
menampilkan kesan kesederhanaan adalah warna putih dan warna krem. 
D. Analisis Sistem Struktur 
1. Analisis Struktur Bawah 
a. Kriteria: 1) Mampu menahan beban bangunan dua lantai, 2) Murah dan Efisien 
dalam penggunaan bahan, 3) Mudah dalam proses konstruksi. 
b. Analisis: Pondasi merupakan struktur bawah pada bangunan yang berfungsi untuk 
menahan seluruh beban pada bangunan yang berada di atasnya dan menahan gaya 
yang ditimbulkan dari luar. Pondasi merupakan bagian dari struktur yang berfungsi 
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meneruskan beban menuju lapisan tanah pendukung dibawahnya. Pondasi  harus 
direncanakan dengan baik, karena jika terjadi kesalahan pada perancangan pondasi  
maka  bagian banguan bagian atas akan mudah mengalami kerusakan. Pertimbangan 
pemilihan jenis pondasi yang akan digunakan pada Islamic Center Brebes dapat 
dilihat pada Tabel 36 di bawah ini: 
Tabel 30. Pemilihan Jenis Struktur Bawah Islamic Center Brebes 
No. Jenis Pondasi Kelebihan Kekurangan 
Kriteria 
1 2 3 
1 Tapak/Footplate 
 
• Biaya lebih murah dari 
jenis pondasi lain. 
• Tidak membutuhkan 
galian tanah yang terlalu 
dalam. 
• Dapat menahan beban 
bangunan yang satu 
hingga empat lantai. 
• Proses pengerjaannya 
relatif sederhana. 
• Daya dukung yang 
dimilikinya sangat baik. 
• Waktu pengeringan 
betonnya cukup lama 
hingga mencapai 28 hari 
• Membutuhkan manajemen 
waktu yang tepat. 
• Rumit dalam perencanaan 
pembesian dan 
penulangan. 
 
√ √ √ 
2 Sumuran 
 
• Mampu menahan beban 
bangunan dua lantai. 
• Alternatif penggunaan 
pondasi dalam, jika 
material batu jumlahnya 
banyak. 
• Tidak diperlukan alat 
berat. 
• Biayanya lebih murah 
untuk tempat tertentu. 
 
• Bagian dalam dari hasil 
pasangan pondasi tidak 
dapat di kontrol. 
• Boros dalam penggunaan 
bahan. 
• Tidak tahan terhadap gaya 
horizontal. 
• Untuk tanah lumpur, 
pondasi ini sangat sulit 
digunakan karena susah 
dalam proses 
penggaliannya. 
 
√ X √ 
3 Tiang Pancang 
 
• Mampu menahan beban 
bangunan lebih dari empat 
lantai. 
• Mutu beton terjamin. 
• Daya dukung tidak hanya 
dari ujung tiang, tetapi 
juga lekatan pada 
sekeliling tiang. 
• Pada penggunaan tiang 
kelompok atau grup daya 
dukungnya sangat kuat. 
 
• Sulit dikerjakan pada 
lokasi yang terletak di 
gang kecil. 
• Sistem ini baru ada di 
daerah kota dan 
sekitarnya. 
• Memerlukan alat berat 
dalam proses konstruksi. 
• Proses pemancangan 
menimbulkan getaran dan 
kebisingan. 
√ X X 
c. Hasil: Berdasarkan hasil analisis di atas maka jenis pondasi yang akan digunakan 
pada bangunan Islamic Center Brebes adalah jenis pondasi tapak atau foot plate. 
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2. Analisis Struktur Tengah 
a. Kriteria: 1) Mampu menahan beban lateral, 2) Murah dan Efisien dalam penggunaan 
bahan, 3) Mudah dalam proses konstruksi, 4) Mudah dalam pengolahan bentuk dan 
pengorganisasian ruang. 
b. Analisis: Struktur tengah suatu bangunan adalah seluruh bagian struktur bangunan 
yang berada di atas muka tanah dan di bawah atap. Struktur tengah harus 
direncanakan dengan baik, agar dapat menahan beban lateral seperti beban angin dan 
beban gempa. Struktur tengah juga harus direncanakan dapat memudahkan dalam 
pengolahan bentuk ruang dan organisasi ruang. Pertimbangan pemilihan jenis 
struktur tengah yang akan digunakan pada Islamic Center Brebes dapat dilihat pada 
Tabel 37 di bawah ini: 
Tabel 31. Pemilihan Jenis Struktur Tengah Islamic Center Brebes 
No. 
Jenis Struktur 
Tengah 
Kelebihan Kekurangan 
Kriteria 
1 2 3 4 
1. Struktur Dinding 
Pemikul (Bearing 
Wall) 
 
• Tanpa harus meletakkan 
kolom-kolom pada ruang 
bangunan. 
• Letak tunpuan beban 
dapat diletakkan di mana 
saja di sepanjang 
dinding.. 
• Ruang akan relatif terikat 
dengan posisi garis 
dinding. 
• Sulit dalam melakukan 
pengorganisasian ruang. 
• Pondasi harus diletakkan 
sepanjang dinding biaya. 
• Konstruksi dinding yang 
tebal dan besar akan 
mengakibatkan 
bangunan menjadi relatif 
lebih mahal karena 
besarnya volume dan 
bahan yang digunakan. 
√ X √ X 
2. Struktur Rangka Kaku 
(Rigid Frame) 
 
• Ruang lebih fleksibel 
karena dinding dapat 
dipasang atau 
dihilangkan 
• Pelaksanaan konstruksi 
di lapangan yang lebih 
cepat. 
• Pondasi dapat dibuat 
lebih sederhana dengan 
menggunakan pondasi 
tapak. 
• Beban-beban diutamakan 
diletakkan pada titik-titik 
hubungnya. 
• Relatif sulit untuk 
mendapatkan kedudukan 
sistem struktur yang 
benar-benar ideal. 
• Bangunan harus terdiri 
dari kolom-kolom dan 
balok. 
√ √ √ √ 
c. Hasil: Berdasarkan pada analisis di atas maka jenis struktur tengah yang akan 
digunakan pada Islamic Center Brebes adalah jenis struktur rangka kaku (rigid 
frame) yang terdiri dari kolom dan balok. 
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3. Analisis Struktur Atas 
a. Kriteria: 1) Mudah dalam pengolahan bentuk sesuai dengan bentuk atap, 2) Efisien 
dan Murah dalam penggunaan bahan, 3) Dapat diterapkan pada ruang dengan 
bentangan yang lebar, 4) Mudah dalam proses konstruksi. 
b. Analisis: Struktur atas adalah bagian bangunan yang menahan/mengalirkan beban-
beban dari atap. Struktur atap terbagi menjadi rangka atap dan penopang rangka atap. 
Rangka atap berfungsi menahan beban dari bahan penutup atap sehingga umumnya 
berupa susunan balok-balok secara vertikal dan horizontal. 
Tabel 32. Pemilihan Struktur Atap 
No. Jenis Struktur Atap Kelebihan Kekurngan 
Kriteria 
1 2 3 4 
1 Struktur Rangka Batang 
(Truss) 
 
• Dapat digunakan 
pada bentang lebar. 
• Sistem konstruksi 
ringan. 
• Proses pengerjaan 
relatif cepat dan 
mudah. 
• Dapat diterapkan 
pada berbagai 
macam bentuk 
atap.. 
 
• Tidak dapat 
diekspos. 
• Membutuhkan 
perhitungan yang 
teliti. 
• Membutuhkan 
tenaga ahli 
√ √ √ √ 
2 Struktur Rangka Ruang 
(Space Frame) 
 
• Dapat digunakan 
pada bentang lebar. 
• Sistem konstruksi 
ringan. 
• Dapat diterapkan 
pada berbagai 
macam bentuk atap. 
• Daya tahan lama. 
• Biaya konstruksi 
mahal. 
• Proses pengerjaan 
membutuhkan 
waktu lama. 
• Membutuhkan 
tenaga ahli. 
√ X √ X 
c. Hasil: Berdasarkan pada analisis di atas maka jenis struktur atap yang akan 
digunakan pada bangunan Islamic Center Brebes adalah jenis struktur truss atau 
rangka batang yang membentuk kuda-kuda atap. 
E. Analisis Sistem Utilitas 
1. Analisis Sistem Distribusi Air Bersih 
a. Kriteria: 1) Efisiensi dalam pendistribusian air bersih, 2) Kemudahan dalam 
pendistribusian air bersih. 
b. Analisis: distribusi air bersih pada Islamic Center Brebes bersumber dari PDAM 
sebagai sumber air utama dan sumur dalam sebagai sumber air cadangan. Dalam 
pendistribusian air bersih terdapat dua sitem yang dapat diterapkan yaitu up feed 
system dan down feed system. Pemilihan system distribusi air bersih pada Islamic 
Center Brebes dapat dilihat pada Tabel di bawah ini: 
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Tabel 33. Pemilihan Sistem Distribusi Air Bersih 
No. 
Sistem 
Pendistribusian 
Mekanisme 
Kriteria 
1 2 
1. Up Feed System Air didistribusikan dari  ground tank  (tangki bawah) 
yang dibantu oleh pompa air untuk disalurkan ke atas 
melalui pipa yang memiliki  ukuran  tertentu.  Pada  
sistem  ini  pompa  akan  bekerja  terus menerus dan 
membutuhkan tenaga listrik yang cukup besar. 
X √ 
2. Down Feed 
System 
Air terlebih dahulu ditampung di tangki bawah atau 
sumur yang kemudian dipompa ke tangki atas  yang 
selanjutnya air didistribusikan ke seluruh bangunan.  
Pada  sistem  ini  pompa  tidak  akan  bekerja  secara  
menerus sehingga akan lebih awet. Hanya saja sistem ini 
membutuhkan struktur bangunan yang mampu menahan 
tangki air pada bagian atas. 
√ √ 
c. Hasil: Berdasarkan pada analisis di atas maka system distribusi air bersih yang akan 
digunakan pada Islamic Center Brebes adalah Down Feed System dengan sumber air 
utama berasal dari PDAM dan sumber air cadangan berasal dari sumur dalam. 
2. Analisis Pembuangan Air Kotor 
a. Kriteria: tidak merusak lingkungan, efisiensi pembuangan air kotor. 
b. Analisis: terdapat tiga jenis air kotor, yaitu black water, grey water, dan air hujan. 
Untuk dapat menentukan sistem pembuangan air kotor maka perlu diketahui 
karakteristik dari air kotor tersebut. Karakteristik air kotor tersebut dapat dilihat pada 
Tabel di bawah ini: 
Tabel 34. Jenis Air Kotor dan Karakteristiknya 
No. Jenis Air Kotor Karakteristik Perlakuan 
1. Black Water Air  yang  berasal  dari  buangan  kloset, 
urinal,  bidet,  dan  air  buangan  lainnya  
yang  mengandung  kotoran manusia. 
Air ini dipastikan mengandung najis. 
Dibuang 
2. Grey Water Air  yang  berasal  dari  air  buangan  
cuci tangan pada wastafel, floor drain, 
sink, dan lain sebagainya. Air ini  
mengandung najis. 
Dibuang 
3. Air Hujan Air yang berasal dari hujan. Air ini 
termasuk ke dalam kategori air suci. 
Dimanfaatkan 
sebelum dibuang. 
c. Hasil: jenis air kotor black water dan grey water akan langsung dibuang karena tidak 
dapat dimanfaatkan kembali, sedangkan air hujan dapat dimanfaatkan untuk 
kebutuhan perawatan taman dan penyiraman tanaman.  
3. Analisis Pembuangan Sampah 
Sampah pada Islamic Center Brebes akan dipisahkan berdasarkan jenisnya yaitu 
organic dan non-organik. Sampah organik seperti sampah yang berasal akan didaur 
ulang kembali untuk dijadikan pupuk kompos yang kemudian digunakan untuk 
perawatan taman dan tanaman. 
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4. Analisis Suplai Energi Listrik 
Sumber  listrik  yang  akan  digunakan  pada Islamic Center Brebes  ini memiliki 
dua macam, yaitu: 
a. PLN  sebagai sumber utama listr ik pada bangunan. Listrik yang dikelola Pemerintah  
ini  memiliki  daya  listrik  yang  besar  dan  operasional  yang mudah sehingga dapat 
menunjang seluruh kegiatan di Islamic Center Brebes. 
b. Genset digunakan sebagai sumber listrik cadangan yang akan digunakan saat terjadi 
pemadaman listrik dari PLN. Genset dapat  diatur  tegangan  yang  dikeluarkannya  
sehingga  dapat  digunakan kapan  saja,  hanya  saja  penggunaan  genset  ini  
membutuhkan  biaya operasional yang cukup besar. 
5. Analisis Sistem Pencahayaan 
a. Pencahayaan Alami 
Sistem pencahayaan ini memanfaatkan sumber cahaya yang berasal dari penyinaran 
matahari secara langsung. Pemanfaatan matahari sebagai sumber pencahayaan dapat 
dilakukan dengan memberikan bukaan-bukaan pada dinding bangunan. Untuk 
menghindari silau, bukaan-bukaan diletakkan pada dinding bagian utara atau selatan. 
Jika  terdapat bukaan  pada  arah  barat  dan  timur  dapat  dilakukan  penambahan 
sun shading atau secondary skin untuk meminimalisir cahaya yang masuk. Untuk 
mengurangi radiasi dari matahari menggunakan kaca anti radiasi. 
b. Pencahayaan Buatan 
Sistem pencahaayaan ini menggunakan lampu sebagai sumber cahaya. Lampu 
dibagi menjadi tiga jenis, yaitu: 
1) Lampu Pijar (Incandescent) 
Lampu  pijar  terdiri  dari  dua  macam  yaitu  lampu  bohlam  dan lampu  halogen. 
Lampu  bohlam  ini  dinilai  tidak  berbahaya  bagi lingkungan karena tidak 
mengandung bahan kimia. Lampu ini dapat menciptakan  suasana  intim, 
sedangkan  lampu  halogen  memiliki warna  cahaya  yang  cenderung  putih 
sehingga  cocok  untuk  ruang yang memerlukan pencahayaan lebih. 
2) Solid State (LED) 
LED atau light emiting diodes  banyak digunakan untuk cahaya fungsional  dan  
dekoratif  ruang.  Lampu  ini  relative  lebih  mahal tetapi lebih hemat dalam 
pemakaiannya. Lampu LED memiliki watt yang  sama  dengan  lampu  pijar  yaitu  
25  watt.  Lampu  biasanya diletakkan pada lapisan dinding, plafon, atau lantai 
sebagai cahaya dekoratif. 
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3) Spotlight 
Spotlight  atau lampu sorot digunakan untuk mengekspos suatu objek  display.  
Lampu  ini  biasanya  digunakan  pada  ruang-ruang pameran,  auditorium,  
ataupun  amphitheatre  yang  memerlukan penerangan langsung pada suatu objek. 
6. Analisis Sistem Penghawaan 
a. Penghawaan Alami 
Sistem penghawaan ini memanfaatkan sumber udara yang berasal dari aliran angina 
secara langsung. Pemanfaatan aliran angina sebagai sumber penghawaan  dapat 
dilakukan dengan memberikan bukaan-bukaan pada dinding bangunan. Untuk 
mengantisipasi aliran angin kencang dan kotor dapat dilakukan dengan 
menambahkan vegetasi di dekat bukaan. 
b. Penghawaan Buatan 
Sistem penghawaan ini menggunakan bantuan alat sebagai sumber penghawaan 
pada ruang. Alat yang biasa digunakan adalah Air Conditioner (AC), terdapat dua 
macam AC yaitu AC split dan AC sentral.  Perbandingan antara AC Split dan AC 
Sentral dapat dilihat pada Tabel 35 di bawah ini: 
Tabel 35. Perbandingan AC Sentral dan AC Split 
No Kriteria AC Sentral AC Split 
1 Aspek Arsitektural • Komponen AC tidak terlalu 
mengganggu interior dan 
eksterior 
• Komponen AC dapat 
mengganggu estetika interior 
maupun eksterior. 
2 Aspek Lingkungan • Lebih ramah lingkungan, 
karena menggunakan sistem 
pengkondisian air. 
• Tergantung pada jenis freon yang 
dipakai, Freon R22 merusak 
ozon. 
3 Aspek Ekonomi • Biaya pengadaan dan 
pemeliharaan tinggi 
• Efektif dalam pengkondisian 
udara pada ruang yang luas. 
• Biaya pengadaan dan 
pemeliharaan rendah 
• Efektif dalam pengkondisian 
udara pada ruang tidak terlalu 
luas 
Berdasarkan pada perbandingan AC di atas, sistem penghawaan buatan pada 
Islamic Center Brebes akan menggunakan AC Split. Penggunaan AC Split dapat 
menghemat biaya dalam pengadaan dan pemeliharaanya. 
7. Analisis Penanggulangan Kebakaran 
Untuk menanggulangi apabila terjadi kebakaran pada bangunan  Islamic Center Brebes 
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Pendeteksian dilakukan menggunakan alarm atau bel yang memberikan tanda  
berupa  suara  atau  bunyi  ketika  terdeteksi  asap  yang  berpotensi kebakaran. 
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b. Evakuasi  pengguna  bangunan  dilakukan  ke  tempat  yang  cukup  aman seperti ke 
halaman yang lebih luas yang tidak berpotensi terkena dampak kebakaran tersebut 
melalui emergency exit. 
c. Pemadaman dapat menggunakan alat APAR (Alat Pemadam Api Ringan) dan fire 
hydrant  yang berfungsi secara manual atau dapat menggunakan sistem sprinkler  
yang berfungsi secara otomatis.  
1) APAR digunakan untuk kondisi kebakaran ringan, alat ini berbentuk seperti 
tabung yang berisi bahan pemadam api bertekanan tinggi. 
 
Gambar 38. Contoh Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 
Sumber: http://www.trigard.co.id/2017/07/alat-pemadam-api-ringan-dikenal-juga.html 
2) Fire Hydrant terhubung dengan sumber air di bawah tanah agar dapat 
mendistribusikan  air  yang  cukup  untuk  pemadaman,  untuk  sistem pemadaman 
ini memiliki dua alat yang harus terdapat pada bangunanyaitu hydrant box dan 
hydrant pillar. Hydrant box  diletakkan di dalam bangunan untuk menjangkau 
kebakaran yang ada di dalam gedung. Hydrant Pillar  diletakkan di  luar gedung  
yang biasanya digunakan untuk  menyuplai  air  ke  mobil  pemadam  kebakaran  
jika  kondisi kebakaran semakin memburuk. 
 
Gambar 39. Contoh Hydrant Box (kiri) dan Hydrant Pillar (kanan) 
Sumber: google images 
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3) Sistem  Sprinkler  akan  berfungsi  secara  otomatis  ketika mendeteksi suhu panas 
dari sumber kebakaran yang selanjutnya alat ini akan memancarkan air dari 
kepala  sprinkler  yang dipasang pada plafon bangunan. 
 
Gambar 40. Contoh Sprinkler 
Sumber: https://www.thoughtco.com/fire-sprinkler-systems-4072210 
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BAB VII 
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 
 
A. Konsep Peruangan 
1. Kelompok Ruang Pengelola 
Kelompok ruang pengelola adalah wadah untuk kegiatan pengurus atau 
pengelola Islamic Center Brebes. Kebutuhan dan besaran kelompok ruang pengelola 
dapat dilihat pada Tabel 44 di bawah ini: 
Tabel 36. Kebutuhan Ruang Pengelola 
No. Kegiatan Kebutuhan Ruang Luas (m2) Tinggi (m) 
1. Bekerja Ruang Ketua Umum 14,07 3 
Ruang Wakil Ketua 14,07 3 
Ruang Bagian Umum 28,8 3 
Ruang Divisi Takmir Masjid 28,8 3 
Ruang Divisi Pengkajian & 
Pendidikan 
24 3 
Ruang Divisi Sosial & Budaya 28,8 3 
Ruang Divisi Informasi & 
Komunikasi 
24 3 
Ruang Divisi Pengembangan Usaha 28,8 3 
Ruang Divisi Operasional 24 3 
2. Rapat Ruang Rapat 28 3 
3. Menerima Tamu Ruang Tamu 5,5 3 
4. Penerimaan Hall 58,5 3 
5. Menyimpan Dokumen Ruang Arsip 18,2 3 
6. Menyimpan Peralatan 
dan Barang 
Gudang 26 3 
7. Pelayanan ZIS dan 
Wakaf 
Resepsionis 2,4 3 
8. BAK/BAB Toilet Laki-laki 8,74 2,5 
Toilet Perempuan 8,74 2,5 
9. Istirahat Ruang Istirahat Karyawan 16,8 3 
10. Makan dan Minum Pantry 5,04 3 
Luas kelompok ruang pengelolan 393,26  
2. Kelompok Ruang Peribadatan (Masjid) 
Kelompok ruang peribadatan adalah wadah  untuk kegiatan peribadatan umat 
muslim di Islamic Center Brebes. Kebutuhan dan besaran kelompok ruang peribadatan 
dapat dilihat pada Tabel 45 di bawah ini: 
Tabel 37. Kebutuhan Ruang Peribadatan (Masjid) 
No. Kegiatan Kebutuhan Ruang Luas (m2) Tinggi (m) 
1. Penerimaan Hall 936 4 
2. Sholat Berjamaah 
Ruang Sholat Laki-laki 1.451,52 8 
Ruang Sholat Perempuan 622,08 4 
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No. Kegiatan Kebutuhan Ruang Luas (m2) Tinggi (m) 
3. Memimpin Sholat Ruang Imam 0,792 4 
4. Khotbah/Ceramah/ 
Kultum 
Ruang Mimbar 1,215 4 
5. Penyimpanan Barang Gudang 65 3 
 
6. 
Menyimpan Mushaf 
Al-Quran 
Ruang Mushaf Al-Qur’an Jamaah 
Laki-laki 
0,33 2 
Ruang Mushaf Al-Qur;an Jamaah 
Perempuan 
0,33 2 
7. Menyimpan 
Perlengkapan Sholat 
Ruang perlengkapan sholat laki-laki. 1,32 2 
Ruang perlengkapan sholat 
perempuan. 
1,32 2 
8. Berwudhu Ruang Wudhu Laki-laki 52,41 4 
Ruang Wudhu Perempuan 52,41 4 
9. 
 
BAB/BAK Toilet Laki-laki 18,72 2,5 
Toilet Perempuan 18,72 2,5 
10. Menitipkan Barang Ruang Loker Laki-laki 26,96 4 
Ruang Loker Perempuan 26,96 4 
11. Istirahat takmir masjid, 
persiapan imam/khotib. 
Ruang Takmir Masjid 19,2 3 
12. Tata Suara dan 
Kelistrikan 
Ruang Audio dan Elektrikal 7,2 3 
Luas kelompok ruang peribadatan 3.302,49  
3. Kelompok Ruang Pendidikan dan Pelatihan 
Kelompok ruang pendidikan dan pelatihan adalah wadah untuk kegiatan pendidikan 
dan pelatihan bagi umat muslim di Islamic Center Brebes. Kebutuhan dan besaran 
kelompok ruang pendidikan dan pelatihan dapat dilihat pada Tabel 46 di bawah ini: 
Tabel 38. Kebutuhan Ruang Pendidikan dan Pelatihan 
No. Kegiatan Kebutuhan Ruang Luas (m2) Tinggi (m) 
1. Penerimaan Hall 117 4 
2. Manasik Haji dan 
Umroh 
Area Manasik Haji dan Umroh 
1.404 - 
3. Pendidikan Agama 
Anak-anak (TPA) 
Ruang Kelas TPA 260 3 
4. Seminar/Talkshow/ 
Diskusi 
Ruang Seminar 1.080 5 
5. Diklat/ Kursus Bahasa 
Asing/ Madrasah 
Diniyah/ Pesantren 
Kilat 
Ruang Kelas Umum 208 3 
6. Membaca dan Belajar Perpustakaan 500 4 
7. BAK/BAB 
Toilet Laki-laki 30,42 2,5 
Toilet Perempuan 30,42 2,5 
8. Istirahat Pengajar Ruang Pengajar 48 3 
9. Pendaftaran dan 
Informasi 
Resepsionis 
2,4 3 
10. Menyimpan Peralatan 
dan Barang 
Gudang 
26 3 
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No. Kegiatan Kebutuhan Ruang Luas (m2) Tinggi (m) 
11. 
Tata Suara dan 
Kelistrikan 
Ruang Audio dan Elektrikal 7,2 3 
Luas kelompok ruang pendidikan dan pelatihan 3.713,44  
4. Kelompok Ruang Pendukung 
Kelompok ruang pendukung adalah wadah untuk kegiatan seni dan budaya serta 
kegiatan  penunjang yang dapat menjadi daya tarik Islamic Center Brebes. Kebutuhan 
dan besaran kelompok ruang pendukung dapat dilihat pada Tabel 47 di bawah ini: 
Tabel 39. Kebutuhan Ruang Pendukung 
No. Kegiatan Kebutuhan Ruang Luas (m2) Tinggi (m) 
1. Olahraga/Memanah 
Lapangan Olahraga 4.455 - 
Jogging Track 658,8 - 
2. Menginap/ Beristirahat Asrama 4.536,6 3 
3. Makan/Minum Pujasera 426,92 4 
4. Berbelanja Minimarket 250 4 
5. 
Silaturahim/ 
Berkumpul/  Bersantai Taman 40% Tapak - 
6. 
Pameran/ Pertunjukkan 
Seni Budaya/dsb 
Ruang Serbaguna 1.944 5 
Plaza 6.739,2 - 
Luas kelompok ruang pendukung 19.010,52  
5. Kelompok Ruang Servis 
Kelompok ruang servis adalah wadah untuk kegiatan pengelolaan dan pemeliharaan 
bangunan Islamic Center di Brebes Kebutuhan ruang pendukung dapat dilihat pada 
Tabel 48 di bawah ini: 
Tabel 40. Kebutuhan Ruang Servis 
No. Kegiatan Kebutuhan Ruang Luas (m2) Tinggi 
1. Parkir Kendaraan Tempat Parkir 3.350 - 
2. Suplai Listrik Ruang Generator 40 4 
Ruang Panel Listrik 40 4 
3. Suplai Air Bersih Ruang Pompa Air 40 4 
4. Penjagaan Keamaan Pos Satpam 25 2,5 
Ruang CCTV 9,6 3 
5. Penyimpanan Alat dan 
Barang 
Gudang 26 3 
Luas kelompok ruang pendukung 3.531  
B. Konsep Pengolahan Tapak 
1. Konsep Pemilihan Lokasi Tapak 
Lokasi tapak berada di Jalan Gajah Mada, Kelurahan Limbangan Wetan, 
Kecamatan Brebes. Lokasi ini dipilih karena sesuai dengan RTRW Kabupaten Brebes 
yaitu berada pada kawasan perkantoran dan permukiman serta berada dekat dengan 
kawasan permukiman dan pusat keramaian kota. Hal ini dilakukan agar Islamic Center 
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Brebes dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar dan menjadi syiar Islam pada 
masyarakat luas. Selain itu, akses menuju tapak mudah untuk dicapai oleh kendaraan 
kecil maupun kendaraan besar karena berada di dekat jalan arteri primer pantura. 
 
Gambar 41. Peta Potensi Lokasi Tapak Terpilih 
Kondisi eksisting tapak terpilih adalah sebagai berikut: 
a. Kondisi  jalan di sekitar tapak cukup  baik  untuk  dilalui  mobil  dan  motor  serta  
cukup  baik untuk dijadikan main entrance dan side entrance.  Jalan utama memiliki 
lebar 16 m dan jalan lingkungan di sisi timur dan utara tapak memiliki lebar 6 m. 
b. Batas-batas tapak: Utara : permukiman penduduk 
 Barat : permukiman penduduk 
 Timur : permukiman penduduk. 
 Selatan : Jalan Gajah Mada 
c. Kondisi tapak adalah lahan kosong yang ditumbuhi oleh rumput ilalang. 
d. Topografi tapak datar. 
e. Jaringan air bersih dari PDAM sudah tersedia. 
f. Jaringan listrik dari PLN sudah tersedia. 
g. Jaringan riol kota sudah tersedia dan berada di sisi selatan tapak. 
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Gambar 42. Kondisi Sekitar Tapak 
Sumber: google earth 
2. Konsep Luasan Tapak 
Konsep luasan tapak adalah sebagai berikut: 
a. Total kebutuhan luasan ruang Islamic Center Brebes adalah + 25.904,98 m2. 
b. Total luas lahan pada tapak adalah + 44.000 m2. 
c. Nilai Koefisien Dasar Bangunan (KDB) pada tapak adalah 60%. 
d. Nilai Koefisien Lantai Bangunan (KLB) pada tapak adalah 2.0. 
e. Besaran GSB pada tapak adalah 15,5 m dari tepi Jalan Gajah Mada. 
f. Besaran GSJ pada tapak adalah 4 m di sisi timur dan sisi utara tapak. 
 
Gambar 43. Ukuran Tapak Terpilih 
Sumber: google map 
3. Konsep Pencapaian Tapak 
Tapak berbatasan langsung dengan Jalan Gajah Mada di sisi selatan yang dapat 
dilalui oleh kendaraan pribadi dan kendaraan umum, sisi timur dan utara tapak 
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berbatasan langsung dengan jalan lingkungan yang dapat dilalui sepeda motor dan 
mobil yang berasal dari area permukiman.  Main  entrance  diletakkan  pada  sisi  selatan  
tapak untuk memudahkan akses pengguna dari luar lokasi tapak. Side entranc 
diletakkan di sisi timur dan utara tapak untuk memudahkan akses pengguna dari 
lingkungan sekitar lokasi tapak. Untuk memberikan keamanan akses pencapaian tapak 
dipisahkan antara pejalan kaki dan pengguna kendaraan serta meletakkan tempat parkir 
di dekat main entrance dan side entrance. 
 
Gambar 44. Konsep Pencapaian Tapak, Main Entrance, dan Side Entrance 
4. Konsep Klimatologis 
Konsep  klimatologis  ini  akan  berhubungan  dengan  fasad  bangunan, seperti 
peletakkan bukaan, penggunaan  sun shading dan secondary skin. Dalam pengolahan 
tapak akan berhubungan dengan penataan  vegetasi  untuk  menahan  angin  dan 
mengantisipasi cahaya matahari yang  masuk  ke dalam bangunan berlebih serta 
antisipasi masuknya udara kotor yang berasal dari sisi selatan tapak. 
 
Gambar 45. Konsep Klimatologis pada Tapak 
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5. Konsep Kebisingan 
Berdasarkan analisis kebisingan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 
sumber kebisingan tapak berasal pada sisi selatan tapak akibat dari aktivitas lalu litas 
kendaraan di Jalan Gajah Mada. Konsep kebisingan pada tapak yaitu meletakkan ruang-
ruang yang membutuhkan ketenangan dan privasi tinggi di sisi utara tapak dan 
meletakkan ruang-ruang yang tidak membutuhkan privasi dan ketenangan di sisi selatan 
tapak serta memberikan vegetasi berupa pohon yang rimbun dan penambahan elemen 
air seperti kolam di sisi selatan tapak. 
 
Gambar 46. Konsep Kebisingan pada Tapak 
6. Konsep Zonasi Tapak 
Berdasarkan pada analisis zonasi yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 
zonasi pada tapak terbagi menjadi zona publik, zona semi publik, zona privat, dan zona 
servis. Zonasi tapak diatur berdasarkan karakteristik kegiatan dari setiap kelompok 
ruang. Pembagian zona ruang dalam tapak didasarkan pada pola hubungan ruang yang 
telah disebutkan sebelumnya. Pembagian zonasi kelompok ruang dapat dilihat pada 
Tabel di bawah ini: 
Tabel 41. Pembagian Zonasi Kelompok Ruang pada Tapak 
No. 
Kelompok 
Ruang 
Karakteristik Zona 
1 Pengelola 
Kegiatan di dalam ruang pengelola adalah bersifat tertutup 
dan hanya dapat diakses oleh orang yang telah mendapat 
izin. Kecuali bagian pelayanan yang dapat dikunjungi oleh 
setiap orang. Sehingga ruang pengelola membutuhkan 
pengkondisian tertentu agar dapat nyaman dan privasi 
pengelola tetap terjaga. 
Privat 
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No. 
Kelompok 
Ruang 
Karakteristik Zona 
2 
Peribadatan 
(Masjid) 
Masjid adalah rumah Allah dan tempat ibadah bagi semua 
umat muslim, setiap muslim berhak untuk masuk dan 
beribadah di dalamnya, sehingga keberadaan masjid harus 
mudah dilihat dan mudah untuk diakses terutama untuk 
masyarakat sekitar. 
Publik 
3 
Pendidikan dan 
pelatihan. 
Ruang pendidikan dan pelatihan merupakan tempat 
pembinaan bagi umat Islam, sehingga letak dari ruang ini 
harus dapat diakses dengan mudah oleh para pengunjung 
akan tetapi tetap dalam area yang tidak terkena dampak dari 
kebisingan. 
Semi publik 
4 Pendukung 
Ruang pendukung merupakan ruang yang meningkatkan 
daya tarik masyarakat untuk mengunjungi Islamic Center 
Brebes oleh karena itu setiap orang dapat menggunanakan 
ruangan ini 
Publik 
5 Asrama 
Asrama diperuntukkan sebagai tempat istirahat jamaah haji 
maupun orang yang menyewa, sehingga kegiatan di 
dalamnya bersifat tertutup untuk menjaga privasi pengguna 
dan ketenangan di dalamnya. 
Privat 
6 Servis 
Kegiatan di dalam ruang servis dapat menimbulkan 
kebisingan, oleh karena itu ruang servis diletakkan dekat 
dengan sumber kebisingan serta area yang mudah diakses 
oleh kendaraan dan tidak mengganggu masyarakat sekitar. 
Servis 
Berdasarkan pada karakteristik tabel di atas, zonasi kelompok ruang pada tapak dapat 
ditentukan sebagai berikut: 
 
Gambar 47. Pembagian Zona Ruang pada Tapak 
C. Konsep Tampilan Bangunan 
1. Konsep Tata Massa Bangunan 
Berdasarkan pada analisis tata massa bangunan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya jumlah massa bangunan adalah massa majemuk, pola tata massa yang akan 
digunakan adalah pola tata massa secara terpusat dengan fungsi peribadatan sebagai 
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pusatnya. Selain itu penataan massa dan orientasinya mengikuti arah kiblat yaitu 
dengan sejajar arah kiblat atau tegak lurus arah kiblat. 
 
Gambar 48. Penataan Massa pada Tapak 
2. Konsep Fasad Bangunan  
Konsep fasad bangunan  pada Islamic Center Brebes  ini  akan memberikan 
kesan kesederhanaan, mencerminkan bangunan Islami dengan menggunakan 
ornamentasi kaligrafi dan ornament geometris, serta meberikan nuansa kearifan lokal 
dengan menggunakan bentuk atap lokal. Selain itu bentuk fasad bangunan juga sebagai 
tanggapan terhadap kondisi klimatologis pada lokasi tapak. Pengolahan fasad bangunan 
dapat dilihat pada Gambar 46 di bawah ini: 
 
Gambar 49. Ilustrasi Fasad Bangunan 
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D. Konsep Sistem Struktur 
1. Struktur Pondasi 
Berdasarkan pada analisis struktur pondasi pada bab sebeumnya konsep  
struktur  pondasi yang akan digunakan pada Islamic Center Brebes adalah jenis struktur 
pondasi tapak karena jumlah lantai pada bangunan adalah dua lantai sehingga lebih 
efisien dan lebih murah. 
 
Gambar 50. Contoh Pondasi Tapak (Foot Plate) 
Sumber: http://www.perencanaanstruktur.com/2011/04/spreadsheet-excel-perencanaan-pondasi.html 
2. Konsep Struktur Tengah 
Berdasarkan pada analisis struktur tengah pada bab sebeumnya konsep  struktur  
tengah yang akan digunakan pada Islamic Center Brebes adalah jenis struktur rangka 
kaku atau rigid frame yang tersusun dari kolom dan balok yang dikaitkan satu sama lain 
serta dapat digunakan untuk ruang dengan bentangan lebar. 
 
Gambar 51. Contoh Struktur Rangka Kaku (Rigid Frame) 
Sumber: http://www.arsitekcenterpoint.com/ 
3. Konsep Struktur Atap 
Berdasarkan pada analisis struktur atap pada bab sebeumnya konsep  struktur  
atap yang akan digunakan pada Islamic Center Brebes adalah jenis struktur rangka 
batang atau truss yang terdiri dari pasangan kuda-kuda yang saling dikaitkan satu sama 
lain, struktur ini juga dapat digunakan pada bentuk atap limasan dan bentuk atap tenda 
serta mampu menahan bentangan yang lebar. Material yang digunakan pada struktur 
rangka atap adalah material baja ringan. 
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Gambar 52. Contoh Struktur atap truss yang tersusun dari kuda-kuda 
Sumber: http://www.bajagemilang.com/2018/06/kuda-kuda-baja-ringan.html 
E. Konsep Sistem Utilitas 
1. Konsep Sistem Distribusi Air Bersih 
Konsep sistem distribusi air bersih yang digunakan pada Islamic Center Brebes 
adalah Down Feed System. Penggunaan sistem ini agar instalasi lebih tahan lama dan 
penghemat biaya listrik. Air yang bersumber dari PDAM akan ditampung di tangka 
bawah kemudian dipompa menuju tangki atas/tangki utama. Air yang bersumber pada 
sumur dalam akan langsung dipompa menuju tangki utama. Tangki utama akan 
diletakkan pada menara untuk memudahkan jalannya distribusi air. 
 
Gambar 53. Sistem Distribusi Air Bersih 
2. Konsep Pembuangan Air Kotor 
Air kotor pada bangunan Islamic Center Brebes bersumber toilet, ruang wudhu, 
pujasera dan pantry. Air kotor dialirkan bak penampungan (BK), kemudian masuk ke 
saluran pembuang tapak dan dialirkan ke riol kota. Limbah padat dari toilet dialirkan 
106 
 
ke septic tank (ST) kemudian diteruskan ke sumur resapan (R). Air hujan akan dialirkan 
menuju bak penampung air hujan untuk kemudian dimanfaatkan dalam perawatan 
taman dan penyiraman tanaman. 
 
Gambar 54. Sistem Pembuangan Air Kotor 
3. Konsep Pembuangan Sampah 
Sampah yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan pada Islamic Center Brebes ini 
akan dipisahkan berdasarkan jenisnya dengan meletakkan tempat sampah organik dan 
tempat sampah norganik di tiap-tiap unik bangunan. Sampah dari tiap-tiap unit 
bangunan tersebut akan disatukan pada bak penampung sampah berdasarkan jenisnya. 
Sampah  yang dapat dimanfaatkan kembali akan disimpan, sedangkan  yang sampah 
yang tidak dapat dimanfaatkan kembali akan dibawa ke tempat pembuangan akhir. 
4. Konsep Suplai Energi Listrik 
Konsep suplai energi listrik pada bangunan Islamic Center menggunakan 
sumber listrik dari PLN sebagai sumber listrik utama dan genset sebagai sumber listrik 
cadangan yang akan berfungsi secara otomatis apabila sumber listrik dari PLN 
mengalami gangguan maupun pemadaman. 
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Gambar 55. Sitem Suplai Energi Listrik 
5. Konsep Pencahayaan dan Penghawaan 
Berdasarkan pada analisis  pencahayaan dan penghawaan  yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya,  konsep  ini  terbagi  menjadi  dua  macam  yaitu  alami  dan  
buatan. Seluruh ruang pada bangunan Islamic Center Brebes akan menggunakan dua 
macam  pencahayaan  yaitu  alami  dan  pencahayaan buatan  tentunya  dengan  fungsi  
dan kapasitas  yang  berbeda.  Pencahayaan  buatan  akan  menggunakan  lampu  LED 
pada  ruang-ruang  kecuali  pada  ruang-ruang pertemuan akan  ditambahkan dengan  
lampu-lampu  spotlight.  Penghawaan  buatan  akan  menggunakan AC Split.  
6. Konsep Penanggulangan Kebakaran 
Sistem  penanggulangan kebakaran yang akan digunakan pada bangunan 
Islamic Center Brebes akan menggunakan APAR untuk  kebakaran  ringan,  hydrant  
pillar  untuk  pemadaman  api pada bagian outdoor, dan sistem  sprinkler untuk 
pemadaman api pada bagian indoor. 
Sistem penanggulangan ini juga akan didukung dengan adanya jalur evakuasi 
dan  penunjuk  arah  evakuasi  yang  ditemukan.  Lokasi  titik  kumpul  bencana  akan  
diletakkan  pada  lokasi yang tidak berdekatan langsung dengan bangunan, seperti 
tempat parkir, area manasik haji, dan plaza. Konsep Pembuangan Air Kotor 
  
108 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Al-Mubarakfuri, S. (2016). Sirah Nabawiyah. Jakarta: Ummul Qura. 
Arifin, M. (2016). Filsafat Pendidikan Islam (Edisi Revisi). Jakarta: Bumi Aksara. 
Ching, F. D. K. (2008). Arsitektur Bentuk, Ruang, dan Tatanan. Jakarta: Erlangga. 
Daftar Pondok Pesantren di Brebes. (2017, Juli 12). Diambil 26 Maret 2018, dari 
http://ponpes.net/daftar-pondok-pesantren-di-brebes/ 
Fenomena Islamic Centre. (2011, Februari 6). Diambil 3 April 2018, dari 
https://thaybah.id/2011/02/fenomena-islamic-centre/ 
Fikriani, A., & Maslucha, L. (2007). Arsitektur Islam Refelksi dan Transformasi Nilai 
Ilahiyah. Malang: UIN-Malang Press. 
Fikriarini, A. (2010). Arsitektur Islam: Seni Ruang dalam Peradaban Islam. Jurnal el-
Harakah, 12(3). 
Hamid, A. (2016). Mengapa Jumlah Umat Islam di Indonesia Menurun? | NU Online. 
Diambil 26 Maret 2018, dari http://www.nu.or.id/post/read/73565/mengapa-jumlah-
umat-islam-di-indonesia-menurun 
Hentika, N. P. (2016). Menuju Restorasi Fungsi Masjid: Analisis Terhadap Handicap Internal 
Takmir dalam Pengembangan Manajemen Masjid. Jurnal MD Universitas Brawijaya. 
Jannah, N. (2016). Revitalisasi Peranan Masjid di Era Modern. Medan: UIN Sumatera Utara. 
Karlen, M. (2007). Dasar-dasar perancangan Ruang. Jakarta: Erlangga. 
Kurniawan, S. (2014). Masjid dalam Lintasan Sejarah Umat Islam. Jurnal Khatulistiwa. 
Muis, A. (2010). Islamic Center di Kepanjen Kabupaten Malang. Malang: UIN Malulana 
Malik Ibrahim. 
Najib, M. B. A. (2016). Brebes dan Kota Santri oleh Muhammad Bagus Ainun Najib - 
Kompasiana.com. Diambil 26 Maret 2018, dari 
https://www.kompasiana.com/muhammadbagusainunnajib/brebes-dan-kota-
santri_570f1dca0023bd7f048b456a 
Neufret, E. (2002). Data Arsitek. Jakarta: Erlangga. 
Omer, S. (2012). The Concept, of God, Man, and The Environment in Islam: Implications for 
Islamic Architecture. Journal of Islamic Architecture, 2(1). 
Panero, J., & Zelnik, M. (t.t.). Human Dimension and Interior Space. Jakarta: Erlangga. 
Profil Organisasi – Jakarta Islamic Centre. (t.t.). Diambil 26 Maret 2018, dari http://islamic-
center.or.id/profil-organisasi/ 
Pusdai, A. (2012.). Islamic Centre. Diambil 26 Maret 2018, dari 
http://pusdai.or.id/pusdai/islamic-centre/ 
Sejarah Perkembangan Arsitektur Islam Dari Masa Ke Masa. (2016, April 15). Diambil 5 
April 2018, dari http://arsitektur-indonesia.com/arsitektur/sejarah-perkembangan-
arsitektur-islam-dari-masa-ke-masa/ 
Sejarah Perkembangan Arsitektur Islam Dari Masa Ke Masa - PORTAL ARSITEKTUR. 
(t.t.). Diambil 17 April 2018, dari http://arsitektur-indonesia.com/arsitektur/sejarah-
perkembangan-arsitektur-islam-dari-masa-ke-masa/ 
Utaberta, N. (2007). Permasalahan dan Pendekatan Studi Tentang Arsitektur Islam. Jurnal 
Ilmiah Desain dan Konstruksi Universitas Gunadarma, 2(6). 
109 
 
Utaberta, N. (2011). Rekonstruksi Pemikiran, Filosofi, dan Perancangan Arsitektur Islam 
Berbasiskan Al-Qur;an dan Sunnah. Simposium Alam Bina Serantau  Universiti 
Kebangsaan Malaysia. 
Utami. (2008). Integrasi Konsep Islami dan Konsep Arsitektur Modern pada Perancangan 
Arsitektur Masjid. Jurnal Itenas Online. 
 
 
